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BAB1I
PENDAHULUAN

A. Latar Belakang Masalah
Hadis merupakan sesuatu yang sangat urgen bagi ummat Islam, baik pada masa
Rasulullah saw, masa Sahabat, masa kini bahkan sampai akhir zaman. Melalui hadis diketahui
berbagai inti ajaran Islam yang dapat menuntun manusia menuju hidup bahagia di dunia dan
juga di akhirat. Firman Allah swt:
Lok ol (S 1355 5 19a8 Oly oy 1 L lsuals

... karena itu berimanlah kepada Allab dan Rasul-Rasul-Nya dan jika kamu beriman dan bertagwa

maka bagimnu pabala yang besar.

Karena itu hadis sebagai sebuah pedoman hidup, acuan dalam berpolitik, sumber budaya dan
etika Islam harus mampu menghadapi modernisasi serta perubahan dunia yang sangat cepat
dan berkesinambungan.

Di satu sisi hadis harus mampu menjawab perkembangan zaman sementara di sisi lain
hadis dituntut pula untuk tetap memperpegangi prinsip-prinsip pokok agama Islam. Bukan
sebaliknya, hadis dianggap sebagai penghalang dengan menghakiminya sebagai sebuah bid’ah,
sumber perpecahan dan penghambat kemajuan dan peradaban manusia. al ini Akan tetapi h 2
tidaklah mudah karena sesungguhnya setelah sebuah hadis dinyatakan Shahih baik sanad
maupun matannya, bukan berarti hadis tersebut bisa langsung dipahami dan diaplikasikan.
Pemahaman dan pengamalan hadis dalam rangka menghidupkan sunnah Rasulullah saw, tidak
dapat dilepaskan dari kandungan petunjuk dari hadis-hadis tersebut. Sebagai upaya
pengaplikasian hadis-hadits Rasulullah saw secara benar, pemahaman terhadap hadis
merupakan langkah awal yang sangat menentukan, sehingga bisa mengantarkan kepada makna
subtansi yang terkandung dalam suatu hadis.

Setidaknya ada tiga metodologi yang dapat dipergunakan dalam memahami isi
kandungan hadis yaitu; interpretasi hadis secara tekstual, kontekstual dan intertekstual.
Pemahaman tekstual adalah pemahaman terhadap matan hadis berdasarkan teksnya semata,
baik yang diriwayatkan secara lafal maupun yang diriwayatkan dengan memperhatikan bentuk

dan cakupan makna. Sebab diantaranya ada hadis yang tepat jika dipahami secara tekstual

1 Q.S. al-Imran : 179, bandingkan Q.S. al-Nisa : 136, bandingkan juga dengan H.R. Malik bin Anas
o Vot S Lo ol o s oS3 25 )

2 Jamaluddin al-Qashimi, Qawaid al-Tahdis min Funun al-Musthalah al-Hadits (Beirut:[t.p]:
[t.th]), 49.




namun tidak sedikit yang justru harus dipahami dengan pendekatan kontekstual. Terdapat pula
beberapa hadis yang memiliki makna majaz (kiasan) sehingga hadis seperti ini tidak tepat
apabila dipahami dengan pendekatan haqiqi (makna yang sebenarnya). 3

Di samping itu ada hadis yang memiliki sifat universal namun ada juga yang bersifat
lokal dan adakalanya yang berlaku secara temporal. Hal ini dimaknai bahwa penyandaran
kepada hadis-hadis Rasulullah saw bisa saja dilakukan dengan membatasi pada daerah dan
wilayah tertentu saja (bersifat lokal), diberlakukan dalam kondisi tertentu saja (temporal),
meskipun tidak sedikit yang lebih luas dalam cakupan pelaksanaannya (universal). Kuantitas
amalan-amalan umat Islam atas hadis tersebut nampak sesuai dengan kebutuhan masyarakat.
Pelaksanaan dan pengaplikasian hadis secara lokalitas dan temporal memiliki bentuk dan wajah
yang berbeda. Akibatnya di antara tradisi tersebut ada yang timbul namun adapula yang
tenggelam. Ada yang berlaku untuk satu wilayah dan kondisi tertentu, akan tetapi dalam kasus
yang sama tidak dapat diberlakukan pada waktu dan tempat yang berbeda.

Sejak masa Rasulullah saw metode tekstualitas telah dipergunakan oleh para sahabat
untuk memahami kandungan dari sebuah hadis. interpretasi ini pada tahap pertama digunakan
untuk mengelaborasi pengertian yang terkandung dalam sebuah kata atau frase dan pada tahap
berikutnya mendapatkan kesimpulan yang terkandung dalam klausa atau kalimat yang
membentuk matan hadis. Dalam upaya memahami sebuah teks maka menelaah pemikiran
Julia Kristeva, seorang pemikir post-strukturalis Perancis merupakan hal yang menarik. Dalam
kedua bukunya ia memperkenalkan istilah intertekstualitas sebagai kunci untuk menganalisis
sebuah teks. Menurutnya relasi dalam sebuah teks tidak sesederhana sebagaimana relasi-relasi
antara bentuk dan makna atau penanda (signifier) dan ‘pertanda’ (signified) yang dipertahankan
oleh semiotika konvensional. Sebaliknya, Kristeva melihat pentignya dimensi ruang dan waktu.
Sebuah teks dibuat di dalam ruang dan waktu yang konkrit. Karena itu harus ada relasi-relasi
antara satu teks dengan teks lainnya dalam suatu ruang dan, antara satu teks dengan teks
sebelumnya di dalam garis waktu tertentu.4

Selanjutnya dalam memahami metode kontekstual, dipahami bahwa secara bahasa
kontekstual merupakan sebuah kata yang berasal dari kata benda bahasa Inggris context yang
berarti bagian dari teks atau pernyataan. Kata konteks ini meliputi kata atau bagian tertulis
tertentu yang menentukan maknanya dan, juga bisa diartikan sebagai situasi dimana suatu
peristiwa itu terjadi. Sementara secara istilah kontekstual berarti sesuatu yang berkaitan dengan

atau tergantung pada konteks. Kata konteks mengandung dua arti, yaitu bagian sesuatu uraian

3 M. Syuhudi Ismail: Hadis Nabi Tekstual dan Kontekstual, 1999, 7.
4 Kristeva, Revolution in Poetic Language ([ttp],[t.p]: 1974), 15 .Lihat juga : Kristeva, Desire in
Language: A Semiotic Approach to Literature and Art ([ttp],[t.p]: 1979), 46.
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atau kalimat yang dapat mendukung atau menambah kejelasan makna. Kedua kata ini juga
diartikan sebagai situasi yang ada hubungan dengan suatu kejadian. 5

Term kontekstual mengandug tiga pengertian. pertama, sebagai upaya pemaknaan
dalam rangka mengantisipasi persoalan pada saat sekarang ini yang umumya mendesak,
sehingga arti kontekstual identik dengan situasional. Kedua, sebagai metode pemahaman yang
melihat keterkaitan masa lalu, masa kini dan masa yang akan datang. Sesuatu akan dilihat dari
sudut padang historis dulu, makna fungsional saat ini dan memprediksikan makna yang
dianggap relevan dalam masa yang akan datang. Ketiga, mendudukan keterkaitan antara yang
sentral dan periferi, dalam arti yang sentral adalah teks hadis dan yang periferi adalah
penerapannya . 6

Metode ketiga adalah metode intertekstual yaitu pengelompokan hadis-hadis dalam
satu kasus. Metode ini diperlukan misalnya pada saat berhadapan dengan suatu kasus, di mana
ﬁdapat hadis-hadis yang secara tekstual berada dalam satu masalah, namun terkesan saling
bertentangan antara satu dengan yang lainnya. Untuk menyelesaikan hadis-hadis yang
kandungannya tampak bertentangan ini, cara yang ditempuh oleh para ulama pun tidak sama.
, secara khusus mukhtalifdisebut sebagai hadis atau yang nempak bertentangan hadis-Hadis?
memiliki metode yang berbeda dalam pemahamannya apabila dibandingkan dengan hadis-
hadis Rasulullah saw pada umunnya.

Selanjutnya dalam pengaplikasian hadis adapula model living hadits, yang dimaknai
sebagai hasil dari berbagai bentuk dan macam interaksi ummat Islam dengan hadits-hadits
Rasulullah saw yang dipengaruhi oleh perbedaan ilmu pengetahuan dan teknologi yang
diaksesnya. Selain itu dipengaruhi pula oleh pengetahuan yang terus mengalami perkembangan
melalui lemaga pendidikan formal dan in formal serta peran para ulama, mubaligh, guru dan
orang tua dalam memahami dan menyebarkan ajaran Islam. Dalam hal ini masyarakat
merupakan objek kajian dari living hadis. Karena di dalamnya termanivestasikan interaksi
antara hadis sebagai sumber ajaran Islam dengan masyarakat dalam berbagai bentuknya.

Sebagaimana kisah yang sangat popular mengenai tiga orang India yang mencoba
menerka dan menilai tentang seekor gajah dalam kegelapan. Hasilnya tentu tidak akan sama
antara satu dengan yang lain. Bagi yang menyentuh kaki gajah langsung berkesimpulan bahwa
gajah itu seperti pilar yang besar. Sementara bagi yang menyentuh telinga gajah ia akan

berkesimpulan bahwa gajah bentuknya tipis seperti kipas. Namun, apabila yang disentuh itu

5 M. Syuhudi Ismail: Hadis Nabi Tekstual dan Kontekstual, 8.
6 M. Syuhudi Ismail: Hadis Nabi Tekstual dan Kontekstual, 9.
7 M. Syuhudi Ismail: Hadis Nabi Tekstual dan Kontekstual, 12.
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adalah bagian belalainya maka kesimpulannya adalah gajah adalah seekor hewan yang
bentuknya seperti pipa air.

Masyarakat sebagai suatu tempat berinteraksi antara seorang individu dengan individu
yang lain, tidak sama dalam merespons ajaran Islam, khususnya yang berkaitan dengan hadits-
hadits Rasulullah saw. Di antara mereka ada yang melakukan pendekatan dengan menekankan

a dimensi intelektualnya. Sehingga dalam menjalankan agamanya cenderung mencari dalil
yang ada di dalam al-Qur’an dan hadits. Namun tidak sedikit pula yang mengedepankan
dimensi mistik, sosial, ataupun ritual. Ada tradisi yang dinisbahkan kepada hadits-hadits
Rasulullah saw seperti yang banyak terjadi di Mesir. Sementara di Indonesia sebagai negara
agraris masih banyak ditemukan ﬁanya praktek magis dalam kesehariannya.

Dalam keanekaragaman budaya dan tradisi yang berkembang di masyarakat, Islam
akan menyikapinya dengan bijaksana, korektif dan selektif. Ketika sebuah tradisi dan budaya
tidak bertentangan dengan agama, maka Islam akan mengakui dan melestarikannya.
Selanjutnya budaya dan tradisi masyarakat tersebut akan berjalan dengan sendirinya,
berkolaborasi dan akan menjadi bagian yang integral dalam syari’ah Islam. Interaksi antara
tradisi Rasulullah saw (sunnah) dan tradisi masyarakat tertentu pada akhirnya memberi warna
lain sebagai sebuah alternatif baru bagi pelaksanaan syariat Islam.

Pengaplikasian Sunnah Rasulullah saw dalam kehidupan masyarakat tidak akan dan
tidak seharusnya sama persis dengan apa yang pernah dilakukan oleh Rasulullah saw dan
generasi sahabat. Faktor utama yang dapat dipahami adalah bahwa sebagian dari hadis-hadis
Rasulullah saw tersebut ada yang bersifat lokal dan temporal. Di mana hadis-hadis semacam
ini sangat bergantung kepada waktu dan kondisi dari suatu masyarakat. Karenanya dari hadis-
hadis tersebut bisa saja melahirkan satu pemahaman, penerapan yang tidak sama antara satu
orang dengan orang lainnya di tempat yang berbeda meskipun pada satu kondisi yang sama.

Selain itu masyarakat yang menerima hadis pada waktu datangnya syariat baik berupa
al-Qur'an maupun hadis sebelumnya telah memiliki tradisi, budaya dan aturan yang telah
diyakini, dipedomani dan diterapkan dalam kehidupannya. Dengan kondisi tersebut hadis yang
datang ke dalam masyarakat membutuhkan penyesuaian dan fleksibelitas untuk dapat diterima
dan menyatu di dalam kehidupan masyarakat. Pada akhirnya interaksi sunnah Rasulullah saw
dan budaya masyarakat akan melahirkan satu bentuk baru dalam penerapan sunnah Rasulullah
saw, yang tidak terkatagori bid’ah, sesat apalagi menyesatkan akan tetapi kolaborasi ini menjadi
satu alternative baru dalam menjalankan syari’at berupa hadis-hadis Rasulullah.

Menarik untuk diteliti tentang pola, perkembangan dan corak kolaborasi antara hadis

dan tradisi pada masyarakat Islam, khususnya masyarakat Islam di Indonesia dalam sebuah




penelitian. Karena itu penulis bermaksud melakukan peneliian dengan mengangkat judul
SUNNAH RASULULLAH SAW DALAM  TRADISI MASYARAKAT ISLAM
INDONESIA.

B. Rumusan Masalah

Sebagaimana yang tergambar pada latar belakang masalah pada uraian di atas, tulisan
ini mengacu pada penelitian tentang penelusuran kepada pengamalan hadits-hadits Rasulullah
saw dalam proses perkembangan, bentuk dan coraknya secara umum terutama yang menjadi
dan mewarnai tradisi umum masyarakat muslim di Indonesia. Adapun rumusan masalah yang

menjadi objek kajian tulisan ini adalah sebagai berikut :

1. Bagaimana bentuk dan aplikasi sunnah Rasul saw dengan tradisi masyarakat Indonesia?
2. Bagaimana pula Change and Continuity sunnah Rasulullah saw dengan tradisi masyarakat

Indonesia?

C. Tujuan dan Kegunaan Penelitian.
1. Tujuan Penelitian
Sejalan dengan permasalahan yang dikemukakan di atas, maka penelitian ini

mempunyai tujuan sebagai berikut :

1. Ingin mengetahui bentuk dan aplikasi sunnah Rasulullah saw dengan tradisi masyarakat
Indonesia.
2. Ingin mengetahui Change and Continuity sunnah Rasulullah saw dengan tradisi

masyarakat Indonesia.
2. Kegunaan Penelitian

1. Memberikan informasi tentang bentuk dan aplikasi sunnah Rasulullah saw dengan
tradisi masyarakat Indonesia.
2. Memberikan informasi tantang Change and Continuity sunnah Rasulullah saw dengan

tradisi masyarakat Indonesia.

D. Tinjauan Kepustakaan.

Kajian terhadap permasalahan tentang kualitas hadits telah banyak dilakukan. Namun
penelitian yang membahas secara khusus tentang historis, bentuk dan aplikasi serta Change and
Continuity sunnah Rasulullah saw dengan tradisi masyarakat Indonesia sepengetahuan penulis

belum dilakukan. Dengan demikian penelitian yang penulis lakukan dapat dipandang sebagai
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sebuah penelitian yang sifatnya baru. Dalam artian penelitian yang penulis lakukan ini bukan
hanya akan menanggapi atau mengkaji bagaimana eksistensi hadis-hadits Rasulullah saw di
tengah-tengah masyarakat. Melainkan juga mengungkapkan tentang history, bentuk dan

aplikasi serta Change and Continnity sunnah Rasulullah saw dengan tradisi masyarakat Indonesia.

E. Kerangka Teori

Penelitian ini berpijak pada teori tentang pentingnya penelitian hadis sebagaimana yang
dijelaskan oleh Muhammad Syuhudi Ismail bahwa kajian dan penelitian hadis sangat urgen
dilakukan salah satunya karena hadis Nabi saw sebagai salah satu sumber ajaran Islam.
Informasi tentang history, bentuk dan tradisi serta Chanuge and Continuity living Hadits pada

masyarakat Indonesia adalah satu hal yang sangat diperlukan.

F. Metodologi Penelitian

1. Jenis Penelitian

Penelitian ini termasuk jenis penelitian kualitatif, yang akan menghasilkan analisis
terhadap data secara deskriptif tentang metodologi yang tepat untuk mengkritisi sebuah teks
hadis. Dalam proses pembahasannya, penelitian ini menggunakan kajian pustaka (4brary
research) yaitu dengan menggunakan sumber-sumber kepustakaan dalam membahas masalah
pokok dan sub-sub masalah yang telah dirumuskan. Juga mendeskripsikan history, bentuk dan
tradisi serta Change and Continuity sunnah Rasulullah saw dengan tradisi masyarakat Indonesia.

2. Metode Penelitian

Sebagai metode pendekatan yang dipergunakan dalam penelitian ini ialah: pertama
metode penelitian Verifikasi (pengujian) yaitu untuk menguji sejauh mana tujuan penelitian
tersebut tercapai, sesuai dengan harapan dan teori yang sudah baku. Tujuan dari penelitian
verifikasi ialah untuk menguji teori-teori yang ada guna menyusun kembali teori baru dan

menciptakan pengetahuan-pengetahuan baru pula.

Kedua: metode penelitian Deskriptif (mendeskripsikan) yaitu metode yang digunakan
untuk mencari ciri-ciri, unsur-unsur dan sifat-sifat suatu fenomena. Metode penelitian ini
dimulai dengan cara mengumpulkan data, menganalisisa data dan selanjutnya
menginterpretasikannya. Metode deskriptif dalam pelaksanaannya dilakukan melalui tekhnik
survey, studi tentang waktu dan gerak, studi kasus, studi komparatif, analisis dokumenter dan
analisis tingkah-laku.

Ketiga: metode Historis (merekonstruksi), yaitu suatu metode penelitian yang meneliti

sesuatu yang terjadi pada masa lampau. Dalam penerapannya metode ini dilakukan dengan




bentuk studi komparatif-historis, bibliografi dan yuridis. Penelitian historis bertujuan untuk
menemukan generalisasi dan membuat rekonstruksi masa lampau dimuli dengan cara
mengumpulkan, mengevaluasi kemudian memverifikasi serta mensintesiskan bukti-bukti guna
mendapatkan kesimpulan yang kuat.s

Penelitian ini meggunakan tiga metode tersebut secara sekaligus yaitu dengan cara
mengkomparasikannya. Misalnya untuk memaparkan bagaimana kebenaran informasi tentang
history, bentuk dan tradisi serta Change and Continuity sunnah Rasulullah saw dengan tradisi
masyarakat Indonesia secara umum dan masyarakat Indonesia secara khusus diungkapkan
dengan menggunakan metode rekonstruksi.

Selanjutnya untuk menggambarkan ciri-ciri dan fenomena yang terjadi di seputar living
hadis dapat diungkap melalui metode deskripsi. Terakhir ketika membuat kesimpulan
penelitian melalui metode verifikasi diharapkan mampu menyusun sebuah teori baru dan
menciptakan informasi-informasi baru setelah terlebih dahulu melakukan pengujian terhadap
informasi yang sudah ada.

Objek utama studi ini adalah berkisar pada kitab-kitab klasik, buku kontemporer,
artike] maupun dokumen yang memuat tulisan-tulisan tentang history, bentuk, tradisi dan
praktik pelaksanaan living hadis dalam tradisi masyarakat Islam secara umum dan masyarakat
Indonesia secara khusus. Sistem yang telah didapat akan didiskripsikan dan dianalisa
menggunakan metode wnlent analysis yaitu menganalisa isi secara objektif, teliti dan ilmiah.
Untuk keabsahan data, peneliti juga menggunakan metode #vangulasi yaitu melakukan cek data
dengan data-data lainnya, konsultasi secara intensif dengan orang-orang yang kompeten dalam

bidang hadis.

G. Sistematika Penulisan

Dalam penelitian ini, dibagi ke dalam lima bab, yaitu bab pertama sebagai pendahuluan
yang menjelaskan latar belakang masalah dan rumusan masalah. Tujuan dan kegunaan
penelitian dijadikan pijakan awal untuk melakukan analisa pokok permasalahan yang akan
diteliti. Adapun metodologi penelitian yang digunakan dalam penelitian ini menggunakan
metode library research. Pendekatan yang digunakan dalam penelitian ini adalah pendekatan
verifikasi, pendekatan deskripsi dan pendekatan histori. Sistematika penulisan dibuat untuk

menggambarkan secara menyeluruh keterkaitan antara satu bab dengan bab lainnya.

8 Muhammad Mumtaz Ali, Conceptual and Methodologi Issues, 108.
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Bab kedua membahas tentang beberapa pendekatan dan metode dalam memahami
hadis. Menjelaskan pendapat ulama tentang pendekatan-pendekatan dan metode yang bisa
dipergunakan untuk memahami hadis-hadis Rasulullah saw. Bab ketiga menjelaskan tentang
Bentuk dan aplikasi sunnah Rasulullah saw dengan tradisi masyarakat Indonesia menjelaskan
tentang bentuk dan aplikasi sunnah Rasulullah saw dengan tradisi masyarakat Indonesia secara
khusus. Bab keempat
menjelaskan tentang Change and Continuity sunnah Rasulullah saw dengan tradisi masyarakat
Indonesia secara umum dan masyarakat Indonesia secara khusus. Bab kelima sebagai penutup,
merupakan akhir dari bab inti peneliian. Menjelaskan kesimpulan dari penelitian dan

rekomendasi.




BAB II
PENDEKATAN DAN METODE MEMAHAMI HADIS

Sebagaimana penjelasan pada bab sebelumnya bahwa pemahaman
dan pengamalan hadis dalam rangka menghidupkan sunnah Rasulullah saw
tidaklah mudah karena pemahaman suatu hadis merupakan langkah awal
yang sangat menentukan, untuk mengantarkan kepada makna subtansi yang
terkandung dalam suatu hadis. Beberapa pendekatan dan metode disusun
oleh para ulama sebagai upaya untuk dapat mengaplikasikan hadis dalam

kehudupan di masyarakat.

I. Beberapa Pendekatan dalam Memahami Hadis
A. Pendekatan Nagqli dan Aqli dalam Memahami Hadis

Apabila sebuah hadis telah dapat disimpulkan shahih baik sanad
maupun matannya, maka hadis tersebut pastinya memiliki dalil-dali
argumentatif yang bisa ditelusuri kebenarannya melalui tiga pendekatan. Tiga
pendekatan tersebut adalah pendekatan naqli, pendekatan aqli dan
pendekatan berbagai bidang lainnya yang berkaitan dengan kontekstualitas
hadis. Prinsip dasar yang telah ditetapkan oleh para ulama dalam memahami
hadis ialah: pemahaman harus sejalan dengan petunjuk al-Qur’an. Karena al-
Qur’an merupakan firman Allah swt yang sudah pasti kebenarannya. Jika
Allah swt menetapkan al-Qur’an sebagai sumber utama syari’at Islam maka
hadis merupakan sumber kedua. Pada kriteria matan yang shahih terdapat
unsur rasionalsme. [Dimana rasio harus bisa memastikan bahwa matan tidak
bertentangan dengan ayat al-Qur’an dan hadis Rasulullah saw lainnya. Sebagai
contoh misalnya tentang kapan waktu dimulainya puasa Ramadhan. Di mana

dalam sebuah riwayat Rasul saw menetapkan 1 Ramadhan setelah dapat




melihat hilal." Hal ini sejalan dengan firman Allah swt: Surat al-Baqarah ayat
185.

Hadis tersebut mengaktualisasikan pesan yang dibawa oleh al-Qur’an.
Di dalam al-Qur’an memerintahkan puasa apabila telah masuk bulan (syahr)
Ramadhan. Tanda telah masuknya bulan Ramadhan ini dapat diketahui
dengan cara melihat bulan (hilal). Hadis memberikan alternatif antara melihat
hilal atau apabila tidak dapat melihatnya misalnya disebabkan oleh terlindung
awan maka diperintahkan menggunakan hisab. Dengan demikian dari sisi
matan hadis dan tidak bertentangan dengan ayat al-Qur’an.

Pendekatan nagli juga membuktikan bahwa apabila syarat-syarat
sebuah hadis shahih pun didasari oleh dalil ayat-ayat al-Qur’an dan hadis.
Terdapat secara khusus ayat al-Qur’an maupun hadis mengenai perintah
untuk senantiasa menerima informasi dari orang-orang yang telah dikenal
biografinya utamanya yang dikenal kebaikannya. Tidak diragukan lagi bahwa
banyak ayat al-Qur’an dan hadis-hadis Rasulullah saw yang menjelaskan jika
Allah swt dan Rasul-Nya memerintahkan untuk senantiasa menerima
informasi dari orang-orang yang telah dikenal. * Hal ini menunjukkan bahwa
kriteria sanad bersambung dan perawi adil sebagai kriteria yang harus
dpenuhi oleh sebuah hadis shahih mengandung unsur pendekatan nagli.

Selain sebagai bentuk pendekatan nagli, pada sanad bersambung
terdapat pula unsur pendekatan aqgli. Unsur rasionalita ada dalam kriteria
keshahihan sanad. Pertama pada keharusan sanad bersambung.
Penghimpunan hadis berlangsung secara lisan, yakni antara Rasulullah saw
dengan para penghimpun hadis terdapat mata rantai para periwayat. Apabila

mata rantal para periwayat terputus, maka berarti telah terjadi keterputusan

U Yusuf al-Qardhawiy, Bagaimana Memabami Hadis Raswluflal s (Bandung:
Kharisma, 1989), 92. Bandingkan dengan James T. Sosnoki, The Use of the Ward Text in Critical
Discourse, 126. Thomas | Taylor, Prablews of the Postsoriptive Texc, 691, James A Bellamy, More
Proposed Emendations to the Text of the Koran, 200.Bukhari, §babil al-Bugbari, kitab Shaum, 13.

2 Lihat Q.S al-Hujurat (49): 6.
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sumber berita. Selanjutnya apabila sumber riwayat suatu hadis terputus, maka

berarti hadis tidak dapat dipertanggungjawabkan keorisinalannya. Jadi
menurut pertimbangan akal, sanad bersambung merupakan salah satu unsur
yang harus dipatuhi oleh suatu hadis yang berkualitas shahih.

Begitu juga pada keharusan periwayat bersifat adil terdapat
pendekatan secara agli. Kalangan ulama memakai argumen aksioma untuk
menjelaskan kriteria perawi adil menjadi salah satu bagian dari pendekatan
éllj' Dinyatakan bahwa hadis-hadis Rasulullah saw merupakan riwayat yang
berkenaan dengan sumber ajaran Islam. Perawi yang tidé( beragama Islam
tidak akan mungkin dapat diterima riwayat hadisnya. Hanya orang yang
bergama Islam saja yang dapat diterima beritanya mengenai ajaran Islam yang
diinformasikannya. Seorang dikatakan fasik karena tadinya ia mengakui
&henaran hukum agama dan melaksanakannya, tetapi kemudian ia merusak
sebagian atau seluruh hukum agama tersebut. Sedangkan orang kafir disebut
juga sebagai bagian dari orang fasik, karenaérang fasik merusak hukum yang
dibenarkan oleh akal dan fitrah manusia. Seorang yang ingin dikenal oleh
masyarakat dan ilmunya diterima maka ia harus memelihara muru’ah,
berakhlak baik, perkataan disesuaikan dengan perbuatan. 7 Karena itu secara
agliyah seorang perawi hadis shahih pastinya hanya terdiri dari orang-orang
yang terkategori adil.

B. Pendekatan dengan Berbagai Bidang Keilmuan.
1 Asurai Riwayat bi al-Makna.

Adanya periwayatan hadis secara makna telah menyebabkan
penelitian matan dapat dilakukan dengan menggunakan pendekatan semantik.
Pada riwayat bi al-makna tersebut, hadis tidak sepenuhnya menggambarkan

keadaan di masa Rasulullah saw. Karena memang hadis tersebut diriwayatkan

3 QS al-Hujurat (49): 6 Bandingkan dengan Abdul Ghafoor Baloch, Key of the Critics
Found Upon the Inseription Records of Hadith (The Sayings of the Messenger Isfam), 854. Christopher
Melehert, Bukbari and Early Hadith Criticism, 10. Thomas | Taylor, Problenes of the Postseriptive
Tesct, 691.
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oleh perawi dengan redaksi bahasanya sendiri yang dipengaruhi oleh
pemahaman, dialek dari berbagai kabilah yang berbeda bukan dengan bahasa
ash Rasulullah saw. Meskipun tidak mudah untuk dilakukan, kareéa berbagai
kesulitan terjadi salah satunya karena proses periwayatan sebuah matan hadis
sampai kepada tangan mukbarnj-nya masing-masing, terlebihdahulu telah
beredar pada sejumlah periwayatan yang berbeda generasi, berbeda latar
belakang budaya, kecerdasan dan pemahaman. Perbedaan generasi dan
budaya dapat menyebabkan timbulnya perbedaan penggunaan dan
pemahaman suku kata ataupun istilah. Perbedaan kecerdasan dapat
menyebabkan perbedaan pemahaman terhadap matan hadis yang
diriwayatkan. Sebuah hadis yang telah dinyatakan shahih tentu akan dapat

dibuktikan melalui pendekatan sematik.

2. Ilmu Gharib al-Hadis.

Pada generasi awal tidak terdapat kesulitan bagi para sahabat untuk
memahami apa yang disabdakan oleh Rasulullah saw. Karena memang hadis
yang menggunakan bahasa Arab tidak menjadi asing dan sulit dipahami oleh
masyarakat penutur asli bahasa tersebut. Selanjutnya para sahabat
mentransformasi apa yang disabdakan oleh Rasulullah saw ke perawi
berikutnya dengan menggunakan bahasa berbeda karena dipengaruhi oleh
perbedaan pemahaman, sebutan dan istilah dari masing-masing sahabat yang
terdiri dari berbagai kabilah. Ketika sampai pada generasi berikutnya ini,
riwayat berbeda ini mulai mengalami kesulitan untuk dipahami. Terlebih lagi
pada generasi ini tidak hanya mereka yang berasal dari para penutur ash
namun juga berasal dari berbagai bangsa yang tidak menggunakan bahasa
Arab sebagai bahasa pengantar. Itu sebabnya para ulama selanjutnya
merumuskan suatu ilmu yang dikenal dengan sebutan Ilmu Gharib al-Hadis.
Imam Ahmad bin Hanbal ketika ditanya tentang makna kata asing dalam

sebuah hadis, maka ia menyatakan tanyalah kepada yang ahli tentang
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persoalan gharib al-hadis. Ahmad bin Hanbal tidak suka berbicara tentang
hadis Rasulullah saw hanya berdasarkan perkiraan saja. Begitu pula halnya
dengan Syu’bah, ketika ditanya tentang makna kata gharib ia menjawab
tanyakan kepada al-Ashmu’i karena ia lebih mengetahui tentang hal ini.”

Begitu urgennya Ilmu Gharib al-Hadis sehingga di sekitar abad ke-3
H sudah ada ulama yang tertarik untuk menekuninya. Al-Suyuthi menyatakan
bahwa berdasarkan informasi dari al-Hakim bahwa ulama vang pertama kali
menyusun kitab Gharib al-Hadis adalah sl-Nadhir bin Syamil. Akan tetapi ada
juga yang meyatakan Abu Ubaidah Ma’mar bin al-Mantsur, yang diikuti oleh
al-Nadhir dan al-Asymu’i. ° kemudian masih terdapat beberapa ulama
generasi berikutnya yang tertarik menulis [lmu Gharib al-Hadis seperti Ibn
Qutaibah al-Dainuri (w. 276H), Abu Sulaiman al-Khaththabi (w 288 H), dan
Ibn al-Atsir al-Juhri (w 606 H).*

3. Ungkapan Haqiqi dan Majazi.

Penggunaan kata kiasan merupakan salah satu alternatif dalam
berbahasa secara universal. Tidak hanya berkaitan dengan bahasa lisan tetapi
juga bahasa yang berbentuk tulisan. Bahasa dengan makna kiasan atau majazi
ini dipergunakan sebagai pilihan berbahasa untuk menyampaikan maksud
dengan cara yang lebih halus. Begitu juga dengan bahasa hadis dapat dijumpai
kalimat-kalimat dengan menggunakan kata majazi atau tidak bermakna yang
sebenarnya. Karena itu ketika membaca hadis setelah memastikan tidak ada
kata-kata yang gharib maka selanjutnya harus juga bisa dipastikan ada
tidaknya makna kiasan atau haqiqi dari sebuah hadis.

Sebagai contoh adalah hadis tentang dunia sebagai penjara bagi orang

+ Al-Syaukani, hath a-Mughits (|tp], Damaskus, 1968), juz 3, 47. Lihat juga
Muhammad Zuhdi, Telaab Matar Hadis, (Lembaga Studi Filsafat Islam, Yogyakarta; 2003), 58

5 Al-Syaukani, Fath al-Mughits (Jtp], Damaskus, 1968), juz 3
Muhammad Zuhdi, Telaah Matan Hadis, 58

b Muhammad Zuhdi, Teleal Matan Hadis, 58

47. Lihat juga

1
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mukmin.” Hadis tersebut bisa dipahami sebagai bermakna haqiqgi ataupun
juga majazi. Kedua makna bisa saling melengkapi. Secara tekstual hadis
tersebut menjelaskan bahwa dunia merupakan penjara bagi orang-orang yang
beriman. Karenanya selama hidup di dunia orang yeng beriman harusselalu
dalam penderitaan. Kebahagiaan hidup baru bisa dirasakan oleh kaum
beriman nanti setelah di surga pada kehidupan akhirat kelak. Sementara bagi
prang kafir hidup di dunia adalah surga sedangkan di akhirat nanti mereka
berada di neraka.

Pemahaman secara haqigi menjadikan hadis dalam pandangan
sebagian ulama bernilai lemah (dhaif) bahkan ada pula yang menyatakannya
sebagai maudhu’ (palsu). Argumentasinya adalah bahwa kandungan matan
hadis bertentangan dengan petunjuk umum agama Islam yang mendorong
para pemeluknya untuk bekerja keras untuk mendapatkan kebaikan hidup di
dunia di samping untuk kehidupan akhirat. Pemahaman dalam bentuk kiasan
(majazi) sepertinya lebih tepat terhadap matan hadis tersebut. Kata penjara
dalam hadis memberi petunjuk adanya perintah berupa kewajiban dan
anjuran. Selain itu ada pula larangan yang bersifat makruh maupun haram.
Bagi orang yang beriman hidup di dunia tidak bisa dilakukan secara bebas
tanpa batas. Ibarat penghuni penjara yang dibatasi aktivitas serta diawasi
gerak-geriknya. Sementara itu bagli orang yang tidak beriman (kafir) dunia
merupakan surge sebab dalam menempuh kehidupan di dunia dia bebas dari

perintah dan larangan merasa diri terlepas dari pengawasan Allah swt.

4. Ilmu ‘Am dan Khash.

Imu ‘am dan kbash. Latal ‘am atau yang umum ialah lafal yang
menunjukkan kepada banyak pengertian.” A/ 4m menurut iatilah ushul figh
adalah lafal yang mencakup semua pengertian yang masuk kepadanya.

Contoh lafal ‘am seperti latal a/-vjjal. Dalam lafal tersebut mencakup semua

_mslim, Shabib Muslin, juz 1V, 2272
¥ Muhammad Abu Zahra, Ushu! al-figh (Kairo: Dar al-Fikr al-Arabi, 1985), 236.

14




laki-laki. Kelompok Hanafiah mendefinisikan lafal ‘e sebagai suatu lafal
yang macakup arti secara keseluruhan,

Para ulama berbeda pendapat mengenai pengertian yang ditunjukkan
oleh lafal ‘am. Ada yang mengatakan bahwa lafal ‘e bersifat gath’i namun ada
juga yvang mengatakan bahwa lafal ‘am bersifat gbanni. Golongan Hanafiah
berpendapat bahwa penunjukkan lafal 'am dengan rﬁngacu kepada
definisinya tergolong bersifabgaﬁfﬂ’é. sebagai contoh adalah firman Allah swt
surat al-Baqarah ayat 234."" Ayat tersebut meliputi seluruh perempuan yang
ditinggal mati suaminya. Hendaklah mereka beriddah dalam waktu yang telah
ditentukan. Baik perempuan tersebut sudah dicampuri suaminya ataupun
tidak.

Yaitu semua lafal yang dipergunakan dan dihukumkan saa berlaku bagi

Lafal ‘am terbagi menjadi dua yaitu: wmam shumuli dan wmam badali. ™'

seluruh pribadi, seperti firman Allah swt surat al-Nisa’ ayat 1. Dalam ayat ini
seluruh manusia dituntut untuk bertakwa tanpa kecuali Lafal seperti ini
dinamakan Lﬁmn syumuli. Adapun yang dimaksud dengan lafal umum badali
adalah lafal E’ng dipergunakan dan dihukumkan serta berlaku seperti Afrad
(pribadi).  Firman Allah swt surat al-Bagarah ayat 183. Tentang perintah
melaksanakan puasa. Panggilan berpuasa adalah kepada seluruh kaum
beriman akan tetapi kewajian yang dibebankan sesungguhnya adalah bagi

Selanjutnya lafal umum juga dapat dibagi menjadi tiga macam yaitu

setiap pribadi.

Lafa]ﬂmum yang tidak mungkin ditakhsiskan."” Firman Allah swt surat Hud

ayat 0. Ayat tersebut menerangkan tentang sunnatullah yang berlaku bagi

! Satria Effendi, M.Zein, Usbu/ Figh (Jakarta: Im:ana Prenada Media Group,
2008), 69. Bandingkan dengan Abdul Ghafoor Baloch, Key of #he Critics Found Upon the
Insaription Records of Hadith (the Sayings of the Messenger of Lslam, 855.

" Lihat Q. 8. al-Talaq : 4.

"' Nazar Bakry, Figh dan Ushul Figh (Jakarta, Raja Grafindo Persada, 2003), 198,

12 Satria Effendi, M. Zein, Usbu! Figh, 69.

B A, Syafii Karim, Frigh dan Ushul figh (Bandung: Pustaka Setia, 1997) 151.
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setiap mahklub Dilalah ayat bersifat qath'i dalam pengertian tidak rnenerima
takhsis. Latal umum yang dimaksudkan khusus karena adanya bukti tentang
kekhususannya. *

Secara umum para ylama berpendapat mengenai syarat-syarat
mentakhsis lafal 'am adalah : harus berdiri sendiri, harus bersama dalam
waktu, harus sama dera}aﬁlya dengan 'am yaitu sama-sama zanni atau qath'i.

Khas merupakan isim fail yang berasal dari kata kerja &bashasa, yukbsisu,
yukhsisan, kbassin yang artinya mengkhususkan atau menentukan. Dalam
istilah ushul figh yang dimaksud dengan khas adz.]ﬁ\ sesuatu yang tidak
mencapai dua sekaligus. ' Contoh lafal : rzju/ berarti seorang laki-laki dalam
hal ini terbatas pada seorang saja. Lafal: rumuiani berarti dua orang laki-laki
dalam hal ini terbatas pada dua orang saja. Adapun yang dimalald dengan
takhsis dalam istilah ushul figh adalah mengeluarkan sebagian yang umum
menurut ukuran ketika tidak terdapat mukhasis. Mukhasis terbagi menjadi
dua macam yaitu: mukhasis muttasil bermakna yang bersambung. Apabila
makna satu dalil yang mengkhususkan, berhubungan erat atau berantung
pada kalimat umum sebelumnya maka disebut mukhasis muttasil."” Adapun
beberapa macam Mukhasis muttasil antara lain: pertama lafal pengecualian
(al-istisna’).

Mentakhsis dengan menngunakan giyas. Contoh hadis tentang halal
melanggar kehormatan dan boleh menghukum bagi orang-orang yang
mampu mﬁha}-‘ar hutang tetapi menundanya. Hadis tersebut bersifat umum
yaitu bagi siapa saja yang menunda-nunda pembayaran hutang, padahal ia
mampu untuk membayar kedua orang tua, ibu ataupun bapak.

Kemudian dikhususkan tidak termasuk ibu dan bapak dengan jalan

WAL Syati'i Karim, Figh dan Usbad figh, 151.

15 (Q.Sal-Nisa": 11-12.

1 Ahmad Adhlan , Ushe! Figh (Jakarta: [tp.], 2010), 86. Bandingkan dengan Nazar
Bakry, Figh dan Ushul Figh, 198.

" Ahmad Adhlan , Usbel Figh, 89.
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mengqiyas firman Allah swt yang lain " Tidak boleh memukul, mela r
kehormatan kedua orang tua meskipun berhutang. Hal ini berdasarkan hasil
Qiyas dari larangan mengucapkan kata ah terhadap keduanya. Karena
memukul atau melanﬁar kehormatan, lebih tinggi kadar menyakitinya
daripada mengucapkan ah. Qiyas yang demikian dinamakan qiyas qulawi.
5. Asbab al-Wurud.

Para ahli bahasa mendefinisikan bahwa yang dimaksud dengan sebab
(Arab: sabab) adalah a-Habl berarti tali." Menurut !.r'mﬁd!- ‘Arab dinyatakan
bahwa: kata ini bermakna saluran, dalam pengertian seﬂa sesuatu yang
menghubungkan satu benda ke benda lainnya. *’ Adapun menurut Said Agil
Husin al-Munawwar, asbab al-wurud merupakan susunan zbafah (kata
majemuk) yang berasal dari kata asbab dan alwurnd. Kata ashab adalah betuk
jamak dari kata sabab, yang berarti segala sesuatu yang dapat menghubungan
kepada sesuatu yang lain, atau penyebab terjadinya sesuatu. Sedangkan kata
wurud merupakan bentuk iz masdar (kata benda abstrak) dari warada, )ran‘a
wurudan yang berarti datang atau sampai. >’ _Sebagian ulama ﬁngartikan al-
wurud sebagai air yang memancar, atau air yang mengalir. Para ahli istilah
mendefinisikan sebagai segala sesuatu yang mengantarkan kepada tujuan.
Sementara itu, para ahli hukum Islam mendefinisikannya dengan suatu jalan
menuju terbentuknya suatu hukum tanpa adanya pengaruh apapun dalam
hukum itu” Menurut Imam al-Suyuthi asbab alwmrad diartikan sebagai
sesuatu yang menjadi tharq (metode) untuk menentukan maksud suatu hadits

yang bersifat umum, atau khusus, mutlag atau  mmgayyad, dan untuk

1 (Q.8.al-Isra”

¥ Allmam Jalal al-Din  al-Suyuthi, Aflama’ fi Asbab al-Warnd  al-Hadiih,
ditc:rjt:maholth Bahrun Abu Bakar, (Bandung: Sinar Baru Algesindo, 2005), cet.l, 28.

2 Ahmad Warson Munawwir, AEMenawwir Kams Arab-Indonesia, 1551,

2t Said Agil Husin al-Munawwar Asbab al Wurwd S tudi Kritis Hadits Nabi Pendefatan
Sosio-Historis-Kontekstnal (Yogyakarta: Pustaka Pelajar, 2001), 7.

2 Malik, a/-Munattha', juz 1, 990,
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menentukan ada tidaknya nasakh (pembatalan) dalam suatu hadits. *’

Ada pula ulama yang mendetfinisikan asbab al-wurid dengan pengertian
vang agak mirip dengan pengertian asbab al-nuzul, yaitu: sesuatu (baik berupa
peristiwa-peristiwa atau pertanyaan-pertanyaan) yang terjadi pada waktu
hadits itu disampaikan oleh Nabi** Dari beberapa definisi tersebut dapat
disimpulkan bahwa asbab alwurnd adalah konteks historisitas, baik berupa
peristiwa-peristiwa atau pertanyaan atau lainnya yang terjadi pada saat hadits
itu disampaikan oleh Rasulullah saw. Ia dapat berfungsi sebagai pisau analisis
untuk menentukan apakah hadits itu bersifat umum a@ khusus, mutlak atau
mugayyad, nasikh atau mansukh dan lain sebagainya. Secara sederhana dapat
diartikan bahwa asbab al-wurud adalah sebab datangnya sesuatu. Karena istilah
tersebut biasa dipakai dalam diskursus ilmu hadits, maka asbab al-nurud bisa
diartikan sebagai sebab-sebab atau latar belakang (background) munculnya
suatu hﬁis.

Imu asbab wurud al-hadis merupakan ilmu yang menerangkan
sebab-sebab Rasul saw menuturkan sabdanya dan masa-masanya Rasul
saw menuturkan.” Ilmu asbab al-wurud merupakan suatu ilmu yang mengkaji
tentang latar belakang disabdakannya sebuah hadis. Sehingga bisa diperoleh
pengetahuan tentang nasikh dan mansukh hadis, makiyyah dan madaniyyah
hadis, evolusi %(embangan syariat Islam, makna kata dan lain sebagainya
tentang hadis. Ilmu ini mempunyai kaitan erat dengan ilmu tawarikh al-
mutun. Akan tetapi karena ilmu ini mempunyai sifat-sifat yang khusus yang
tidak seluruhnya tercakup dalam ilmu tarikh dan mempunyai faedah yang

besar sekali dalam lapangan ilmu hadits, maka kebanyakan muhadditsin

2 Al-lmam Jalal al-Din  al-Suyuthi, Aflama’ fi Asbab  al-Warnd  al-Hadiih,
diterjemahkan oleh Bahrun Abu Bakar, cet.l, 28.

2 Fatchur Rahman, Tkbtisar Musbtbalab al-Hadits, (Bandung: Al-Ma’arif, [t.th.]), cet.l.
326-327.

2 M. I'm:ri al-Shiddigie, Sgarah Ilmn Hadits, 164. Bandingkan dengan Abdul
Ghafoor Baloch, Key of  #he Critics Found Upon the Lnscription Records of Hadith (the Sayings of the
Messenger of Islan, 856.
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menjadikan ilmu itu sebagai suatu ilmu pengetahuan yang berdiri sendiri yang
merupaﬁn cabang ilmu hadits dari segi matan.

Di antara maudl’ pokok dalam ilmu asbab al-wurud al-hadis ialah
pembicaraan tentang cara-cara untuk mengetahui sebab-sebab lahirnya hadis.
Cara-cara untuk mengetahu sebab-sebab lahirnya hadis itu adalah dengan
melihat aspek riwayat atau sejarah yang berkaitan dengan peristiwa wurudnya
hadis.* Karena dalam permasalahan ini tidak ada jalan bagi logika. Fﬁiah—
taidah mengetahui  asbab wurud al-hadis ita antara lain pertama: untuk
menolong, memahami dan menafsirkan al-hadis. Sebab sebagaimana
diketahui bahwa pengetahuan tentang sebab-sebab terjadinya sesuatu itu
merupakan saran untuk mengetahui musabbab (akibat) yang ditimbulkannya.
Seseorang tidak mungkin mengetahui penafsiran suatu hadis secara tepat,
tanpa mengetahui sebab-sebab dan keterangan-keterangan tentang latar
belakang: nabi bersabda, berbuat atau mengakui perbuatan sahabat yang
dilakukan dihadapan beliau. Ia merupakan suatu sarana yang kuat untuk
memahami dan menafsirkan al-hadis.

Sebagaimana diketahui bahwa lafal nash itu kadang-kadang dilukis
dalam kata-kata yang bersifat umum, sehingga untuk mengambil kandungan
isinya memerlukan dalil yang mentakhshikannya. Akan tetapi dengan
diketahui sebab-sebab lahirnya nash itu, maka takhshih yang menggunakan
selain sebab harus disingkirkan. Sebab menyingkirkan takhshih yang
berbentuk sebab ini adalah qath’iy, sedang mengeluarkan takhshis sebab
adalah terlarang secara ijma’. Untuk mengetahui hikmah-hikmah ketetapan
syari’at  (hukum). Untuk mentakhshishkan hukum bagi orang yang
berpedoman qaidah ushul-figh ‘alibratu bikbususi al-sabab (mengambil suatu

ibarat itu hendaknya dari sebab-sebab yang khusus).biarpun dari pendapat

20 l"atclm{ahman, Vebtisar Mushthalalr al-Hadits, 327, Bandingkan dengan Abdul
Ghafoor Baloch, Key of  the Critics Found Upon the Lnscription Records of Hadith (the Sayings of the
Messenger of Islan, 856.
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vang kuat dari golongan Ushuliyun berpedoman dengan al-ibratu bi “umumin i-

lafadb, la bi kbususi al-sabab” (mengambil suatu ibarat itu hendaknya berdasar
pada lafad yang umum, bukan sebab-sebab yang khusus).

Peristiwa yang melatarbelakangi munculnya hadis ada dua macam
vaitu: pertama: asbab wurud al-kbas, yaitu peristiwa yang terjadi menjelang
turunnya suatu hadis. Kedua: asbab wurnd al’am, yairu semua peristiwa yang
dapat dicakup hukum atau kandungannnya oleh hadis, baik peristiwa itu
terjadi sebelum maupun sesudah turunnya ayat. Pengertian yang kedua ini
dapat diperluas sehingga mencangkup kondisi sosial pada msa turunnya hadis
(setting sosial). Adapun kaidah }-‘arﬁiipakai oleh mayoritas ulama dalam asbab
wurud adalah: pertama: al-%brab bi ‘umum al-lajdzi la bi kbushus al-sababi (yang
menjadi patokan dalam memahami teks adalah keumuman lafad, bukan
sﬁab khususnya). Kedua: al-Tbrah bi kbushus al-sababi la bi “unmm al-lafd}i
(vang menjadi patokan dalam memahami teks adalah sebab khusus, bukan
keumuman lafad.

Adapun contoh dari kaidah pertama yaitu hadis tentang mandi
jum’at.” Dalam memahami hadis mandi jum’at dapat dilihat dari asbab al-
wurudnya. Pada masa Rasulullah saw, perekonomian para sahaw pada
umumnya masih dalam keadaan sulit. Kebanyakan dari para sahabat memakai
baju wol dan bekerja di perkebunan kurma serta memikul air di atas
punggung mereka untuk melakukan penyiraman. Setelah bekerja di
perkebunan mereka langsung pergi ke masjid untuk melakukan shalat jum’at
tanpa mandi ataupun berganti pakaian. Pada hari itu udara sangat panas dan
Rasul saw menyampaikan khutbah jum’at di atas mimbar yang pendek.
Semua berkeringat, terutama para sahabat pekerja perkebunan dalam balutan

pakaian wol. Bau keringat dan baju wol mereka menyebar di seluruh ruangan

i l"atclm{ahman, Vebtisar Mushthalalr al-Hadits, 327, Bandingkan dengan Abdul
Ghafoor Baloch, Key of  the Critics Found Upon the Tnseription Records of Hadith (the Sayings of the
Messenger of Islan, 856.
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masjid sehingga semua jama’ah merasa terganggu. Bahkan bau mereka juga
sampai menyebar ke mimbar Rasu h saw. Kemudian Rasul saw
menyabdakan hadis. Sementara itu jumhur ulama mengatakan bahwa
kewajiban mandi pada hari jum’at disebabkan oleh banyak faktor, antara lain
cuaca panas yang menyebabkan berkerinngat, pakaian wol yang menyimpan
bau dan kondisi masjid yang sempit. Jika jama’ah tidak mandi maka akan
menimbulkan gangguan dan mengurangi ketenangan di dalam masjid. Hadis
itu berlaku dan wajib di%‘;amﬂcan dalam kondisi demikian, **

Ketika keadaan umat Islam sudah makmur, masjid-masjid sudah luas,
pakaian terbuat dari kain, maka ada kelonggaran dan kemurahan untuk tidak
mandi ketika hendak pergi melaksanakan shalat jum’at. Sebab hal itu tidak
akan menimbulkan adanya gangguan pada jama’ah. Jika diamati ,maka
kelihatan jelas pendapat jumhur ulama dalam memahami hadis dengan
kaidah: AF-Thrah bi “umum al-lafdzi la bi kbusns al-sababi hadis Rasul saw lahir
karena adanya sebab khusus. Adanya jama’ah  yang kehadirannya
menimbulkan gangguan berupa bau tidak sedap.

Berdasarkan kaidah tersebut maka hadis berlaku bagi siapa saja yang
kondisinya sama dengan pelaku peristiwa yang menyebabkan munculnya
hadis tersebut. Isi hadis tersebut tidak mengikat kepada mereka yang
kondisinya berbeda dengan pelaku peristiwa dan dalam suasana yang berbeda
pula, hanya saja kalau perintah hadis itu dilaksanakan, maka hukumnya lebih
Ek bagi yang melakukan. Jika hadis itu dilepaskan dalam konteks asbab al-
wurudnya, maka disimpulkan bahwa hukum mandi pada hari jum’at adalah
wajib sebagaimana pendapat Daud al-Dhahiri. Pendapat semacam ini semata-
mata memahami hadis secara tekstual tanpa mempertimbangkan konteks

yang menyertainya.

2 Al-suyuthi, debab Alnagul fi Ashal Al-Nazad, yang menjadi catatan pinggir dalam
kitab tafsir Abu thahir ibn Ya'qub Al-fairuz Abady, Tawnir Almiqyas min Tafsir ibn abbas,
(Beirut:Dar al-Fikr,|t.t]}, 5.

22 Al-suyuthi, lnbab Alnugul fi Asbab AFNuzgul5.
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Contoh kaidah yang kedua yaitu al-Thrabh bi kbusus al-sababi la bi ‘umum

allafdzr, berdasarakan hadis tersebut maka harus dilihat pada sebab-sebab
vang mengikutinya sebagaimana telah disebutkan. Jadi, jitka menggunakan
kaidah ini kewajiban mandi jum’at di atas hanya diberikan kepada orang-
orang }’ﬁg mempunyai kondisi latar belakang yang sama.

Menurut penelitian al-Bulgini sebab-sebab diriwayatkan hadits ada
yang tercantum dalam hadits dan ada pula yang tidak tercantum di dalam
hadis. Bagi yang tidak tercantum dapat dittalsm‘i melalui riwayat atau sejarah

30

atas dasar pemberitaan dari para sahabat.™ Sebagai contoh asbab al-wurud al-
hadis yang tercantum di dalam hadis itu sendiri seperti hadits berkenaan
dengan perintah Rasulullah saw untuk mandi dan berwudhu dengan
menggunakan air laut, karena air laut itu suci, dan bangkainya pun halal untuk
dimakan.” Diriwayatkan oleh Ahmad ibn Hanbal, al-Hakim dan al-Baihagi
dari Abu Hurairah bahwa beberapa sahabat pada suatu hari pergi bersama
Rasulullah saw. Kemudian secara tiba-tiba datang seorang nelayan pencari
ikan bertanya kepada Rasullallah saw. Nelayan berkata bahwa mereka sering
pergi ke laut untuk mencari ikan. Saat berada di tengah laut para nelayan
bermimpi yang menyebabkan mereka junub. Karena itu mereka bertanya
kepada Rasul saw bagaimana harus melakukan mandi junub dengan air tawar,
sementara air tawar yang mereka bawa hanya sedikit dan itupun akan
dipergunakan sebagai bekal untuk minum mereka. Kemudian Rasulullah saw
menjawab dengan hadis tersebut. ™

Contoh ashab al-wurnd al-hadis yang tidak tercantum dalam rangkaian

W Fatchur Rahman, lebtisar Mushthalah al-Hadits, 327. Bandingkan dengan Endang
Soetari, lme Hadite Kajtan Rinagyah dan Dirgyah, 212, Bandingkan jupa derm Christopher
Melehert, Bukbari and Early Hadith Criticisne, 10, Abdul Ghafoor Baloch, Key of #he Ciitier
Found Upon the Luscription Records of Hadith (The Sayings of the Messenger Islam), 855.

S AL-Bukhari, Shabih al-Bukbar, no. hadis 5393 Musli, Shabih Muskin, no. hadis 2060,

2 Fatchur Rahman, I&btisar Mushthalah al-Hadits, 327. Bandingkan dengan Endang
Soetari, Nmw Hadits Kajian Riwayal daw Dirayah, 212. Bandingkan juga derm Christopher
Melehert, Bukbari and Early Hadith Criticisnr, 10. Abdul Ghafoor Baloch, Key of #he Crities
Found Upon the Luscription Records of Hadith (The Sayings of the Messenger Islam), 855.
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hadis itu sendiri tetapi dapat diketahui dari hadis lain seperti hadis tentang
niat dan hijrah, yang diriwayatkan oleh Umar ibn al-Khaththab.”

Asbab al-wurud hadis tersebut, ditemukan pada hadits riwayat al-
Zubair ibn Bakkar meriwayatkan Muhammad ibnul Hasan, dari Muhammad
ibn Thalhah ibnu Abd al-Rahman, dari Musa ibn Muhammad ibn Ibrahim
ibn al-Harits, dari ayahnya yang mengatakan bahwa ketika Rasulullah saw tiba
di Madinah, sahabat-sahabatnya terserang penyakit demam di Madinah.
Datang seorang lelaki lalu ia mengawini seorang wanita Muhajirah. Kemudian

Menurut al-Suyuthi, sebab-sebab munculnya suatu hadis éerhagi

Rasulullah saw duduk di atas mimbarnya dan bersabda. **

dalam beberapa bagian. Pertama berupa ayat al-Qur’an. Beberapa ayat al-
Qur’an memiliki bentuk umum akan tetapi ayat tersebut menghendaki satu
makna khusus. Kenyataan ini membutuhkan keterangan yang lebih spesifik,
lebih rinci dan dapat ﬂpahami secara literal oleh kaum muslimin. Kedua
berupa hadis. Ucapan-ucapan Rasulullah saw ada yang sulit dipahami oleh
sahabat. Kemudian Rasul saw menjelaskannya melalui hadis lain. Ketiga,
berupa penjelasa kepada para sahabat yang mendengarkan. *?

Fungsi mempelajari asbab al-wurud al-hadits ialah: membatasi arti
suatu nash hadits. Mentakhsish (mengkhususkan) arti yang umum. Sebagai
akibat dari adanya pemahaman terhadap asbab al-wurud al-hadis adalah
adanya pengkhususan makna dari sesuatu yang bersifat umum kepada sesuatu
yang bersifat khusus. Membatasi arti yang mutlak. Merinci yang mujmal
(global). Menentukan persoalan nasakh dan menjelaskan nasikh dan

mansukh. Menerangkan illat (alasan) suatu hukum. Menjelaskan kemusykilan

3 Lihat al-Bukhari, Shabib al-Bukbari, Kitab Bad'u! Wabyi, (1), no hadis 1, Muslim,
Shabib Muslim, Kitab al-lnraral (2), no hadis 1907, Al-Nasa'i, Sanan al-Nasa'i, Kitab al-Thabaral
(13, no hadis 51, Ibnu Majah, Swman Ion Majab, Kitab Sebud (2) no. hadis 1413,

M Al-Hafiz Jalal al-Din al-Suyuthi, Asbab al-Wuwrnd al-Hadith, diterjemahkan oleh
Taufiqullah, Afif Muhammad (Bandung: Pustaka, 1985), cet.l, bab Akbbar at-Madinah, 5.

% Al-Hafiz Jalal al-Din al-Suyuthi, Arbab a-Wumnd al-Hadith, diterjemahkan oleh
Taufiqullah, Afif Muhammad, 16-17.
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(kesulitan memahami).

Sebab-sebab diriwayatkan sebuah hadits dan sebab-sebab turunnya
sebuah ayat al-Qur’an memiliki persamaan dalam beberapa segi dan faedah.
Pertama keduanya menentukan arti yang dimaksud, dan mengkompromikan
dua hadits atau mentarjihkannya manakala terjadi pertentangan makna. Ada
ayat al-Qur’an menjadi sebab munculnya sebuah hadis. Sebaliknya ada hadis
menjadi sebab turunnya ayat al-Qur’an. Diriwayatkan suatu hadis sebagai
pelajaran bagi para sahabat. Demikian pula halnya dengan ayat al-Qur’an.
Sebagian ayat turun sebagai bagian dari ayat yang lain. Suatu hadits pun ada
vang merupakan bagian dari hadis yang lain.

Asbab al-wurud al-hadis telah lama ada sejak masa Rasulullah saw
masih berada di antara para sahabatnya Hanya aja ilmu ini belum tersusun
secara sistematis dalam suatu kitab. Al-Zarkasi dalam a/Barban menuturkan
kisah yang herkeﬁan dengan firman Allah surat al-Ma'idah ayat 92.
Dikisahkan bahwa saat turun ayat yang mengharamkan khamr, para sahabat
bertanya-tanya tentang bagaimana keadaan para sahabat yang telah meninggal
sedangkan mereka adalah para peminum khamr. Sementara Allah swt telah
mengemukakan bahwa khamr itu haram. Kemudian Allah swt pun
menurunkan ayat lainnya atas peristiwa tersebut.”® Bertolak 1 riwayat
tersebut, maka jelaslah bahwasanya objek kajian asbab al-wurud merupakan
salah sathdi antara cabang ilmu hadis yang telah sejak lama mendapat
perhatian dari para ulama.

Mengenai kapan dimulainya penyusunan buku-buku yang berkenaan

% M. Hasbi al-Shiddiqie, Sejarab Ilmw Hadits, 164. Fatchur Rahman, [&b#irar
Mushtbalab al-Hadrts, 327. Bandingkan man Endang Soetari, Mww Hadits Kajian Rewayal dan
Dirayat, 212. Abdul Ghafoor Baloch, Key of  the Crities Found Upon the Tnseription Records of
Hadith (the Sayings of the Messenger of Lrlan, 858.

5 Lihat al-Bukhari, Shabil al-Bukbari, Kitab Bad'ul Wabyi, (1), no hadis 1, Muslim,
Shabih Muslim, Kitab al-Inraral (2), no hadis 1907, Al-Nasa'i, Sanan al-Nasa'i, Kitab al-Thabaral
(1), no hadis 51, Ibnu Majah, Swwan Tw Majab, Kital Subud (2) no. hadis 1413,

% M. Hasbi al-Shiddiqie, Sejarah Iimwn Hadits, 165. Bandingkan dengan Endang
Soetari, lmw Hadits Kajian Rinwayah dan Dirayab, 213.
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dengan masalah ini, al-Suyuthi menuturkan bahwa ada beberapa karya
tentang asbab al-wurud vaitu Asbab al-Wurnd al-Hadith karya Abi Hatfsah al-
Akbari (w 399 H). AlBayan wa al-Ta'rif karya Ibrahim ibn Muhammad yang
dikenal dengan nama Ibn Hamzah al-Husaini (1120 H). Dicetak tahun 1329
H. Asbab al-Wurud al-Hadith, karya Abu Hamid ‘Abd al-Jalil al-Jubairi. 4/
Luma’ fi Asbab al-Wurnd al-Hadith, karya al-Suyuthi. A~Bayan wa al-Ta'vif fi
Asbab al-Wurnd al-Hadith al-Syarif, karya Abu Hamzah al-Dimashqi. Al-Sayyid
Ibrahim bin Muhammad bin Kamaluddin yang terkenal dengan Kunyah Ibnu
Hamzah al-Husaini (1054-1120) mengarang pula kitab A/Bayan wa Ta'nf fi
Asbhab al-Wurud al Hadith al-Syarf. Kitab disusun secara altabet, dicetak pada

tahun 1329 H di Halab dalam dua juz besar. *

6. Ilmu Tawarikh al-Mutun.

llmu tawarikh al-mutun merupakan salah satu ilmu yang juga sangat
diperlukan dalam pemaknaan sebuah hadis. Tawarikh al-mutun merupakan
bentuk idhofah dari dua kata yaitu fawarikh dan mutun. Tawarikh adalah bentuk
jamak (plural) dari Zarikh. Sementara mutun ialah salah satu dari bentuk jamak
matn. ¥ Dua kata tersebut memiliki dua aspek pengertian, baik dari segi
bahasa (etimologis) maupun dari segi istilah (terminologis). Istilah Zfarikh

berasal dari Bahasa Arab yang artinya menurut /fughat (bahasa) adalah

10

¥ Al-Imam Jaﬁl al-Din  al-Suyut, At awma' fi Asbab  al-Warnd  al-Hadith,
diterjemahkan oleh Bahrun Abu Bakar, 20.

# Ada bentuk jamak yang lain yaitu mitan (O%4). Lihatt Muhammad ‘Ajaj Al-
Khathib, Usha/ Al-Hadis, terj. HM. Qodirun Nur dan Ahmad Musyafiq, Usba! Al-Hadits
Pokok-pokok limw Hadits, (Jakarta: Gaya Media Pratama, 2013), 12. Bandingkan dengan
Moenawar Chalil, Kelewgkapan Tarieh Nabi Mubammiad saw (Jakarta: Gema Insani Press, 2001),
jilid I, 1. Bandingkan juga dengan Kata dasar matn dalam Bahasa Arab berarti punggung jalan
I bapian tanah yang keras dan menonjol ke atas. Apabila dirangkai nﬂdi nratn al-badis,
menurut al-Tibi seperti yang dinukil oleh Musfir al-Damini adalah : &ate-gate badis yang
dengannya terbentuk akan fﬂméimmérm Definsi ini sejalan dengan pernyataan lbnu al-Athir al-
Jazari (w 606 H) menyatakan bahwa setiap matan hadis tersusun atas elemen lafal (teks) dan
elemen makna (konsep). Dengan demikian, komposisi ungkapan matan hadis pada hakikatnya
adalah pencerminan konsep idea yang intinya dirumus berbentuk teks. Teks matan juga
disebut dengan warh albadisatau wash al-riwayah. Lihat: Hasjim Abbas, Kritik Matan Hades,
(Yogyakarta: Penerbit Teras, 2004), 13.
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ketentuan masa. Art menurut istilah adalah keterangan yang menerangkan
keadaan ummat dan segala sesuatu yang telah terjadi di lingkungannya pada
masa lalu.

Adapun [lmu farikh adalah suatu pengetahuan yang bermanfaat untuk
mengetahui keadaan-keadaan atau kejadian-kejadian yang telah lampau dalam
kehidupan ummat dan keadaan-keadaan atau kejadian-kejadian yang masih
ada (sedang terjadi) di dalam kehidupannya. Tarkh diambil dari tiga sumber
yaitu tern% silsilah (keturunan), dan benda-benda bersejarah.”' Pengertian a/-
matn atau matan sendiri dalam kerangka etimologi adaJﬁpunggmg jalan atau
tanah yang keras dan tinggi.”* Marn kitab berarti yang tidak bersifat komentar
dan bukan tambahan-tambahan penjelasan. Masm dalam  ilmu  hadis
didefinisikan sebagai sabda Rasulullah saw yang disebut setelah sanad, atau
penghubung sanad, atau materi hadis.” Dengan kata lain mam adalah redaksi
hadis }Fﬁﬁ menjadi unsur pendukung pengertiannya. *

Tawarikh al-mutun merupakan disiplin ilw yang membahas tentang
sejarah matan-matan hadis Rasulullah saw. Ilmu ini seimbang delﬁn
ilmu tawarikh al-nugul yang sering dipakai dalam istilah ulum al-Qur’an. [
lawarikh al-mutun adalab ilmu yang dengannya bisa diketabui sejarab dirwayatkannya
badis Rasulullah saw.® Objek ilmu fawarikh al-mmtun dapat ditentukan dengan
melihat dari definisinya. Adapun perbedaannya dengan ilmu asbab al-wurud
adalah ilmu asbab al-wurud membahas tentang latar belakang dan sebab-sebab

lahirnya hadis, mengapa Rasulullah saw bersabda atau berbuat demikian.

N Moenawar Chalil, Kelengapan Tarikh Nalbi Mubamniad saw, 2. Lihat jupa M. Alfatih
Suryadilaga, Uluneal Hadis (Yogyakarta: Penerbit Teras, 2010, 36.

# Muhammad ‘Ajaj Al-Khathib, Usha! ALFHadits, 12, Lihat Fatchur Rahman,
Ikbtishar Musbthalabu! Hadis, 331. Bandingkan juga dengan M. Alfatth Suryadilaga, Ul
Hadis , 36

+ Abdul Mustaqim, Ilmm Ma 'ani al-Hadis (Yopyakarta : Idea Press, 2008), 16

# Yunahar lyas dan M. Mas'udi, Pewgewbangan Penrikiran Terbadap Hadls
(Yogyakarta: LPPL, 1996), Cet. 1, 174,

4 M. Alfatth Suryadilaga, Ulwws! Hadis, 37. Moenawar Chalil, Kelengapan Tarikh
Nabi Mubammad san; 2. Bandingkan dengan Christopher Melehert, Bukhari and Early Hadith
Criticitme, 10,
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llmu fawarikh al-mutun  pembahasannya tentang kapan atau di waktu apa
hadits itu diucapkan atau perbuatan itu dilakukaﬁleh Rasulullah sz
Menurut Abdul Mustagim, sebenarnya dalam konteks ilmu Zawarikh
al-mutun perlu juga dikembangkan teori tentang kategori hadis-hadis makkiyah
dan madaniyah, sebagaimana kajian w/um al-Qur'an. Sebab boleh jadi masing-
masing redaksional memiliki kekhususan redaksi maupun isi kandungan. Hal
ini akan membantu mencari mana hadis vang »asvkb dan mana hadis yang
mansufh. Selain itu pengetahuan tentang hadis makkiyab dan madaniyab juga
akan memberikan informasi tentang bagaimana evolusi perkembangan
syari’at Islam.” Hal ini sebagaimana yang dikatakan oleh jumhur ulama bahwa
ilmu nasakh dan mansukh erat kaitannya dengan ilmu fawarikh al Mutun.
Urgensi ilmu fawarikh al-mninn pertama sebagai alat bantu mengetahui nasikh
dan mansukh hadis*’ Karena metode nasakh merupakan salah satu cara
menyelesaikan problem hadits maghul yang saling berlawanan (mukbtalif).**
Berbeda dengan pendapat tersebut Na’im melihat tidak adanya peran ilmu
nasikh dan mansukh terhadap tawarikh al-mutun. naim hanya
mengedepankan setting Historis dari sebuah peristiwa di belakang nasikh dan
mansukh, ¥ Hal ini menimbulkan pertentangan dengan peraturan dalam ilmu
naskh wa al mansukh. Sebagaimana yang telah dinyatakan oleh Abu Zahrah
bahwasannya nash yang mengganti nasikh turunnya harus lebih akhir dari

nash yang diganti mansukh. Ilmu fawarikh al-mutun sangat berpengaruh untuk

* Yunahar lyas dan M. Mas udi, Pengemebangan Pemikiran Terbadap Hadis, 175.

4 Ibnu Hamzah Al-Husaini Al-Hanafi Ad-Dimasyqi, Asbabal Warnd Latar Belakang
Historis Timbuluya Hadits-Hadits Rasal (Jakarta: kmn Mulia, 2003), jilid 1, 419-420.

# Manshur bin Hasan al-Abdullah, Shard albAdnba'vn al-Uspal wiin al-Hadith al-
Waridab fi al-Nimabh, terj. Abu Muhammad Suparta, 40 Hadite Piliban Penbentuk Karakter
Muslinab, (Jakarta: Dar al-Haq, 2011), cet.V, 9. Bandingkan dengan Yunahar Ilyas dan M.
Mas'udi, Pengenbangan Peneitciran Terbadap Hadis,

¥ Manshur bin Hasan al-Abdullah, Sharh alArba'wn al-Usab win al-Hadith al-

Varidal fi al-Nimab, terj. Abu Muhammad Suparta, 40 Hadite Piliban Pembentuk Karakier

Musliniab, (Jakarta: Dar al-Haq, 2011), cet.V, 9. Bandingkan dengan Yunahar Ilyas dan M.
Mas'udi, Pengenrbangan Penifeivan Terbadap Hadis, 176.
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mengetahui hadis mana yang turun lebih dulu dan yang kemudian.

Urgensi yang kedua adalah sebagai sarana dalam memahami hadis
agar terhindar dari kesalahpahaman dalam menangkap maksud suatu hadis.
Misalnya hadis yang menyatakan bahwa Allah akan menolong agama Islam
dengan seoran yang fajir (orang yang tidak jujur imannya).” Hadis ini terjadi
dalam perang Khaibar ketika ada seorang laki-laki yang ikut berperang
dengan gagah berani kemudian ia gugur di medan perang. Akan tetapi
Rasulullah saw menyebutkan kepada para sahabatnya bahwa lelaki tersebut
adalah ahli neraka.akibatnya semua sahabat menjadi ragu. Ketika dalam
keraguan tersebut ada seorang sahabat yang datang dan mengabarkan bahwa
laki-laki yang berperang tadi tidaklah mati melainkan setelah mendapatkan
luka yang sangat parah namun ketika pada malam harinya dia tidak sabar atas
luka yang dideritanya hingga akhirnya dia bunuh diri. Kejadian ini kemudian
dikabarkan kepada Rasulullah saw. Kemudian Rasul saw memerintahkan Bilal
agar menyerukan manusia bahwa tidak akan masuk surga melainkan jiwa yang
benar-benar patuh pada Islam dan sungguh Allah akan menolong agama ini
dengan seorang yang fajir (yang tidak jujur imannya).”® Utrgensi ketiga ialah
sebagai alat bantu melacak autentisitas hadis dengan melihat latar belakang
sejarah kemunculannya. Hal ini penting dalam kritik matan hadis. Seperti
contoh hadis sebelumnya pada redaksi di Shahih Muslim disebutkan
peristiwa tersebut terjadi di Perang Hunain sementara dalam redaksi di
Shahih Bukhari terjadi di Perang Khaibar. Kemudia di dalam syarah Shahih

Muslim, al-Nawawi mengutip perkataan al-Qadhi Iyadh bahwa yang benar

' Muhammad Abu Zahra, Ushal! al-figh, 24.

5UAL-Bukhari, Shabih al-Bukbar, no. hadis 5393,

32 Hadits tersebut muttafag ‘alailh namun merupakan lafadz al-Bukhari dalam kitab
shahihnya kitab Jihad (56) bab Allah akan menolong agama ini dengan seorang yang fajir
(182), nomor hadis 3062. Sementara dalam Shahih Muslim terdapat pada kitab Iman bab
178. Hadis tersebut menyebutkan secara jelas asbabnl nurnd hadis yang sekaligus juga terdapat
keteranag tentang tarikh matan hadis.

28




ﬁlah pada waktu Perang Khaibar.Urgensi yang keempat adalah untuk
memperkaya khazanah keilmuan Islam, khususnya dalam kajian hadis
Rasulullah saw serta kajian sejarah Islam pada masa Rasul saw. Sebagaimana
yang dilakukan oleh al-Bulgini pada bab terakhir dari kitab Mabasin al-Isiilah
(bab Tarikh Muttaallig bi al-Mutan), di dalamnya terdapat beberapa hal yang
terjadi pada masa hijrah mulai dari tahun pertama Hijriah berurutan hingga
tahun ke sepuluh setelah hijrah (10 Hijriah). Juga terdapat urutan istri yang
dinikahi oleh Rasulullah saw. **

Tarikh dari suatu smatan bisa diketahui dari dalam malan hadis
tersebut. Seperti hadis sepasang hadis yang merupakan naszkh dan mansukh.
Diriwayatkan dari Shidad bin *Aus pada masa-masa penaklukan kota Makkah
bersama Rasulullah saw, ketika Rasul saw melihat seseorang berbekam pada
siang hari bulan Ramadhan maka Rasul saw bersabda bahwa orang berbekan
dan orang yang dibekam kednanya batal prasanya. Riwayat lainnya dari 1bn ‘abbas
mengabarkan babwa Rasul saw berbekeam, padabal ia sedang berpuasa dan beribram. >
Hadis riwayat Syidad terjadi pada masa penaklukan kota Makkah yaitu pada
tahun 8 Hijriah. Hadis kedua riwayat Ibnu Abbas terjadi pada waktu Haji
Wada’ yaitu pada tahun 10 Hijriah. Jadi berdasarkan ilmu tawarikh al-mutun
diketahui bahwa hadis kedua merupakan nasikh bagi hadits yang pertama.

6. Pengetahuan tentang Mukhathibi.

Pengetahuan tentang mukhathibi yaitu pengetahuan tentang pribadi

Rasulullah saw sebagai pembicara. Rasulullah saw memiliki banyak peran dan

fungsi yang hal ini berpengaruh terhadap pemahaman hadis yang

3% Muhammad Fuad ‘Abdul Baqi, A~ 'l w’ Wal Marjan, ter]. H. Salim Bahreisy, A1-
L'l s’ Wal Margan Himpanan Hadits Shabib Disepakati Oleh Bukbari dan Muslin, (Surabaya: PT
Bina llmu, 1982), 35-36.

> Al-Bukhari, §babib al-Bukbar, Juz 1, 376-377.

3 Al-Bulgini menyatakan: asbab al-wurud memiliki faidab yang banyak serta bermanfaat
besar dalans mengetabut nasikl daw mansafh. Lihat: Sirajuddin al-Bulqini, Mugaddinab g Shalal
wa Mabasina! Ishthilah, pentahqiq Aisyah Abdurrahman, (Fes: Dar al-Ma'arif, 1990, 714,
Kalimat al—Bulai tersebut juga dikutip al-Suyut {i dalam kitabnya 1 pada bagian ke-sembilan
puluh. Lihat: Jalaluddin al-Suyuthi, Tadrb al-Rawi fi Syarah Tagrib al-Nawani (Riyadh:
Maktabah Al-Kautsar, 1415H) 930.
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disabdakannya. Funsi Rasulullah saw selain sebagai seorang rasul, juga
berfungsi sebagai kepala Negara, panglima perang, hakim, tokoh masyarakat,
suami, orang tua dan pribadi secara umum. Menurut uhammad Syaltut
mengetahui hal-hal yang dilakukan oleh Rasulullah saw dengan engkaitkannya
pada fungsi Rasulullah saw tatkala hal-hal tersebut dilakukan sangat besar
manfaatnya. >

Sebagian ulama menyatakan bahwa hadis-hadis Rasulullah saw yang
berhubungan dengan fungsi kerasulan-Nya adalah berbagai macam
pelaksanaan ibadah dan penetapan hukum tentang halal dan haram sesuatu. ™
Adapun hadis yang dikemukakan oleh Rasulullah saw dalam kapasitasnya
sebagai rasul disepakati tentang kewajiban mematuhinya. ** Untuk hadis yang
disabdakan dalam kapasitasnya sebagai kepala Negara dan pemimpin
masyarakat misalnya pengiriman angkatan perang dan pemungutan dana
untuk baitul mal. Menurut sebagian ulama bahwa hadis berjenis tersebut
tidak menjadi ketentuan syariat yang bersifat umum. ¥ Dengan demikian
hadis tersebut mendorong untuk mempergunakan akal pikiran berijtihad
dalam mewujudkan kemaslahatan berdasarkan petunjuk-petunjuk umum
syari’at.

Klasifikasi hadis Rasulullah saw menurut fungsi Rasul saw tatkala
hadis tersebut dikemukakan tidak mudah untuk dilakukan. contoh hadis
berhubungan dengan berbagai fungsi Rasulullah saw sebagai Nabi dan
Rasulullah.”

5 Sirajuddin al-Bulqini, Magaddimabh Tbnu Shalah wa Mabasinn! Ishthilah, pentahgiq
Aisyah Abdurrahman, 714.

" Sirajuddin al-Bulqini, Magaddimab 1bwn Shalah wa Mabasinn! Ibthilab, pentahgiq
Aisyah Abdurrahman, 714,

38 Sirajuddin al-Bulqini, Magaddimab Tbna Shalah wa Mabasinn! Iihthilah, pentahgiq
Aisyah Abdurrahman, 714,

¥ Sirajuddin al-Bulqini, Magaddimal Tbna Shalal wa Mabasinu! Ishthilah, pentahgiq
Aisyah Abdurrahman, 714.

W Al-Bukhariy, Shabib al-Bukbariy, Juz IV, 44 dan 45, Bandingkan dengan
Muslim,Sbabib Musling, Juz 111, 1270. Ahmad bin Hanbal, Musiad Abmad bin Hanvbal, Juz 1,
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Tidak sedikit dari hadis-hadis Rasulullah saw yang menjelaskan
tentang larangan melukis makhluk yang bernyawa. Dijelaskan di dalam hadis
bahwa para pelukis nanti di hari kiamat dituntut untuk dapat memberikan
nyawa kepada apa yang pernah dilukisnya. Bahkan dikatakan pula kepada
para pelukis tersebut bahwa malaikat tidak akan masuk ke rumah yang di
dalamnya terpajang lukisan.

Disebabkan oleh cukup banyaknya hadis Rasulullah saw vyang
melarang pembuatan dan pemajangan lukisan makhluk yang bernyawa seperti
manusia dan hewan, maka tidak menjadi suatu yang mustahil apabila hadis
lebih banyak dipahami secara tekstual. Dengan demikian dapat pula dipahami
apabila objek lukisan masa-masa dahulu adalah kaligrati, tumbuh-tumbuhan
dan pemandangan alam.

Berbagai hadis yang berisi tentang larangan untuk melukis dan
memajang lukisan makhluk bernyawa dinyatakan Rasul saw dalam
kapasitasnya sebagai Nabi dan Rasulullah saw. dikatakan demikian karena di
dalam hadis tersebut diberitakan tentang nasib masa depan para pelukis dan
pemajang lukisan nanti di hari kiamat kelak. Informasi yang sedemikian ini
hanyalah dapat dikemukakan oleh seorang Nabi ataupun Rasulullah. Tidak
akan mungkin seorang manusia biasa memiliki pengetahuan tentang hari
akhir dan hukuman Allah swt atas perbuatan yang dilarang.

Larangan melukis dan memajang lukisan yang dikemukakan oleh
Rasulullah saw sesungguhnya memiliki latar belakang hukum (illat al-hukum).
Pada masa awal Islam, masyarakat belum lama terbebas dari berbagai bentuk
kemusyrikan. Baik yang nyata-nyata menyembah berhala, mengundi nasib,
ataupun yang lainnya. Sebagai seorang Rasulullah, Muhammad saw berusaha
keras agar ummat Islam terlepas dari berbagai bentuk kemusyrikan tersebut.

Salah satu cara yang dilakukan oleh Rasulullah saw adalah dengan menutup

375,426, dan Juz 11, 26.
o8 Muslim, § babil Masling Juz 111, 1664-1672.
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berbagai celah kemusyrikan yaitu pelarangan melukis dan memajang lukisan.
Keseriusan pelarangan ini dapat dilihat dengan ancaman siksa yang akan
diberikan bagi para pelukis dan pemajang lukisan.

Apabila yang menjadi illat hukum pelarangan melukis dan memajang
lukisan adalah menutup celah kemusyrikan, maka di masa sekarang apabila
tidak lagi dikhawatirkan terjerumus ke dalam kemusyrikan khususnya dalam
bentuk penyembahan terhadap lukisan maka membuat ataupun memajang
lukisan diperbolehkan. Karena dalam kaedah figh menyatakan : al-bukmm
yadurn maa al-lllah wupndan wa ‘ada’an (hukum itu berkisar dengan illatnya
(latar belakang kebaradaannya ataupun ketiadaannya)).”” Maksudnya bahwa
hukum ditentukan oleh illatnya. Bila illatnya ada maka hukumnya ada.
Sebaliknya apabila illatnya sudah tidak ada maka hukmnya pun menjadi
hilang.

Eksistensi dari pemahaman kontekstual tesebut dapat saja timbul.
Misalnya saja lukisan yang dilukis pada saat masyarakat berkeyakinan bahwa
menyembah patung adalah suatu kemusyrikan maka kembali melukis dan
memajang lukisan menjadi satu yang dilarang. Sementara itu apabila sikap
masyarakat sudah berubah, melukis dan memajang lukisan menjadi satu hal
yang diperbolehkan. Hukuman yang diberikan kepada pelukis yang melukis
selain sebagai bentuk pertanggung jawaban juga sebagai bentuk pencegahan,
meminimalisir kemungkian terebar luasnya lukisan yang menjadikan orang

bisa melakukan penyembahan.

7. Pengetahuan tentang Mukhatabi

Mukhathabi atau orang yang diajak berbicara oleh Rasulullah saw
manakala terjadinya periwayatan merupakan hal yang tidak kalah pentingnya
untuk diketahui bagaimana kondisinya.hal ini mempengaruhi gaya penuturan

hadis. Sebagai contoh ialah hadis tentang amalan paling utama yang harus

2 Al-Bukhariy, Shabil al-Bukbariy, Juz 1, 70. Bandingkan dengan Muslim,Shabib
Musling, Juz 1, 370. Ahmad bin Hanbal, Musmad Abmad binv Hanbal, Juz 1, 301.
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dikerjakan oleh seorang hamba. Contoh hadis Rasulullah saw yang
disabdakannya berkaitan erat dengan orang (sahabat) yvang diajak berbicara
adalah hadis tentang amalan yang utama. terdapat beberapa versi yang
berbeda tentang amalan yang paling utama.”

Memberikan makanan kepada orang yang menghajatkannya serta
menyebarkan salam kepada orang yang dikenal ataupun tidak dikenal,
merupakan salah satu ajaran Islam yang bersifat universal. Namun
kenyataannya dalam perkara amalan yang lebih baik maka hadis tersebut
dapat berkedudukan secara temporal karena ada beberapa matan hadis ainnya
yang memberikan petunjuk tentang amalan yang lebih baik, sedangkan
jawaban Rasulullah saw terhadappertanyaan serupa ini adalh berbeda-beda.”

Kata “khairan” dan “afdhalu” memang berbeda maknanya® namun
vang dimaksud dalam hadis adalah sama, yaitu pertanyaan yang menanyakan

amal yang paling utama yang dianjurkan oleh Islam. Untuk pertanyaan yang

dapat dikatakan sama, ternyata jawaban Rasulullah saw berbeda-beda®

Dari keempat matan hadis dapatlah dipahami bahwa amal yang
termasuk lebih utama atau lebih baik itu ternyata bermacam-macam. " Selain
dari pada itu, hadis-hadis yang ada tersebut dapat pula dipahami bahwa untuk
pertanyaan-pertanyaan yang sama (senada) ternyata dapat saja jawabannya

berbeda-beda. Perbedaan materi jawaban sesungguhnya tidaklah bersifat

© Al-Bukharly, Shabib al-Bakhariy, Juz 1, 14, Bandingkan dengan Muslim,§ bakib
Masling, Juz 1, 65. Ahmad bin Hanbal, Masnad Abmad bin Hanbal, Juz 11, 169.

“ Al-Bukhatiy, Shabib al-Bakbary, Juz 1, 11. Bandingkan dengan Muslim,$babib
Musline, Juz 1, 65. Ahmad bin Hanbal, Muswad Abmad bin Hanbal, Juz 11, 163-187.

% Hashbhi ash-Shiddieqi, Mu#iara Hadis, (Jakarta: Bulan Bintang, 1975), 154.
Bandingkan dengan H.M. Suhudi Ismail, Hadis Nabi tekstual dan Kontekstual: Tela'ab Ma'ani al-
Hadis tentang Ajaran Ll yang Universal, Temporal dan Lokal, (Jakarta: Bulan Bintang, 1994),
23-24,

% Al-Bukhariy, Shabil al-Bakbary, Juz 1, 14. Bandingkan dengan Muslim,$babib
Masling, Juz 1, 88. Ahmad bin Hanbal, Murwad Abmad biv Hanbal, Juz 1, 241, 427 dan Juz 11,
242, 258.

% Hashbhi ash-Shiddieqi, Mutiara Hadls, , 155. Bandingkan dengan H.M. Suhudi
Ismail, Hadis Nabi tekstnal dan Kowterstual: Tela'ab Ma'ani al-Hadic tentang Ajaran Istam yang
Uwiversal, Tengporal dan 1okal, 24.
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substantif. Yang substantf adalah dua kemungkinan yaitu : relevansi antara
keadaan orang vyang bertanya dan materi jawaban yang diberikan serta
relevansi antara keadaan kelompok masyarakat tertentu dengan materi
jawaban  yang diberikan. Kemungkinan yang disebutkan kedua
mempertimbangkan bahwa jawaban Rasulullah saw merupakan petunjuk
umum bagi sekelompok masyarakat yang dalam keseharian mereka
menunjukkan gejala yang masih perlu diberikan bimbingan dengan
menekankan kepada perlunya dilaksanakan amalan-amalan tertentu. Orang
yang bertanya sesungguhnya hanyalah sekedar berfungsi sebagai wakil dari
sebuah keinginan untuk memberikan bimbingan kepada kelompok
masyarakat tertentu.

Dengan demikian jawaban Rasulullah saw atas pertanyaan-pertanyaan
yang sama (senada) itu bersifat temporal, tepatnya kondisional dan tidak
bersifat universal.

8. Pengetahuan tentang Waktu.

Pengetahuan tentang waktu atau masa di mana Rasulullah saw

menyampaikan sabdanya adalah juga hal yang urgen dalam memahami hadis.

Hal ini dapat dilihat pada contoh hadis tentang kepemimpinan kaum wanita

i

Jumhur ulama memahami hadis tersebut secara tekstual. Mereka

berikut.

berpendapat bahwa berdasarkan petunuk hadis tersebut pengangkatan wanita
menjadi kepala negara, hakim pengadilan dan berbagai jabatan yang setara
dengannya dilarang. Mereka menyatakan bahwa wanita menurut petunjuk
syara’ hanya diberi tanggung jawab untuk menjaga harta suaminya.” Untuk

memahami hadis tersebut perlu dikaji terlebih dahulu keadaan yang sedang

% Al-Bukhariy, Shabib al-Bukbariy, Juz 1V, 228. Bandingkan dengan Ahmad bin
Hanbal, Musad Absad bin Hanbal, Juz V, 38, 47.

% Hashbhi ash-Shiddieqi, Mutiara Hadls, , 155. Bandingkan dengan H.M. Suhudi
Ismail, Hadis Nabi tekstnal dan Kowterstual: Tela'ab Ma'ani al-Hadic tentang Ajaran Istam yang
Universal, Tengporal dan 1okal, 64.
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berkembang pada saat hadis itu disabdakan OW Rasulullah saw. hadis
tersebut disabdakan oleh Rasul saw adalah tatkala mendengar penjelasan dari
sahabat Rasul saw tentang pengangkatan wanita menjadi ratu di Persia.
Peristiwa suksesi terjadi pada tahun 9 H.™

Menurut tradisi yang berlangsung di Persia sebelum itu yang diangkat
sebagai kepala Negara adalah seorang laki-laki. Akan tetapi yang terjadi pada
tahun 9 Hijrivah tersebut menyalahi tradisi tersebut. Yang diangkat sebagai
kepala Negara bukan seorang laki-laki melainkan seorang wanita, yaitu
Buwaran binti Syairawaih bin Kisrabin Barwaiz. Dia diangkat sebagai ratu
Kisra di Persia setelah terjadi pembunuhan-pembunuhan dalam rangka
suksesi kepala Negara. Ketika ayah Buwaran meninggal dunia, anak laki-
lakinya yaitu saudara laki-laki Buwaran telah mati terbunuh tatkala melakukan
perebutan kekuasaan. Karenanya Buwaran lalu dinobatkan sebagai Ratu
Kisra. ™

Kakak Buwaran adalah Kisra bin Buwaran bin Anusirwan. Dia
pernah dikirimi surat ajakan memeluk Islam oleh Rasulullah saw. Kisra
menolak ajakan itu dan bahkan merobek-robek surat Rasulullah saw. ketika
Nabi saw menerima laporan bahwa suratnya telah dirobek-robek oleh Kisra
maka Rasul saw lalu bersabda bahwa siapa saja yang telah merobek-robek
surat Rasulullah saw, dirobek-robek diri dan kerajaan orang tersebut.  Tidak
berselang lama kemudian kerajaan Persia dilanda kekacauan dan berbagai
pembunuhan yang dilakukan oleh keluarga dekat kepala Negara.

Pada waktu itu derajat kaum wanita dalam masyarakat berada di

™ Suksest terjadi pada tahun 9 H. Lihat Abu al-Falah *abd al-Hayy bin al-‘Imad al-
Hanbali, Syadzat al-Dzabab fi Akbbarman Dzabal, ([t.tp]: Dar al-Fikr, 1399 H/ 1979 M), juz 1,
13 .

" Hashbhi ash-Shiddieqi, Mutiara Hadis, , 155. Bandingkan denpan H.M. Suhudi
Ismail, Hadic Nabi tekstnal dan Kontekstnal: Tela'al Ma'ani al-Hadis tentang Ajaran Lstam yang
Universal, Tensporal dan 1 akal, 65.

2 Qasim Amin, Tabrr almar'ah, (Kairo: Dar al-Ma'arif, [tth.]), 25-289 .
Bandingkan dengan H.M. Suhudi Ismail, Hadis Nabi tekstual dan Kontekstual: Tela'ah Ma'ani al-
Hadis tentang Aparan Ldan yang Universal, Tenporal dan Lokal, 65.
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bawah derajat kaum laki-laki. Wanita sama sekali tidak dipercaya untuk ikut

mengurus kepentingan masyarakat umum, terlebih-lebih dalam masalah
kenegaraan. Hanya laki-laki yang dianggap mampu mengurus kepentingan
masyarakat dan Negara. Keadaan seperti itu tidak hanya terjadi di Persia saja
tetapi juga di jajirah Arab dan lain-lain. islam dating mengubah nasib kaum
wanita. Mereka diberi berbagai hak, kehormatan, dan kewajiban oleh Islam
sesuai dengan harkat dan martabat mereka sebagai makluk yang bertanggung
jawab di hadirat Allah swt, baik terhadap diri, keluarga, masyarakat maupun
negara.

Dalam kondisi kerajaan Persia dan masyarakat seperti itu, maka
Rasulullah saw yang memiliki kearifan tinggi menyatakan bahwa bangsa yang
menyerahkan masalah-masalah (kenegaraan dan kemasyarakatan) mereka
kepada wanita tidak akan sukses (beruntung). Sebab bagaimana mungkin
akan bisa sukses apabila orang yang memimpin adalah makhluk yang sama
sekali tidak dihargai oleh masyarakat yang dipimpinnya. Salah satu syarat yang
harus dimiliki oleh seseorang pemimpin adalah kewibawaan , sedang wanita
pada saat itu sama sekali tidak memiliki kewibawaan untuk menjadi
pemimpin masyarakat.

Dalam sejarah penghargaan masyarakat kepada kaum wanita makin
meningkat dan akhirnya dalam banyak hal, kaumdvanjta diberi kedudukan
yang sama dengan kaum wanita dan kaum laki-laki untuk melakukan berbagai
amal kebaikan. Dalam keadaan wanita telah memiliki kewibawaan dan
kemampuan untuk memimpin serta masyarakat bersedia menerimanya
sebagai pemimpin maka tidak adasalahnya wanita dipilih dan diangkat sebagai
pemimpin. Dengan demikian hadis-hadis di atas harus dipahami secara

kontekstual sebab kandungan petunjuknya bersifat temporal.

" Qasim Amin, Tabrir atmar'ab, 25-289 . Bandingkan dengan H.M. Suhudi lsmail,
Hadis Nabi tefesinal dan Kontekstnal: Tela'ah Ma'ani al-Hadis tentang Afaran Islam yang Universal,
Tenporal dan 1okal, 65..
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9. Pengetahuan tentang Tempat.

Mengetahui tempat kejadian yang menjadi latar belakang Rasulullah
saw menyampaikan sabdanya juga merupakan suatu hal yang penting. Betapa
tidak bisa saja sabda Rasulullah saw dipengaruhi oleh kondisi wilayah
tertentu, schingga akan berbeda antara riwayat yang disampaikan oleh
Rasulullah saw di tempat tertentu dengan riwayat di tempat lainnya.

Sebagai contoh adalah hadis Rasulullah saw tentang memelihara
jenggot dan kumis.” Hadis tersebut oleh sebagian ummat Islam mereka
pahami secara tekstual. Mereka berpendapat bahwa Rasulullah saw telah
menyuruh semua kaum laki-laki untuk memelihara kumis dengan memangkas
ujungnya dan memelihara jenggot dengan memanjangkannya. Mereka
memandang bahwa ketentuan itu merupakan salah satu kesempuraan dalam
mengamalkan ajaran Islam.

Perintah Rasul saw tersebut relevan untuk orang-orang Arab,
Pakistan dan lai-lain yang secara alamiah mereka dikaruniai dengan rambut
yang subur, termasuk di bagian kumis dan janggut. Tingkat kesuburan dan
ketebalan rambut milik orang-orang Indonesia tidak sama dengan milik
orang-orang Arab tersebut. Bayak orang Indonesia yang kumis dan
janggutnya jarang ataupun sulit untuk tumbuh.

Atas kenyataan seperti itu maan adayang harus diterapkan secara
kontekstual.. Kandungan hadis tersebut bersifat lokal. Dengan mengutip
sejumlah hadis Rasulullah saw, maka ternyata bahwa pemahaman terhadap
berbagai petunjuk hadis Rasul saw bila dihubungkan dengan latar belakang
terjadinya, ada yang harus diterapkan secara tekstual dan ada yang harus
diterapkan secara kontekstual. Dalam pada itu kandungan petunjuk hadis
vang dikemukakannya ada yang bersifat universal di samping ada juga yang

bersifat temporal dan lokal.

™ Al-Bukharty, Shabib al-Bukbariy, Juz 1V, 39. Bandingkan dengan Muslim, Shabib
Musling, Juz 1, 222. Ahmad bin Hanbal, Muswad Abniad bin Hanbal, Juz 11, 16, 52.
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7. Berbagai Disiplin Ilmu Terkait.

Tradisi periwayatan hadis pada masa Rasulullah saw dan para sahabat,
paling bagyak berlangsung dengan menggunakan metode al-sima’. Dalam tata
cara ini telah terjadi hubungan langsung antara penyampai dan penerima
berita (hadis). Apabila unsur ini tepenuhi dalam sebuah sanad maka sanad
yang dimaksudkan dapat dinyatakan sebagai sanad yang bersambung. Proses
ini merupakan proses sejarah periwayatan hadis pada masa Rasulullah saw
dan para sahabatnya. Berdasarkan hal ini dinyatakan bahwa sebuah hadis
vang shahih pastinya bisa dibuktikan dengan melalui pendekatan histori/
sejarah. Selain dari itu unsur kedua yang disebut memiliki argumatasi sejarah
ialah perawi dhabit. Sejarah mencatat bahwa periwayatan hadis lebih banyak
berlangsung secara lisan daripada secara tertulis. Periwayatan lisan
mengharuskan periwayatnya memiliki hafalan dan pemahaman yang baik
(dhabit) terhadap hadis-hadis Rasulullah saw. Periwayat yang tidak memiliki
hatalan dan pemahaman yang baik maka hadisnya tidak bisa dikatakan
sebagai hadis shahih. Perawi yang menyampaikan riwayat berkategori shahih
secara historis merupakan perawi adil dan dhabit yang bisa dibuktikan secara
historis.

Secara Psikologis yang dapat dibuktikan dari sebuah hadis shahih
adalah keadilan para perawi. Oraa yang melaksanakan ketentuan agama
Allah swt atau seorang perawi ‘adil akan merasa selalu diawasi oleh Allah swt
atas segala yang diperbuatnya. Karenanya, dia tidak berani melakukan
perbuatan yang dilarang oleh Allah swt dan Rasul-Nya, misalnya membuat
berita bohong atau hadis palsu. Sekiranya terdapat kekeliruan dalam
menyampaikan berita,émka hal itu bukanlah disengaja melainkan berada di
luar kemampuannya. Orang yang memelihara rasa malunya berarti orang
yang menjaga jiwanya dari fitnah orang lain. Memelihara rasa malu sangat
berkaitan dengan kejiwaan, kalau kejiwaan seseorang selalu melakukan hal-hal

yang tidak baik, maka perbuatannya pun mengindikasikan bahwa jiwanya itu
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tidak baik. Sebaliknya kalau jiwa seseorang baik maka perbuatannya pun
baik. Jadi secara kejiwaan dan perbuatan seorang yang adil tidak akan pernah
melakukan kebohongan. 7  Sebuah hadis dapat diterima apabila tidak
dicampuri dengan kebohongan.

Sebagai contoh hadis yang menggunakan pemahaman dengan
pendekaan imu psikologi dan kesehatan yaitu hadis tentang perintah untuk
mematikan lampu ketika hendak pergi tidur. Di antara berbagai hadis tentang
perintah mematikan lampu ketika tidur.™

Riwayat tentang peringatan dari Rasulullah saw untuk mematikan
lampu sebelum tidur dikelompokkan menjadi dua kelompok. Pertama riwayat
yang menyebutkan alasan dari peringatan memadamkan lampu yaitu adanya
khawatiran dapat terjadi kebakaran. Ibnu Hajar dalam Fath al-Bari menukil
perkataan dari imam al-Qurthubi berkata bahwa perintah dan larangan dalam
hadis sebagai bentuk bimbingan dan pengarahan. Menurutnya perintah juga
dimaknai sebagai anjuran atau keutamaan. Al-Nawawi menegaskan bahwa
perintah Rasulullah saw merupakan bimbingan, untuk kemaslahatan duniawi.
Maslahat duniawi tersebut secara agama dimaknai berupa penjagaan terhadap
jiwa yang haram untuk dibunuh, dan penjagaan terhadap harta yang haram
untuk dihambur-hamburkan.”

Pada zaman Rasulullah saw alat penerangan di waktu malam
umumnya berupa lampu minyak ataupun obor. Apabila lampu tidak
dimatikan ketika hendak tidur maka kemungkinan besar akan terjadi
kebakaran. Penyebabnya bisa jadi karena lampu minyak tersebut tersentuh
oleh binatang seperti tikus, kucing ataupun karena angin. Demi keamanan
bersama dan untuk penghematan maka penghuni rumah perlu mematikan

lampu-lampu terlebih dahulu sebelum tidur. Meskipun pada zaman sekarang

™ Malik, a”-Munattha', juz 1, 990.

7 Al-Bukhari, Shabib al-Bukhari, juz 111, 326. Bandingkan dengan Al-Turmudzi,
Seman al-Tirpridy, juz 111,301, 319, Muslim, Shabib Muslin, juz 111,1596.

7" Ibn Hajar al-Asqalani, Fath al-Bari, jilid VI, 540.
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banyak rumah yang menggunakan lampu listrik dengan tingkat keamanan
lebih terjamin namun tetap lebih baik untuk mematikan lampu sebelum tidur.
Selain bermanfaat untuk penghematan juga tetap lebih menjaga dari bahaya
kebakaran. Kemungkinan terjadi hubungan arus pendek, konsleting listrik
tetap saja bisa terjadi dan memicu terjadinya kebakaran meskipun dengan
menggunakan lampu listrik.

Hikmah yang bisa diambil dari sebuah perintah yang tidak disebutkan
alasan mengapa adalah adanya hikmah lain selain apa yang telah disebutkan di
dalam hadis yaitu tidak hanya sebatas kekhawatiran menimbulkan kebakaran
tetapi juga terdapat hikmah-hikmah lainnya Perintah mematikan lampu dapat
disikapi sebagai bentuk perhatian dan kasih sayang Allah swt dan Rasulullah
saw kepada seluruh makhluk di setiap tempat dan zaman. Hal-hal yang
dianggap kecil oleh sebagian orang yaitu hanya sekedar untuk mematikan
lampu sebelum tidur tetap menjadi perhatian Allah swt dan Rasul-Nya. Selain
itu mematikan lampu juga dianggap sebagai salah satu bentuk mukjizat ilmiah
Nabawiyah yang melindungi manusia dan lingkungannya dari pengaruh
negatif cahaya.

Setelah beberapa tahun dilakukan pengkajian ilmiah modern oleh
para sarjana non muslim tentang efek cahaya terhadap manusia dan
lingkungannya, maka kajian tersebut sampai kepada satu kesimpulan bahwa
sungguh benar Nabinya kaum Muslimin yang memerintahkan untuk
mematikan lampu di saat hendak pergi tidur.™ Cahaya yang muncul apabila
mengenai tubuh seseorang di malam hari memiliki dampak negatif bagi
tubuh. Karenanya tidak boleh membiarkan lampu tetap menyala ketika tidur.

Para ilmuwan merumuskan sebuah kesimpulan dari  hasil
peneliiannya tentang polusi cahaya pada malam hari, serta efek negatif bagi
tubuh apabila terkena cahaya yang berlebih, terutama saat tidur. Sebuah riset

ilmiah menegaskan bahwa tetap menyalanya lampu pada saat tidur akan

"8 Ibn Hajar al-Asqalani, Fath al-Bar, jilid VI, 540.
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mempengaruhi proses biologis yang ada di dalam otak manusia, dan hal
tersebut akarﬁlen}-'ebabkan gangguan yang mengakibatkan kegemukan.

Saat malam semakin gelap menyebabkan tubuh merasa lelah dan
mengantuk. Hal ini wajar karena sintesis dan sekresi hormon melatonin oleh
ﬁlenjar pineal meningkat seiring dengan semakin bertambah malamnya hari.
Hormon inilah yang menyebabkan jadi mengantuk di malam hari. Fungsi dari
rasa  kantuk adalah sebagai sinyal positif tubuh agar segera
mengistirahatkannya. Hormon yang mempengaruhi irama sirkadian ini
kemudian akan menyesuaikan sehingga terjadi sinkronisasi antarﬁ;iklus tidur
dengan siklus pergantian siang dan malam di lingkungan sekitar. Tubuh perlu
suasana gelap dalam menghasilkan zat kimia pelawan kanker. Bahkan ketika
menyalakan lampu toilet, begadang, bepergian melintasi lampu-lampu jalanan
yang cuma sesaat, dapat menghentikan produksi zat melatonin. Sementara
tubuh memerlukan zat kimia tersebut untuk mencegah kerusakan DNA.
Ketiadaan zat melatonin tersebut akan menghentikan asam lemak penyebab
tumor dan mencegah pertumbuhannya. ™

Seorang ahli biologi, Joan Roberts mencari tahu rahasia efek cahaya
bagi tubuh dengan melakukan percobaan pada hewan. Ketika hewan tersebut
diberi cahaya buatan pada malam hari, melantoninnya menurun dan sistem
kekebalan tubuhnya pun melemah. Melantonin merupakan salah satu
hormon dalam sistem kekebalan tubuh yang mampu memerangi dan
mencegah berbagai penyakit termasuk kangker payudara dan kangker prostat.
Rupanya akibat adanya aha}-'a lampu juga termasuk cahaya TV dan berbagai
sumber cahaya lainnya menyebabkan hormon menjadi sangat lelah. Padahal
keadaan malam yang gelap secara diam-diam melakukan kerjasama dengan

tubuh untuk menjaga anatominya. Akan tetapi hal ini dapat terjadi hanya

™ Syarif Ario, Artkel Mukjizat al-Qur'an dan Sunnah, Hikmab di Balik Perintab
Mematitean Lanpu di Kala Hendak Tidnr, 1.

W Syarif Ario, Artikel Mukjizat al-Qur'an dan Sunnah, Hikmab di Balik Perintab
Mematikan Lanipu di Kala Hendak Tidur, 2.
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dalam keadaan yang benar-benar gelap sehingga tubuh mampu menghasilkan
melantonin. Sebaliknya, tidur dengan lampu menyala di malam hari sekecil
apapun sinarnya menyebabkan pengeluaran hormon melantonin terhenti. *'

Lebih lanjut dijelaskan bahwa tidur yang berkualitas adalah tidur
dimana otak benar-benar beristirahat selama tidur. Sinar cahaya saat tidur
menjadikan kualitas tidur kurang baik. Hal ini disebabkan sinar lampu yang
ada masih tetap berperan sebagai perangsang stimulator kerja otak. Cahaya
yang ada akan mampu menembus sampai ke dalam mata walaupun pada
keadaan terlelap. Sinar tersebut akan memasuki ruangan stimulator yang
nantinya direspon oleh otak. Walaupun mata terpejam, tetapi jika ada cahaya
yang bersinar meskipun sedikit maka otak akan tetap bekerja untuk merespon
atau mengartikan cahaya yang masuk tersebut. Tidur yang berkualitas di
malam hari merupakan upaya optimalisasi dalam detoksifikasi untuk
menetralisir toksin yang mengontaminasi tubuh. Detoksifikasi tubuh, terjadi
terutama pada hati bisa tercapai optimal saat tidur. Mekanisme tersebut
berkaitan erat dengan diproduksinya antioksidan sebagai penetral toksin.
Pada tidur yang berkualitas detoksifikasi hati dapat berjalan optimal,
khususnya dalam pembentukan asam amino glutathione sebagai antioksidan
yang menetralisasi stres oksidatif dan radikal bebas. **

Praktisi kesehatan lainnya, Lynne FEldridge penulis buku 'Avoiding
Cancer One Day at a Time' juga menuliskan bahwa perempuan buta 80
persen lebih kecil terkena risiko kanker payudara dibanding perempuan lain.
Diduga faktor hormon melatonin yang lebih banyak ditubuhnya karena
penglihatan yang gelap membuatnya punya daya tahan tubuh yang lebih
tinggi. Para ilmuwan mengklaim jika seseorang terbangun di malam hari dan

menyalakan lampu selama beberapa detik saja, maka bisa menyebabkan

81 Syarif Ario, Artikel Mukjizat al-Qur'an dan Sunnah, Hikmab di Balik Perintab
Mematitean Lanpn di Kala Hendak Tidnr, 2.

8 Syarif Ario, Artikel Mukjizat al-Qur'an dan Sunnah, Hikmab di Balik Perintab
Mematikan Lanipu di Kala Hendak Tidur, 2.
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perubahan biologis yang mungkin mengarah ke kanker.

Orang-orang yang bangun di malam hari disarankan untuk tidak
menyalakan lampu. Setiap kali menyalakan cahaya buatan pada malam hari
akan memiliki dampak pada tubuh. Karenaéesungguhnya yang terjadi dalam
tubuh saat tidur di malam hari merupakan mekanisme yang sensitif menurut
Rachel En—Sclomo dari University of Haifa. ™

Jika pada penelitian sebelumnya menyatakan bahwa tidur malam
dengan lampu terang dikaitkan dengan peningkatan risiko kanker payudara
dan kanker prostat. Maka penelitian selanjutnya menyimpulkan bahwa lampu
menyala pada waktu tidur dapat menigkatkan resiko mengidap
leukimia.Jumlah anak-anak pengidap leukimia naik menjadi dua kali lipat
dalam kurun 40 tahun terakhir. Sekitar 500 anak muda dibawah 15 tahun
didiagnosa menderita penyakit ini pertahun dan sekitar 100 orang meninggal.
Sebuah konferensi tentang anak penderita leukimia diadakan di London
menyatakan bahwa orang menderita kanker akibat terlalu lama memakai
lampu waktu tidur di malam hari dibanding dengan yang tidak pernah
memakai lampu waktu tidur. Hal ini menekan prndulﬁ' melatonin dimana
normalnya terjadi antara jam 9 malam s/d jam 8 pagi. Maka para orang tua
disarankan utk menggunakan bola lampu yang suram berwarna merah atau
kuning jika anak-anaknya takut pada kegelapan. **

Karena itu para ilmuwan berpesan agar senantiasa mematikan lampu
pada malam hari dalam rangka memelihara kesehatan tubuh dan otak. Pesan
yang baru diketahui oleh para ilmuwan abad 21 telah disampaikan jauh
sebelumnya oleh Rasulullah saw sejak 14 abad yang lalu. Padamkanlah
lampu-lampu di malam hari pada saat kalian tidur di malam hari, kuncilah

pintu dan tutuplah bejana, makanan dan minuman. Selain itu tidur dalam

8 Syarif Ario, Artikel Mukjizat al-Qur'an dan Sunnah, Hikmah di Balik Perintal
Mematitean Lanpn di Kala Hendak Tidnr, 2.

¥ Syarif Ario, Artikel Mukjizat al-Qur'an dan Sunnah, Hikmab di Balik Perintab
Mematikan Lanipn di Kala Hendak Tidur, 4.
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matan hadis bisa juga dipahami dengan sedang tidak bersiaga di rumah atau
berpergian ke luar rumah. Dalam keadaan pergi meninggalkan rumah, bisa
saja terjadi kebakaran disebabkan oleh lampu yang masih dinyalakan. Karena
itu dalam keadaan seperti ini mematikan lampu lebih utama dilakukan
sebelum pergt meninggalkan rumah. Tidak hanya lampu yang dipakai sebagai
alat untuk penerangan, bisa juga peralatan rumah tangga yang menggunakan
listrik lebih utama untuk turut dimatikan sebelum meninggalkannya.
Kebakaran terjadi tidak hanya karena lampu tetapi bisa juga dikarenakan

peralatan rumah tangga lainnya.

II. Metodologi Pemahaman Hadis
A. Metode Pemahaman Hadis Tabhlili.

Metode pemahaman hadis Tahli/i (analisis) secara etimologis kata
tablili berasal dari kata J> (balla) yang berarti menguraikan, membuka.
Sedangkan kata /ablilli merupakan bentuk masdar dari kata M (balala) yang
secara sematik berarti mengurai, menganalisis, menjelaskan bagian-bagian dan
fngsi—%gsin}-'a. Adapun pengertian secara terminologis Metode Syarah Tahlili
adalah menjelaskan hadis-hadis Rasulullah saw dengan memaparkan segala
aspek yang terkandung di dalam hadis tersebut serta menerangkan makna-
makna yang tercakup di dalamnya sesuai dengan kecendrungan dan keahlian
pensyarah.”” Model pensyarahan hadis seperti ini adalah seorang pensyarah
hadis mengikuti sistematika hadis berdasarkan urutan hadis dalam sebuah
kitab hadis. ”

Para pensyarah hadis memulai penjelasannya dengan mengurai
kalimat demi kalimat, hadis demi hadis secara berurutan. Uraian tersebut

menyangkut berbagai aspek yang dikandung hadis, seperti kosa kata, konotasi

8 Mujiono Nurkholis, Metodolozi Syarah Hadits, 13. Nizar A, Kontribusi Imam Nawani
datam Pemwlisaw Syarh Hadis, 35. Bandingkan juga denganNuruddin ltr, Manbagj al-Nagd fi
Uldwm al-Haditr, 68. Muhammad bin Muhammad Abu Shuhbah, al-‘Wasith fi 'Ulum wa
Mustalah al-Hadith, 23.
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kalimat, kontekstualitas hadis serta berbagai pendapat yang ada di seputar

pemahaman hadis, baik yang berasal dari sahabat, para tabi’'in maupun para
ulama hadis kontemporer. Ada dua bentuk syarah dengan menggunakan
metode fahlili, Pertama, berbentuk ma?sur (riwayat). Syarah yang berbentuk
wma'tsur inl ditandai dengan banyaknya penjelasan yang berasal dari sahabat,
tabi‘in, tabi® al-tabi‘in atau ulama’ hadis. Kedua, ra‘yu yaitu metodologi syarah
yang banyak didominasi % pemikiran pensyarahnya.

Secara lebih rinci kitab-kitab syarah yang menggunakan metode fablili,
baik yang berbentuk matsur %Ipun ra'yu#  memiliki langkah-langkah
metodologi sebagai berikut: hadis dijelaskan kata demi katmhadis dijelaskan
kalimat demi kalimat secara beruntun, menerangkan asbab al-wurnd, diuraikan
pemahaman-pemahaman yang pernah disampaikan oleh sahabat, tabi‘in, tabi
al-tabi‘in, dan para ahli syarah hadis lainnya dari berbagai displin ilmu.,
dijelaskan munasabah (hubuangan antara satu hadis dengan hadis yang lainnya,
kadangkala pensyarahan diwarnai oleh kecenderungan terhadap madzhab
tertentu.

Kitab-kitab syarah yang menggunakan metode /ahlifi antara lain
adalah: Fath al-Bari bi Syarh Shabih al-Bukhari karya lbn Hajar al-Asqalani,
Irshad al-Saili Syarh Shabib al-Bukbari karya al-Abbas Shihab al-Din Ahmad bin
Muhammad al-Qasthalani, a-Kawakibal-Darari fi Syarh Shabibh al-Bukbari karya
Syams al-Din Muhammad bin Yusuf bin *Ali al-kirmani dan Syarh al-Zarganii
ala Muwathta® al-Imam Malk karya Muhammad bin ‘Abd al-Bagi® bin Yusuf

al-Zarqgani. *

8 Mujiono Nurkholis, .-'lh’mdrﬁqumfmz!'i Hadits, 12, Bandingkan dengan Nuruddin
Itr, Manbaj a-Nagd fi ‘Ulnm al-Hadits, 67. Abd al-'Aziz Qasim al-Haddad, al-Inranr a-Nawawi
wa Atharaba fi al-Hadith wa "Ulymeah, 570, Muhammad bin Muhammad Abu Syuhbah, al-
Wasith fi 'Ulum wa Mustalah al-Hadith, 23.Al-Zahrani, Tadwer m”—_mﬁ, 140. Muhammad
'‘Ajjaj al-Khatib, Usbu/ al-Hadith: "Ulwmnhn wa Mustalabub, 284. Abu Ja'far Ahmad bin
Muhammad bin 'Abd al-Malik al-Tahawi, Syanh Ma'awi al-Athar , 80. Abdul Latf Abdul
Razaq, Kedwdukan Syaral dalam Tradisi Islan, 51.
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B. Metode Pemahaman Hadis Ijmali.

Ijmali secara etimologis berarti global. Sehingga metode syarah jjmal
diartikan sebagai syarh global. Secara terminologis metode syarh gmali adalah
ﬁn}ﬂlaskan atau menerangkan hadis-hadis sesuai dengan urutan kitab hadis
secara ringkas, tetapi dapat merepresentasikan makna literal hadis dengan
bahasa yang mudah dipahami.”” Apabila dibandingkan dengan metode ‘ahiii,
metode ymali tidak berbeda dalam menjelaskan hadis sesuai dengan
sistematika dalam kitab hadis, namun dalam memberikan penjelasan metode
ini sangat mudah dipahami oleh pembaca, baik dari kalangan intelek maupun
orang awam, karena uraian penjelasannya ringkas dan tidak berbelit-belit.
Ciri-ciri metode gmalk adalah: para pensyarah langsung melakukan penjelasan
hadis dari awal sampai akhir tanpa perbandingan dan penetapan judul.
Penjelasan yang diberikan bersifat umum dan sanagat ringkas. Pada hadis
tetentu diberikan penjelasan yang luas tetapi tidak seluas penjelasan dengan
metode (tablilii.  Kitab _Awun al-Ma'bud Syarh Sunan Abi Dawud karya
Muhammad bin Asyraf bin Ali Haidar merupakan contoh salah satu kitab
syarah yang menggunakan metode gmali. Kitab-kitab syarah yang
menggunakan metode iwali antara lain: Syarh al-Suyuti li al-Sunan al-Nasa'i dan

Qut al-Mughtazi ‘ala Jami® al-Tutmudi karya Jalal al-Din al-Suyuthi. ™

8 Mujiono Nurkholis, Metedologi Syarab Hadits, 12. Nuin Ltr, Manbaj al-Nagd fi
Ul al-Hadits, 68. Bandingkan dengan Abdul Ghafoor Baloch, Key af #he Crities Fosnd Upon
the Tusription Records of Hadith: the Sayings of the Messenger of Islam, 857. James T. Sosnoki, The
Use of the Word Text in Critecal Disconrse, 124. Thomas | Taylor, Problens of the Postseriptive Text,
60,

8 Muhammad 'Ajjaj al-Khatib, Usbs/ dimr'mf?: "Ulwmeabn wa Mustalabuh, 284,
Nuruddin ltr, Manbaj al-Nagd fi ‘Ulmr al-Hadits, 69. Abu Ja'far Ahmad bin Muhammad bin
'"Abd al-Malik al-Tahawi, Syanh Ma'ani al-Athar , 80. Abdul Latif Abdul Razaq, Keduwdukan
Syarab dalam Tradisi Isfam, 51. Mujiono Nurkholis, Metodologr Syaralh Hadits, 13. Nuruddin e,
Manbaj al-Nagd fi Ulum al-Hadits, 68. Bandingkan m'lgan R. Marston Speight, Narative
Stractures in The Hadith, 270. Abdul Ghafoor Baloch, Key of the Critics Found Upon the Insription
Records of Hadith: the Sayings of the Messenger of Islam, 857.

46




C. Metode Pemahaman Hadis Muqarran.

Mugaran secara etimologis merupakan bentuk isim fa’il dari kata
garana berarti membandingkan antara dua hal. Dengan demikian metode
syaralh) mugaran secara eEnlogis berarti syarah perbandingan. Adapun
pengertian syarah mugaran secara terminologis ialah metode memahami hadis
dengan cara: membandingkan hadis yang memiliki redaksi yang sama atau
mirip dalam kasus yang sama atau memiliki redaksi yang berbeda dalam kasus
yang sama.” Membandingkan bebagai pendapat ulama dalam mensyarah
hadis.

Pensyarahan hadis dengan menggunakan metode mugqgaran dimulai
dengan cara menjelaskan kosa kata, urutan kata, maupun kemiripan redaksi
dengan langkah-langkah sebagai berikut: mengidentifikasi dan menghimpun
hadis yang redaksinya mirip. Membandingkan antara hadis yang sama
redaksinya tersebut dengan membicarakan satu kasus yang sama.
Menganalisis perbedaan yang terkandung di dalam berbagai redaksi yang

Adapun ciri-ciri metode mugaran ialah: para pensyarah menggunakan

mirip. Membandingkan pendapat para pensyarah.

perbandingan  analisis  redaksional. Para  pensyarah  menggunakan
perbandingan penilaian perawi. Paﬁaensyarah membandingkan kandungan
makna dari masing-masing hadis. Membandingkan berbagai hal yang yang
dibicarakan oleh hadis tersebut. Para pensyarah harus meninjau berbagai
aspek yang menyebabkan timbulnya perbedaan tersebut, seperti asbab al-
wurud, pemakaian kata dan susunannya, konteks masing-masing hadis
tersebut muncul dan sebagainya. Meskipun yang dibandingakan hadis dengan
hadis pensyarah perlu pula meninjau pendapat yang dikemukakannya

¥ Mujiono Nurkholis, Metedologi Syaral Hadits, 14, Nuruddin Itr, Maubaj al-Nagd fi
Ultirr al-Hadits, Bandingkan dengan Abdul Latf Abdul Razaq, Kedvdukan Syarab dalans
Tradisi Islam, 46. Abd al-'"Aziz Qasim al-Haddad, al-Inam al-Nawawi wa Atharubs fi al-Hadith wa
"Udpads, 569, Al-Zahrani, Taduwin 'mn.rﬂif?, 140. Muhammad 'Ajjaj al-Khatib, Usha/ al-
Hadith: "Ulunibu wa Mustalabuh, 285. Abu Ja'far Ahmad bin Muhammad bin 'Abd al-Malik al-
Thahawi, Syark Ma'ani al-Atsar , 81.
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berkenaan dengan hadis. Adapun aspek kedua, yaitu perbandingan pendapat
para pensyarah mencakup ruang lingkup yang sangat luas karena uraiannya
membicarakan berbagai aspek, balk menyangkut kandungan kandungan
(makna) hadis maupun korelasi (munasabah) hadis dengan hadis. Contoh
syarah dengan menggunakan metode mugaran adalah kitab Uwmdat al-Qari
Syarh Shabih al-Buhari karya Badr al-Din Abu Muhammad Mahmud bin
Ahmad al-Aini. Kitab-kitab syarh hadis yang menggunakan metode Mugaran
adalah kitab Shabih Muslim bi Syarh al-Nawawi karya al- Nawawi. "

D. Metode Pemahaman Hadis Maudhu’i.

Metode syarabh  al-Mawdu?  sebagai metode pemahaman hadis
berikutnya. AlMawdbu? dinisbatkan pada kata almawdbu’ berarti topik atau
materi suatu pembicaraan atau pembahasan. Secara semantik syarah mawdbhu'i
berarti menjelaskan hadis menurut tema atau topik tertentu. Contoh kitab
syarah hadis yang menggunakan metode a/-Manwdbni adalah Bulugh al-Maram.”
Ciriciri syarah hadis dengan menggunakan metode alfMawdbui adalah
pensyarah menjelaskan hadis dengan langkah-langkah sebagai berikut:
menentukan topik bahasan setelah menentukan batasan-batasan dan
mengetahui jangkauannya. Menghimpun dan menetapkan hadis-hadis yang
menyangkut masalah tersebut. Kajian Syarah ini memerlukan kajian syarah
analisis, pengetahuan asbab al -wurud, dan pengtahuan tentang dilalah suatu

latal dan penggunaannya. Menyusun tema pembahasan dalam kerangka yang

bl I\'ll.ljionurkhc}]i:;, Metodologi Syaral Hadits, 14. Nuruddin Itr, Manbaj al-Nagd fi
Ul al-Hadits, 69. Abd al-'Aziz Qasim al-Haddad, al-lmam al-Nawant wa Atharubu fi al-Hadith
wa "Ulwmnh, 570, Al-Zahrani, Tadwin al-Smenab, 140. Muhammad 'Ajjaj al-Khatib, Usha/ o
Hadith: "Ulunibu wa Mustalabuh, 284. Thomas | Taylor, Problenrs of the Postreriptive Text, 690.

“ Mujiono Nurkholis, Metodologi Syaral Hadits, 15, Nuruddin Ltr, Mawbay al-Nagd fi
Uldwmm al-Haditr, Bandingkan dengan Abdul Latif Abdul Razaq, Kedvdukan Syarah dalans
Tradisi Islam, 46. Abd al-'"Aziz Qasim al-Haddad, a-lnam al-Nawawi wa Atharubs fi a-Hadith wa
"Ubtgals, 571, Al-Zahrani, Taduin 'mmmf?, 140. Muhammad 'Ajjaj al-Khatib, Usbe/ al-
Hadith: "Uluninbu wa Mustalabwh, 285. Abu Ja'far Ahmad bin Muhammad bin 'Abd amalik al-
Tahawi, Shanh Ma'ani al-Athar , 81. Bandingkan dengan Abdul Ghafoor Baloch, Key of #he
Critics Found Upon the Lnsription Records of Hadith: the S ayings of the Messenger of Islam, 857. James
T. Sosnoki, The Use of the Word Texct in Critical Disconrse, 124.
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tepat, sistematis, sempurna, dan utuh. Melengkapi penabahasan dan uraian
dengan ayat al-Qur’an yang berhubungan dengan pembahasan. Mempelajari
semua hadis yang terpilih dengan jalan menghimpun hadis-hadis yang sama
pengertiannya; mengkompromikan antara yang umum dan khusus, mutlag
migayyad, atau yang kelihatan kontradiktif, sehingga bertemu dalam satu

tujuan tanpa ada perbedaan dan pemaksaan dalam pensyarahan hadis.
E. Metode Pemahaman Hadis-Hadis Mukhtalif.

Hadis-hadis mukhtalit memiliki metode vyang berbeda dalam
pemahamannya apabila dibandingkan dengan hadis-hadis Rasulullah saw
pada umunnya. Karenanya hzﬁ—hadig mukhtalif dibedakan dari hadis-hadis
Rasulullah saw secara umum. Kata-kata mukhtalif artinya yang berselisih atau
vang bertentangan. Hadits mukhtalif berarti hadits yang bertentangan antara
satu dengan yang lainnya. Boleh juga dibaca hadis mukhtalaf, artinya hadis
vang diperselisihkan dengan hadis lainnya.

Hadis-hadis mukhtalif dibagi menjadi dua bagian yaitu: hadis-hadis
muktalif secara umum dan hadis-hadis tanawwu‘ al-ibadah. ““Adapun hadis-
hadis tanawwu® al-ibadah ialah hadis-hadis yang menerangkan praktik ibadah

tertentu yang dilakukan atau diajarkan oleh Rasulullah saw, akan tetapi antara

% Jalal al-Din ‘Abd al-Rahman ibn Abi Bakr al-Suyuti (selanjutnya disebut al-
Suyuti), Tadrib al-Rawi fi shark Tagrib al-Nanant (Madinah; al-Maktabat al-“llmiyyah, 1972),
Cet. 11, Jilid 11, 196. Bandingkan Muhammad ibn Isma‘il al-San‘ani (selanjutnya disebut al-
San‘ani), Tandib al-Afear & Ma'anwi Tangib alAnzar (Maktabah; al-Maktabat al-Salafiyyah,
[t.th.]), Jilid 1I, 423. Ahmad Muhammad Shakir (selanjutnya disebut Shakir), a-Ba'is al-Hasis
Sharh ktisar Ulnm al-Hadith if al-Hafid ibn Katbir (Mesir; Maktabat Muhammad ‘Ali Subaih
waAwladuh, [tth.]), 174 Abu al-Faid Muhammad ibn Muhammad ibn ‘ali al-Farisi
(selanjutnya disebut al-Farisi), Jawabir al-Usal fi Tl Hadith al-Raswl, 40. Muhammad Mahfudz
ibn ‘Abdillah al-Tirmisi (selanjutnya disebut al-Tirmisi), Mawbaj Zawi a-Nazgr (Beirut; Dar al-
Fikr, 1981), Cet. IV, 208. Bandingkan juga dengan Edi Safri, atlman al-Syafi'ic Metode
Penyelesaian Hadis-Hadis Mukbtalif (Jakarta; Fakultas Pascasarjana IAIN Syarif Hidayatullah®
[]}, 127-128.Al-Suyutd, Tadrib al-Rani fi sharb Tagril al-Nawani, Jilid 11, 196, Bandingkan
Al-San‘ani, Tawdih al-Afkar i Ma'ani Tangih al-Anzaer , ]ilid 11, 423. Shakir, a-Ba % al-Hasis
Shark Vetisar “Ulwm al-Hadith ki al-Hafid ibe Kathir, 174, Al-Farisi, Janabir al-Ushul fi Tise Hadith
al-Raswl, 40. Al-Tirmisi, Mavhaj Zawi al-Nazr, 208. Bandingkan juga dengan Edi Safri, a-
Imane al-Syafi'i: Metode Penyelesaian Hadis-Hadis Mukbtalif | 127-128.
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satu dan lainnya terdapat perbedaan sehingga menggambarkan adanya
keberagaman ajaran dalam pelaksanaan ibadah tersebut.” Perbedaan atau
keberagaman ajaran dimaksud adakalanya dalam bentuk tata cara pelaksanaan
(perbuatan) dan adakalanya dalam bentuk ucapan atau bacaan-bacaan yang
dibaca. Selain dari hadis-hadis tanawwu® al-ibadah, hadis-hadis mukhtalif
lainnya %ehut sebagai hadis-hadis mukhtalit saja.

Secara global metode (manhaj) penyelesaian hadis-hadis mukhtalif
dirumuskan oleh para ulama hadis ke dalam empat metode yaitu : pertama,
metode aljam’s (mengompromikan dua dalil yang tampak bertentangan
untuk diamalkan). Kedua, metode al-farih (mengunggulkan salah satu dari
dua dalil yang tampak bertentangan). Ketiga, metode a/-nasakh (menghapus
salah satu dari dua dalil yang tampak bertentangan). Keempat, metode a/-
tasagut (menggugurkan atau tidak mengamalkan kedua dalil tersebut dan
menyerahkan pada hukum asal), atau dalam istilah Ibn Hajar al-Asqgalaniy
disebut dengan metode allawagquf (tidak mengamalkan kedua dalil
(menangguhkan) sambil menunggu petunjuk dari Allah swt dalam
menyelesaikan pertentangan tersebut).

1. Pen}-‘ﬁaian dengan Metode Kompromi (al-jam'u wa al-tawfig).

Penyelesaian dalam bentuk kompromi (aljam’u wa al-tawfig) yaitu
penyelesaian hadis-hadis mukhtalif dari pertentangan yang tampak (makna
lahiriahnya) dengan cara menelusuri titik temu kandungan makna masing-
masingnya sehingga maksud sebenarnya dapat dikompromikan.” Upaya
kompromi ini secara umum dapat dilakukan dengan penerapan pola umum

khusus atau muthlag dan muqayyad. Penerapan pola khusus dapat pula

¥ Al-Farisi, Jawabir al-Usal _ﬁaﬂf Hadith al-Rasal, 40. Al-Tirmisi, Manba; Zawi al
Nazr, 208. Bandingkan juga dengan Edi Safri, allmam al-Syafi'i: Metode Pewyelesaian Hadis-
Hadis Mufkhtalif ,127-128.

" Al-Suyuti, Tadrib al-Rawi fi shark Tagrib al-Nawawi, Jilid 11, 197-198. Edi Safri, a-
Imeam al-Syafi'i: Metode Penyelesaian Hadis-Hadis Mugbtalf | 151.
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dilihat kekhususan dari konteks kapan, di mana, dan kepada siapa Rasulullah
saw bersabda.

Al-Syafii menambahkan penjelasannya bahwa penyelesaian dalam
bentuk kompromi dilakukan dalam bentuk penyelesaian berdasarkan
pemahaman dengan pendekatan kaidah Ushul, penyelesaian berdasarkan
pemahaman kontekstual, penyelesaian berdasarkan pemahaman korelatit dan
penyelesaian dengan cara ta’wil Pemahaman dengan pend%tan kaidah
ushul maksudnya memahami hadis-hadis  Rasulullah  saw  dengan
memperhatikan dan mempedomani ketentuan atau kaidah-kaidah ushul
terkait yang telah dirumuskan oleh para ulama. Hal ini perlu mendapat
perhatian karena cara memahami maksud suatu hadis untuk dapat
mengistimbatkan ~ hukum-hukum yang dikandungnya dengan baik,
merupakan masalah yang menjadi objek kajian ilmu ushul.” Hadis-hadis
Rasulullah  saw disar:rﬁikan dengan menggunakan bahasa Arab (kalam
‘Arabi), di antaranya ada yang diungkapkan dengan menggunakan redaksi
(kata-kata) yang bersifat umum yang dimaksdudkan untuk diberlakukn secara
umum (al-‘am yurad bih al-‘am).” selain itu ada pula yang diungkapkan dengan
menggunakan redaksi yang umum namun dimaksudkan untuk diberlakukan
secara khusus bukan secara umum (a/‘am yurad bih al-kbas) serta yang datang
dengan redaksi yang umum namun ditangguhkan berlakunya pada makna

vang khusus (al-‘am al-makhbsus).”

= Al-Suyuti, Tadrib al-Rani fi sharlk Tagrib al-Nawani, Jilid 11, 199, Edi Safti, al-Inan
al-Syafi'i: Metode Penyelesatan Hadis-Hadis Mukbtalif , 152-153. James T. Sosnoki, The Use of the
Ward Text in Critical Disaanrse, 124, Thomas | Taylor, Probiens of  the Postseriptive Texct, 690

W _Alam yurad bilr al-'ape 1alah kata-kata bersifat umum yang pemakaiannya dalam
suatu kalimat berlaku secara umum, yaitu terhadap seluruh afiad sebagai pribadi atau satuan
yang tercakup dalam arti kata tersebut tanpa terkecuali. Contoh lafal mwa miv dabal dalam .S,
Hud :6). Nizar Ali, Kontribusi Inam Nawawi dalan: Penulisan Syarb Hadis, 34. Bandingkan juga
dengan Mujiono Nurkholis, Metodologi Syarati Hadits, 12. Nuruddin ltr, Manbaj a-Nagd fi
Ul al-Hadits, 67. Muh}ammad ‘Abd al-‘Aziz al-Khulliy, Tariéh Fansn al-Hadith, 25.

T Al ‘am yurad b al-fhas alah kata-kata bersifat umum namun pemakaiannya dalam
suatu kalimat tidak dimaksudkan untuk diberlakukan secara umum melainkan hanya tertuju
kepada sebagian gfrad yang tercakup pada makna yang dikandungnya. Contoh lafal al-nas
dalam Q.5. al-Imran :173). Nizar All, Kontrbrsi Inram Neawawi dalane Pennfisan Syarh Hadis, 35.
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Contoh hadis-hadis yang dipahami dengan menggunakan kaidah
ushul misalnya menganai zakat hasil pertanian diriwayatkan dari al-Bukhari **
dan hadis Muslim” Kedua hadis sama-sama shahih karena itu keduanya
sama-sama berhak untuk dijadikan sebagai hujjah. Akan tetapi dari kedua sisi
hadis tersebut bisa timbul satu kesimpulan yang saling bertentangan jika
dipahami secara terpisah serta apabila hanya memperhatikan makna
lahiriahnya saja. Hadis pertama menyatakan wajib zakat hasil pertanian secara
umum, baik hasilnya banyak maupun sedikit tanpa ada perbedaan ataupun
batasan. Hal ini tampak bertentangan dengan hadis yang kedua yang
menyatakan tidak ada wajib zakat pada hasil pertanian yang banyaknya tidak
mencapai lima wasq.

Sebaliknya kesimpulan yang mengandung pertentangan tidak akan
terjadi apabila diperhatikan keterkaitan keduanya sebagai ‘am dan khash dan
dipahami sesuai dengan kaidah ushul. Keumuman makna yang dikandung
oleh hadis pertama diberlakukan terhadap hasil pertanian yang melebihi
batasan yang disebutkan oleh hadis kedua (lima wasq ke atas)."” Dengan
demikian hadis-hadis tersebut dapat ditemukan pengkompromiannya dengan
menarik satu kesimpulan bahwa hasil pertanian yang wajib dikeluarkan
zakatnya adalah yang banyaknya mencapai lima wasq ke atas (berdasarkan
informasi hadis pertama) dan tidak wajib zakat jika hasilnya tidak mencapai
lima wasq (berdasarkan informasi hadis kedua)."”

Berkaitan dengan asbab al-wurud al-hadits ada beberapa hal yang

perlu diperhatikan yaitu pertama: adakalanya Rasulullah saw ditanya tentang

Bandingkan juga dengan Mujiono Nurkholis, Metodologi Syarah Hadits), 12. Nuruddin Itr,
Manbaj al-Nagd fi “Ulnm al-Hadits, 68. Muhammad ‘Abd al-‘Aziz al-Khulliy, Tarikh Fawan a
Hadith, 26.

98 Al Bukhari, Sabib al-Bukbar, no hadis 1483,

" Al Bukhari, Saleb al-Bukhar, juz 1, 259. Muslim, Salib Maslin, ramdis 979.

Y Al-uyuti, Tadvib al-Rani fi shark Tagrib al-Nawawi, Jilid 11, 196. Edi Safri, al-Iman
al-Syafi'i: Metode Penyelesaian Hadis-Hadis Mukbtalif | 158.

" Al-Suyut, Tadrib al-Rawi fi shark Tagrib al-Nawaws, Jilid 11, 196. Edi Safri, al-Inam
al-Syafi'i: Metode Penyelesaian Hadis-Hadis Mukbtalif , 158-159.
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sesuatu maka Rasul saw pun memberi jawaban sesuai dengan masalah yang
ditanyakan. Akan tetapi dalam periwayatan adakalanya periwayat
menyampaikan secara tidak utuh, atau tidak menyertakan konteksnya. Kedua,
adakalanya Rasulullah saw menetapkan sesuatu ketentuan mengenai suatu
masalah atau suatu perisiwa. Kemudian pada kesempatan lain menyangkut
masalah yang sama Rasul saw menetapkan ketentuan yang berbeda bahkan
tampak bertentangan."” Periwayatan yang tidak lengkap, tanpa menyebutkan
konteksnya antara lain menyebabkan orang-orang belakangan menerima
hadis secara tidak lengkap. Hal tersebut dapat berakibat terjadi kekeliruan
dalam memahami maksud hadis, atau malah menimbulkan penilaian sebagai
hadis-hadis mukhtalif bahkan bisa saja menimbulkan kekeliruan dalam
memahami maksud sebenarnya.

Contoh hadis yang dipahami dengan menggunakan pemahaman
kontekstual ialah tentang masalﬁ pinangan. Dalam sebuah hadis diberitakan
bahwa Rasulullah saw telah melarang meminang seseorang yang telah
dipinang oleh orang lain.'"> Akan tetapi dalam hadis lainnya justru Rasulullah
saw sendiri telah meminang Fatimah binti Qais untuk Usamah bin Zaid yang
sebelumnya telah dipinang oleh Mu’awiyah dan Abu Jahm. '™

Kedua hadis tanpak begim bertentangan, namun sesungghunva hadis
tersebut tdak bertentangan apabila dipahami secara kontekstual. Hadis pertama
adalah jawaban Rasulullah saw atas pertanyaan sahabat tentang suatu peristiwa.
Diceritakan bahwa ada seorang laki-laki datang meminang seorang perempuan.
Pinangannya tersebut diterima oleh si perempuan untuk kemudian diteruskan ke
jenjang pernikahan. Akan tetapi datang lagi laki-laki lain yang meminang dan
ternyata lebih menarik hati si perempuan, sehingga si perempuan pun berpaling dan

membatalkan pinangan laki-laki pertama. Berdasarkan pertanyaan sahabat tentang

3

W2 Al-Suyutl, Tadrib al-Ranwi fi sharb Tagrib al-Nawany, Jilid 11, 200, E:]i Safti, a-lmam
al-Syafi'i: Metode Pemyelesaian Hadis-Hadis Mukhtalif , 160-161. Bandingkan dengan James T.
Sosnoki, The Use of the Word Texct i Critécal Discourse, 125.

3 Al Bukhari, Sabib al-Bukhari, kitab al-Nikah, no. hadis 5142,

'™ Ahmad bin Hanbal, Musrad Abmad bin Hanbal, nohadis 26057.
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perisiwa ini maka Rasulullah saw kemudian melarang meminang perempuan yang
sudah dipinang oleh orang lain.!®

Adapun hadis kedua ﬂpﬂhﬂhdﬂihﬂt dari konteksnya sebagaimana yang
diceritakan oleh Fatimah binti Qais bahwa ia dipinang oleh Mu’awiyah dan Abu
Jahm. Fatimah sebenarnya tidak suka dan belum menerima pinangan salah satu dari
keduanya. Kedatangan Fatimah ke hadapan Rasulullah saw dengan maksud meminta
nasihat dari Rasul saw.'% Dengan dipinangnya Fatimah oleh Rasulullah saw untuk
‘Usamah semakin member keyvakinan bahwa keadaan Fatimah waktu itu tidak sama
dengan keadaan vang terjadi pada hadis pertama.

Berdasarkan konteks hadis maka kedua hadis dapat ditemukan
pengkompromiannya. Larangan meminang atas pinangan orang lain dalam hadis
pertama berlaku apabila pinangan tersebut telah diterima. Tidak boleh meminang
atau dipinang sehingga peminang pertama meninggalkan pinangannya. Sebaliknya
apabila pinangan tersebut tidak atau belum diterima boleh dilaksanakan peminangan
sesuai dengan maksud yang dapat dipahami dari hadis kedua.

Bentuk ketign cara menyelesaikan hadis-hadis mukhtalif menggunakan
metode kompromi adalah berdasarkan pemahaman dengan pendekatan korelatif.
Adapun yang dimaksud dengan pendekatan korelatif ialah. hadis-hadis mukhtalif
dikaji bersama-sama dengan memperhatikan keterkaitan makna satu dan lainnya agar
maksud atau kandungan makna yang sebenarnya dapat dipahami tanpa ada
pertentangan. Dengan kata lain hadis-hadis yang terlihat bertentangan itu adakalanya
memiliki keterkaitan makna dengan hadis lainnyva dalam permasalahan vang sama.
Karena itu apabila dipahami secara bersama-sama niscava akan saling memperjelas
maksud vang dituju. Sebagai contoh dapat dilihat pada hadis-hadis yang berbicara
tentang masalah shalat. Ditemukan ada dua sisi hadis yang tampak saling

bertentangan. Hadis pertama diriwayatkan oleh Abu Hurairah disebutkan bahwa

5 Al-Syaft't, alRisalar, 308-309. Bandingkan dengan Abu al-d Muhammad ibn
Muhammad ibn ‘ali al-Farisi, Janabir al-Usal fi Tim Hadith a-Ras! , 40. Edi Safrd, al-lwan al-
Syafi'i: .-r?’e Penyelesaian Hadis-Hadis Mukbtalif , 164, Bandingkan dengan Abdul Ghafoor
Baloch, Key of the Critics Fostnd Upon the Tusription Records of Hadith: the Sayings of the Messenger of
Irlams, 857. James T. Sosnoki, The Use of the Word Text in Critical Disconrse, 125, Thomas |
Taylor, Probiems of the Pastreriptive Texct, é

W6 Al-Syafi'i, al-Risalat, 311. Edi Safri, al-lman al-Syafi'i: Metode Penyelesaian Hadis-
Hadis Mukhtalif , 164
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.
Rasulullah saw melarang shalat setelah shalat Ashar dan setelah shalat Shubuh.!’

Hadis kedua mengabarkan bahwa Rasulullah saw membolehkan untuk mengerjakan
shalat kapanpun ketika ingat, 108

Bila diperhatikan makna lahiriyvah hadis sepertinya saling bertentangan.
Dalam konteks hadis vang melarang untuk melakukan shalat pada waktu-wakm
setelah selesai shalat Ashar sampai matahari terbenam dan setelah shalat Shubuh
sampai matahari terbit. Sedangkan dalam hadis lainnya Rasulullah saw menyatakan
boleh bagi seseorang melaksanakan shalat kapan saja, baik siang maupun malam
ketika dia ingat. Untuk mengetahui maksud atau makna yang sebenarnva serta untuk
menyelesaikan pertentangan vang tampak di antara hadis-hadis terkait lainnya
digunakan metode pemahaman korelatif. Penggunaan metode koreladf ini
dimaksudkan guna mengetahui maksud yang diinginkan oleh hadis. Karena itu
diperlukan hadis lain dari Rasulullah saw dapat dijadikan petunjuk bahwa larangan
shalat pada wakm-wakm yang disebut dalam dua hadis pertama dimaksudkan untuk
dibetlakukan secara khusus.!™

Menurut al-Syafi’i bahwa pelarangan vang dimaksudkan oleh hadis
diberlakukan secara umum. Dalam pengertian ini maka semua jenis shalat terlarang
melakukannva di waktu- wakwm vang disebut dalam hadis pertama. Akan tetapi
secara khusus sebagian atau ada beberapa shalat tertentu bisa dilakukan pada waktu-
waktu tetlarang tersebut.!' Sementara itu dalam masalah shalat diketahui ada dua
jenis shalat, vaitu shalat wajib yang harus dilaksanakan pada waktunya dan adapula
shalat sunnat yvang boleh untuk tidak dikerjakan.! Dari kedua jenis shalat ini
kemungkinan pelarangan Rasul saw diberlakukan secara umum terhadap keduanya
atau terbatas hanya salah samu di antara kedua jenisnva. Selanjutnya untuk

mengetahui maksud yang sebenarnya, keterangan dari hadis lain pun diperlukan.'!®

W Muslim, Safih Musdior, no. hadis 1926,

8 Muslim, Shabih Musiin, no. hadis 1558.

9 Al-Bukhari, Sabib al-Bukbari, no hadis 110. Lihat jupa Muslim, Sabil Musfw, no
hadis 365.

10 AL Syafi'i, al-Risalat, 320-346)

" Al-Syafi'i, atRisatat, 321. BEdi Safri, allmam al-Syafi'i: Metode Penyelesaian Hadis-
Hadis ;"v’fﬂ-éé’?d’dig"\ , 175-176.

12 Al-Bukhari, Sabil al-Bukbar, juz 11, 78.
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Apabila dipahami dari hadis bahwa seseorang yang dimaksudkan
untuk menyelesaikan rakaat berikutnya dari shalat shubuh yang dilakukannya
sebelum matahari terbit. Kenyataannya adalah bahwa Rasul saw membiarkan
orang tersebut menyempurnakan shalatnya pada waktu terlarang mengerjakan
shalat. Berdasarkan ini pula dipahami bahwa larangan melakukan shalat pada
waktu-waktu tertentu diberlakukan secara khusus untuk shalat sunnat bukan
shalat wajib. Meskipun demikian pemahaman terhadap hadis belum selesai.
Masih ada dua jenis shalat sunnat yang senantiasa dikerjakan oleh Rasulullah
saw vyaitu shalat sunnat mu’akkad dan ghair al-mu’akkad. Penyelesaian
masalah ini pun harus menggunakan hadis lainnya. Misalnya hadis tentang
shalat sunnat setelah shalat Shubuh riwayat Ummu Salamah dan juga riwayat
dari Qais.'”

Dari hadis ini kemudian dipahami bahwa tidak semua shalat sunnat
terlarang melakukannya yaitu sesudah shalat Ashar ataupun setelah shalat
Shubuh. Shalat sunnat dua rakaat sesudah shalat Zuhur yang tidak sempat
dilakukan pada waktunya, ternyata boleh dilakukan sesudah shalat Ashar
sebagaimana yang dilakukan oleh Rasulullah saw di dalam riwayat. Demikian
pula sunnat Fajar yang seharusnya dilakukan sebelum shalat Shubuh pernah
dilakukan oleh Qais di bawah pengawasan Rasulullah saw. Hanya perlu
diperhatikan bahwa kedua jenis shalat sunnat tersebut adalah shalat sunnat
mu’akkad.'"*

Dengan begitu kesimpulan akhinya adalah shalat sunnat yang dilarang

hanyalah shalat sunnat ghair al-mu’akkad. Pertentangan yang terlihat di antara

115 Al-Bukhari, Sabibh al-Bagbart, no hadis 111. Bandingkan Abu Dawud, Sunan Abu
Dawud, Juz 11, no. hadis 22.

" Shalat sunnat mu’akkad disebut juga shalat rawatib terdiri atas dua rakaat
sebelum shalat shubuh, dua rakaat sebelum dan sesudah shalat zuhur, dua rakaat sesudah
shalat maghrib dan dua rakaat sesudah shalat isha. Sedangkan shalat sunnat ghair mu’akkad
terdiri atas dua rakaat sebelum dan dua rakaat sesudah shalat zuhur selain shalat sunnat
mu’akkad, empat rakaat sebelum mat ashar, dua rakaat sebelum shalat maghrib dan dua
rakaat sebelum shalat isya. Lihat Abd al-Rahman al-Jaziri, &itab al-Figh ‘ala al-Mazabil al-
Arba'al (Beirut: Dar al-Fikr, 1986), Jilid 1, 328.
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hadis-hadis hanya secara lahiriah, tidak pada maksud atau kandungan makna
yang sebenarnya. Hadis larangan shalat pada waktu tertentu tertuju kepada
shalat sunnat ghair al-mu’akkad. Adapun shalat wajib dan shalat sunnat
mu’akkad tidak terkena larangan hadis tersebut. Keluasan waktu untuk
melakukan shalat yang terkandung dalam hadis berlaku untuk shalat wajib
dan shalat sunnat mu’akkad yang tdak sempat dilaksanakan pada waktunya
juga tidak dikarenakan lalai atau menyengaja. Hal ini tidak berlaku untuk

shalat sunnat ghair mu’akkad.

b. Penyelesaian dengan Metode Ta’wil.

Penyelesaian dengan cara ta’wil sebagai bentuk lain metode
pengkompromian hadis-hadis mukhtalif ialah dengan cara memalingkan dari
makna lahiriah yang tampak bertentangan ke makna lain sehingga
pertentangan vang tampak tersebut dapat dikompromikan. Pemindahan
makna (ta’wil) diﬁukan karena ada dalil atau garinat yang menghendakinya
atau adanya dalil yang menunjukkan ketidaktepatan makna lahiriahnya untuk
dipegang dalam memahami maksud hadis.'"” Penilaian suatu hadis
bertentangan dengan hadis lain adakalanya disebabkan oleh pemahaman yang
terpaku terhadap makna lahiriah hadis-hadis tersebut tanpa mengkaji makna
lain yang dikandungnya. Padahal selain makna lahiriah yang tempak
bertentangan tersebut bisa dipahami dengan makna lainnya. Dengan begitu
pertentangan makna yang semula terlihat dapat diselesaikan dan ditemukan
pengkompromiannya.

Metode penyelesaian hadis-hadis mukhtalif dengan cara ta’wil

misalnya pada riwayat tentang waktu yang atdal untuk melaksanakan shalat

"5 Muhammad Adib Salih, Tafrir al-Nasus fi Figh al-Islans (Beirut: Maktab al-
Islamiyyah, 1984), Cer. 111, Jilid I, 359. Bandingkan Muhammad Abu Zahrah, Usbu! al-Figh
(Jttp]: Dar al-Fikr al-Arabi, [t.th.]), 135. Muhammad al-Khudari, Usbe! a-Figh (Mesir: al-
Maktabah al-Tijariyyah al-Kubra, 1969), Cet. VI, 130

57




Shubuh.Hadis riwayat ‘Aishah menyebutkan bahwa mereka biasa '

melakukan shalat Shubuh pada waktu suasana masih sangat gelap. Dalam
sebuah hadis riwayat Rafi ibn Khadij disebutkan bahwa Rasulullah saw
menyerukan agar melaksanakan shalat shubuh setelah matahari memancarkan
cahaya kuning,""’

Kedua sisi hadis secara lahiriyah terlihat bertentangan. Namun
pertentangan di antara kedua sisi hadis akan dapat diatasi apabila dipahami
dengan cara ta’wil. Informasi hadis kedua menyebutkan bahwa waktu-waktu
di mana Rasulullah saw biasa melaksanakan shalat shubuh. Kebiasaan
Rasulullah saw mengisyaratkan tentang waktu yang paling afdal; untuk
mengerjakan shalat Shubuh pada saat suasana masih gelap. Sementara untuk
hadis kedua menurut al-Syati’i dapat dipahami dengan menggunakan metode
ta’wil. '*?

Ketika Rasulullah saw memotivasi ummat Islam agar mengerjakan
shalat dengan menjelaskan keutamaannya, boleh jadi di antara para sahabat
yang memiliki semangat tinggi mengerjakan shalat Shubuh pada penghujung
malam sebelum masuk waktu Shubuh. Menanggapi peristiwa ini kemudian
Rasul saw bersabda sebagaimana riwayat Rafi ibn Khadij.'" Al-Syafi’i
mena’wilkan kata al-isfar pada hadis riwayat Rafi ibn Khadij dari makna
asalnya yaitu walﬁ Shubuh yang terang mendekati waktu Matahari terbit
dimaknai sebagai awal waktu Shubuh yang ditandai denagn terbitnya cahaya
fajar yang tampak merentang di langit, menguak kegelapan penghujung

malam."” Dengan penakwilan ini maka pertentangan yang tampak semula

16 Abu Dawud, Swran Abu Danwd, no. hadis 424,

" Al-Bukhari, Shabit al-Buwkbari, no hadis 578. Bandingkan Abu Dawud, Sunan
Abu Dawud, Juz 11, no. hadis 230.

18, Muhammad al-Khudari, Usba/ al-Figh (Mesir: al-Maktabah al-Tijariyyah al-
Kubra, 1969), Cet. V1, 130

"9 Ibn al-Athiir, atNibayah fi Gharih al-Hadith (Beirut : Dar al-Fikr, 1979), Juz 11,
372. Bandingkan dengan Ibn Manzur, Lisan al-Arab (Beirut: Mu'assasah al-Mishriyyah,
[t.th.]}, Juz IV, 370.

20 Al-Syaft’s, al-Riralar, 288.
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antara  kedua  sisi  hadis  dapat  diselesatkan  dan  ditemukan
pengkompromiannya.
c. Penyelesaian dengan Metode Nasakh.

Setelah berbagai metode pengkompromiann tidak dapat menyatukan
dua sisi hadis yang mukhtalif maka selanjutnya para ulama menempuh
metode nasikh-mansikh (pembatalan). Kérena itu akan dicari mana hadis yang
datang terlebih dahulu dan mana hadis yang datang kemudian. Otomatis yang
datang lebih awal dirzask) oleh hadis yang datang kemudian. Secara bahasa
nasklh bisa berarti menghilangkan (a/~izdlah), bisa pula berarti alnag/
(memindahkan). Sedangkan secara istilah #askh berarti penghapusan yang
dilakukan oleh Syari’ (pembuat syari’at; yakni Allah dan Rasulullah sa.w.)
terhadap ketentuan hukum syari’at yang datang terlebih dahulu dengan dalil
syar’i yang datang kemudian. Dengan definisi tersebut, berarti bahwa hadits-
hadits yang sifatnya hanya sebagai penjelasnya (bayan) dari hadits yang bersifat
global atau hadits-hadits yang memberikan ketentuan khusus (fakhsish) dari
hal-hal yang sifatnya umum, tidak dapat dikatakan sebagai hadits nasikh (yang
menghapus). Contohnya adalah hadis tentang larangan ziarah kubur."
d. Penyelesaian dengan Metode Tarjih.

Selanjutnya apabila hadis-hadis mukbtalif yang ditemukan tidak bisa
dikompromikan dan tidak pula ditemukan keterangan yang menunjukkan
bahwa antara satu hadis dengan lainnya telah terjadi naskh maka langkah
penyelesaian selanjutnya adalah dengan cara tarjih. '* Tarjih dalam
metodologi  penyelesaian  hadis-hadis ~ mukhtalif ~ dipahami  sebagai
membandingkan di antara hadis-hadis yang bertentangan yang tidak bisa

dikompromikan, tidak pula terkait dalam nasikh dan mansukh dengan

20 Muslim, Shabib Maskar, Juz 111, 65, Juz 1V, 82. Bandingkan dengan Abu Dawud,
Sanan Abu Dannd, Juz 11, 72.

12 Abu Zahrah, Usbu/ al-Figh, 193. Bandingkan al-Shawkani, Iribad al-Fubul ila
Tabgiq al-Hagg min T al-Usbwl, 273. Lihat juga Wahbah al-Zuhaili, o/ Wasit fi Ushul al-Figh al-
Irlansi (Damshiq: Mat}ba’at al-llmiyyah, 1969), Cet. 11, 727-728.
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mengkaji lebih jauh hal-hal lain yang terkait dengan masing-masingnya agar
dapat diketahui mana di antara dua sisi hadis tersebut yang lebih kuat atau
lebih tinggi nilai hujjahnya, untuk selanjutnya dipegang dan diamalkan yang
kuat serta meninggalkan yang lemah (lawannya). Hadis (dalil) yang lebih kuat
disebut sebagai dalil yang rajih sedang yang lemah disebut hadis marjuh.

Kekuatan atau nilai hujjah suatu hadis didukung oleh banyak hal, baik
Erkaitan dengan sanad maupun matannya. Secara garis besarnya pentarjihan
tidak terlepas dari empat hal pokok, yaitu: dari segi sanad, matan, madlul dan
hal lain yang mendukung nilai hadis. Dari segi sanad tarjih dapat dilakukan
misalnya dengan memperhatikan jumlah periwayatnya, hadis yang didukung
oleh banyak periwayat harus didahulukan dari hadis yang sedikit
periwayatnya. Kedua dengan memperhatikan sifat-sifat periwayat, hadis-hadis
vang didukung oleh periwayat yang lebih sempurna sifat ‘adil, thigat dan
dhabit harus lebih diutamakan. '*

Dari segi matan, tarjih dapat dilakukan dengan memperhatikan
redaksi yang digunakan di dalam matan, misalnya mendahulukan redaksi yang
tashahat, dan mendahulukan matan yang mengandung makna tunggal. Dari
segi madlul, tarjih dapat dilakukan dengan memperhatikan maksud yang
dituju atau makna yang dikandung oleh masing-masing hadis. Dari segi
madlul tarjih dapat dilakukan dengan memperhatikan maksud yang dituju
atau makna yang dikandung oleh masing-masing hadis, misalnya:
mendahulukan hadis-hadis yang mengandung makna yang lebih rasional
(ma’qul) atau mendahulukan hadis yang mengandung ketentuan hukum yang
lebih diyakini kepastiannya.

Hal lain yang juga harus dipertimbangkan ketika hendak melakukan
tarjih yaitu: mendahulukan hadis yang didukung oleh hadis lain daripada

hadis yang tidak mendapat dukungan dan mendahulukan hadis yang

12 Abu Zahrah, Ushal al-Figh, 192. Bandingkan al-Shawkani, Irehad al-Fubul ila
Tabgiq al-Hagq nen T al-Usbal, 184. Lihat Al-Shafi’i, a/-Risalat, 639.

60




didukung oleh amalan sahabat.”™* Meskipun banyak hal yang dapat menjadi
pertimbangan pada saat pentarjihan yang terpenting adalah adanya cukup
bukti yang menunjukkan bahwa satu di antaranya lebih kuat dan lebih tinggi
nilainya apabila dibandingkan dengan yang lain. Seseorang yang melakukan
pentarjihan tersebut boleh berpegang dengan hasil tarjih vyaitu beramal
dengan yang rajih dan meninggalkan yang marjuh.

Contoh hadis-hadis yang bisa dipahami dengan cara tarjih adalah
mengenal waktu mandi junub di pagi bulan Ramadhan. Hadis riwayat Aisyah
dan juga dari Umm Salamah Ummu al-Mukminin mengabarkan bahwa junub
sampai pagi hari setelah masuk waktu imsak tidaklah membatalkan puasa. '’

Berdasarkan hadis ini dinyatakan bahwa apabila seorang junub sampai
masuk waktu imsak atau sampai pagi hari puasa, ia tetap dapat meneruskan
puasanya pada hari tersebut sebagaimana biasa. Akan tetapi hadis riwayat al-
Fadl ibn al-Abbas secara tegas menjelaskan bahwa junub sampai pagi hari

membatalkan puasa.’*

Dengan kata lain seseorang yang junub sampai masuk
waktu imsak puasanya pada hari itu menjadi tidak syah atau batal.

Menurut al-Syafi’i dari kedua sisi hadis maka hadis riwayat Aishah
yang harus dipegang dan diamalkan. Hal ini berdasarkan hasil pentarjihan
vang dilakukannya dengan berbagai pertimbangan. "’ Pertama: dari segi
sumber. Hadis Aisyah yang juga diriwayatkan oleh Ummu Salamah, nilai
kompetensinya lebih tinggi apabila dibandingkan dengan riwayat Abu
Hurairah. Karena mereka keduanya adalah isteri Rasul saw maka tentu lebih

mengetahui permasalahan junub Rasul saw daripada orang lain. Hal ini dapat

dimaklumi karena masalah junub merupakan masalah rumah tangga yang

2 Abu Zahrah, Usbal al-Figh, 192, Bandingkan Al-Shafi’l, a-Riralat, 640.

125 Muslim, Sabibh Musiin, no hadis 423, Bandingkan dengan Al-Bukhari, Sbabif al-
Bekhar, no hadis 332,

120 Abu Zahrah, Usbal al-Figh, 192. Bandingkan Al-Shaft’i, aRiralat, 641. Edi Safri,
al-Iniam al-Syafi‘i: Metode Penyelesaian Hadis-Hadis Muk btalif |, 169.

27 Abu Zahrah, Usbul al-Figh, 192. Bandingkan al-Shawkani, Irshad al-Fubul ila
Tabgiq al-Hagq nen T al-Usbal, 184. Lihat Al-Shafi’i, a/-Risalat, 639.
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menjadi rahasia suami isteri. Kedua: dari segi jumlah periwayat. Hadis Aisyah
mempunyai periwayat lebih banyak, yaitu dua periwayat: Aisyah dan Ummu
Salamah. Apabila dibandingkan dengan riwayat Abu Hurairah yang hanya
seorang periwayat saja, yaitu al-Fadl ibn al-Abbas tentu riwayat berdua lebih
kuat dibandingkan riwayat yang menyendiri. Ketiga, dari segi kandungan
makna hadis Aisyah mengandung makna yang lebih rasional apabila
dibandingkan dengan hadis riwayat Abu Hurairah. '

Diketahui bahwa jima’ (hubunga suami isteri) yang menyebabkan
junub sebagaimana halnya makan dan minum diperbolehkanpada malam hari
puasa sampai datangnya waktu imsak. Begitu datangnya waktu imsak berulah
makan, minum, dan jima’ terlarang dan harus ditinggalkan atau dihentikan.
Seseorang yng menghentikan jima’ dengan datangnya waktu imsak tentu akan
berada dalam keadaan junub, minimal pada awal datangnya waktu imsak,
menjelang selesai mandi. Karena waktu antara diperbolehkan jima’ dengan
datangnya waktu terlarang imsak tidak ada masa tenggangnya sementara
proses untuk bersih dari junub (mandi) memerlukan waktu tersendiri.
Sebaliknya hadis riwayat Abu Hurairah menghendaki sesorang harus bersih
dari junub sebelum datangnya waktu imsak. Bagaimana mungkin bisa
dilakukan seseoarng yang meninggalkan jima’ dengan datangnya waktu imsak.
Sementara di sisi lain disepakati bahwa jima’ dibolehkan sampai datangnya
waktu imsak.

Dalam mentarjih banyak hal yang harus dikaji dan diperbandingkan
terkait hadis tersebut baik dari segi sanad maupun matannya. Al-Hamdani
mengemukakan sebanyak lima puluh kaedah pentarjihan.”™ Al-Syawkani

mengembangkan hingga mencapai delapan puluh sembilan cara.” Sementara

125 Abu Zahrah, Usbul al-Figh, 193, Bandingkan r";|-mﬁ’i, al-Riralat, 641.

'# Muhammad ibn Musa ibn Usman ibn Hazim al-Hamdani, atlthar fi Bayan al-
Nasiteh wa al-Mansakh min al-Athar (Matba’at al-Andalus: Homs, 1968), 11-23.

% Muhammad ibn ‘Ali ibn Muhammad al-Shawkani, Irehad al-Fubul ia Tabgiq al-
Hagq min Unr al-Ushul (Beirut: Dar al-Fikr, 1982), Cet. 11, 276-280.
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itu al-Amidi lebih merinci lagi hingga menjadi seratus tiga puluh enam cara.”
Secara garis besarnya kaedah pentarjihan tidak terlepas dari empat hal yaitu:
sanad, matan, madlul dan aspek lainnya."”” Adapun dari segi sanad, tarjih
dapat dilakukan misalnya dengan memperhatikan jumlah periwayatnya. Hadis
vang didukung oleh banyak periwayat harus didahulukan dari hadis yang
sedikit periwayatannya. Juga dengan memperhatikan sifat-sifat periwayatnya.
Hadis yang didukung oleh periwayat yang lebih sempurna sifat ‘adil, thiqat
dan d{abith harus didahulukan."”” Dari segi matan, tarjih dapat dilakukan
dengan memperhatikan redaksi (kata-kata) yang dipergunakan sebagai matan
hadis. Misalnya dengan mendahulukan redaksi yang fasahat dari yang kurang
atau tidak fasahat. Bisa juga dengan mendahulukan matan yang lafalnya
mengandung makna tunggal daripada yang menggunakan kata-kata yang
menggunakan banyak makna (mushtarak).”* Dari segi madiul, tarjth dapat
dilakukan dengan memperhatikan maksud yang dituju atau makna yang
dikandung oleh masing-masing hadis. Misalnya mendahulukan hadis yang
mengandung makna yang lebih rasional (wa'gul) dari yang kurang atau tidak
rasional (ghair al-ma’qul). bisa juga dengan mendahulukan hadis yang
mengandung ketentuan hukum yang lebih diyakini kepastiannya daripada
yang belum diyakini. Selanjutnya hal-hal lain yang harus diperhatikan
berkaitan dengan sesuatu yang bisa menambah tinggi nilai hujah sebuah
hadis, misalnya dengan cara mendahulukan hadis yang didukung oleh hadis

lainnya daripada hadis yang tidak mendapat dukungan. Bisa juga dengan

BU Abu Zahrah, Usbul al-Figh, 192. Bandingkan al-Shawkani, Irshad al-Fubul ila
Tabgiq al-Hagg min 1w al-Ushud, 184, Lihat Al-Shafi’, ﬂi—Rj.Bn‘, 639,

152 Al-Syafi'i, a/Risaat, 642. Bandingkan dengan Edi Safti, al-lnam al-Syafie: Metode
Penyelesaian Hadis-Hadis Makbtalif', 202-203. .

3

13 Al-Shafi’i, a/-Riralat, 642. Bandingkan dengan Edi Safti, a/lmam al-Syafi'i: Metode
Penyetesaian Hadis-Hadis Mukbtalif |, 203,

% Al-Shafi'i, a/-Risalat, 643. Bandingkan dengan Edi Safti, almwam al-Syafi'i: mm’e
Penyelesaian Hadis-Hadis Mukbtalif , 204. Bandingkan dengan Abdul Ghafoor Baloch, Key af
the Crities Found Upon the Insription Records of Hadith: the Sayings of the Messenger of Islam, 858.
James T. Sosnoki, The Use of the Word Texct in Critical Diseowrse, 126. Thomas | Taylor, Probless
of the Postseriptive Texct, 691.
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mendahulukan hadis yang didukung oleh amalan para sahabat daripada yang
tidak diamalkan. '

Sejauh mana sebuah tarjih bisa dilakukan adalah bergantung pada
sejauh mana seseorang yang melakukan pentarjthan tersebut ingin
mendapatkan keterangan atau bukti-bukt yang dapat meyakinkan dirinya
bahwa satu di antara hadis-hadis yang bertentangan tersebut lebih tinggi nilai
hujjahnya daripada vang lain. Al-Syafi’i misalnya dalam mentarjih antara hadis
Aishah dengan hadis Abu Hurairah merasa cukup dengan mengkaji dan
memperbandingkan tiga hal. Pertama dari segi sumber, kedua jumlah
periwayat dan ketiga rasionalitas makna. Jadi meskipun banyak hal yang dapat
dikaji dan diperbandingkan dalam mentarjih suatu hadis dengan hadis
lainnya. Namun apabila dalam beberapa hal tertentu dirasa cukup bukti yang
menunjukkan bahwa satu di antara nya lebih kuat dan lebih tinggi nilai
hujjahnya maka seorang pentarjih boleh berpegang dengan hasil tarjihnya
yaitu berpegang atau beramal dengan yang rajih (kuat) dan meninggalkan
yang marjuh (lemah).

d. Penyelesaian dengan Metode Tawaqutf.

Beberapa matan (teks) hadits dianggap aling bertentangan satu
dengan lainnya bahkan adapula yang dianggap bertentangan dengan al-
Quran. Antara lain adalah hadits tentang nasib bayi perempuan yang dikubur
hidup-hidup akan berada di dalam neraa. Sebagai contoh adalah hadits
tentang menguburkan bayi hidup-hidup. Hadits tersebut diriwayatkan oleh
Abu Dawud dari Ibnu Mas’ud dan Ibn Abi Hatim. Konteks munculnya
hadits tersebut (Sabab Wurddnya) adalah bahwa Salamah Ibn Yazid al-Ju’fi
pergi bersama saudaranya menghadap Rasulullah s.a.w. Seraya bertanya:
“Wahai Rasul saw sesungguhnya saya percaya Malikah itu dahulu orang yang

suka menyambung silaturrahmi, memuliakan tamu, tetapi ia meninggal dalam

15 Al-Shafi’i, a/-Risalat, 644. Bandingkan dengan Edi Safri, al-lmam al-Syafi': Metode
Penyelesaian Hadis-Hadis Mukbtalif , 205-206.
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keadaan jahiliyvah. Apakah amal kebaikannya itu bermanfaat baginya?
Rasulullah saw menjawab: tidak. Kami berkata: dahulu kami pernah
mengubur saudara perempuan kami hidup-hidup di zaman Jahiliyah. Apakah
amal dan kebaikan akan bermanfaat bagi kami? Rasul saw menjawab: orang
yang mengubur anak perempuannya hidup-hidup dan anak vang dikuburnya
sama-sama berada di dalam neraka, kecuali jika peremplﬁ*x yang
menguburnya itu masuk Islam, lalu Allah swt memaatkannya. Demikian
hadits yang diriwayatkan oleh Ahmad bin Hanbal dan al-Nasa’i. Hadits
tersebut dinilai sebagai hadis hasan secara sanad oleh Ibnu Katsir. Akan
tetapi menurut sebagian ulama bahwa hadits tersebut dinilai musyks/ dari sisi
matan dan f}?ﬁla‘m?f apabila dibandingkan dengan al-Quran surat al-Takwir
(81) ayat 8 dan 9.

Kalau seorang perempuan yang mengubur bayinya itu masuk ke
neraka dapat dikatakan logis, tetapi ketika sang bayi yang tidak tahu apa-apa
itu juga masuk ke neraka, masih perlu adanya tinjauan ulang. Maka dari itu,
hadits tersebut harus ditolak meskipun sanadnya hasan, dan juga karena
adanya pertentangan dengan hadits lain yang lebih kuat nilainya, yang
diriwayatkan oleh Ahmad. Rasulullah saw pernah ditanya oleh paman
Khansa’, anak perempuan al- Sharimiyyah: Ya Rasul saw, siapa yang akan
masuk surga? Beliau menjawab Rasulullah saw akan masuk surga, orang yang
mati syahid juga akan masuk surga, anak kecil juga akan masuk surga, anak
perempuan yang dikubur hidup-hidup juga akan masuk surga.

Balam pandangan Ibnu Taimiyyah hadis-hadis mukhtalif bertemakan
tentang bayi perempuan yang dikubur hidup-hidup akan masuk neraka adalah
termasuk hadis mukhtalif yang penyelesaiannya menggunakan metode
tawaquf. Artinya meskipun hadis berstatus maqgbul akan tetapi hadis-hadis
tersebut tidak dapat dipahami dan dikompromikan maksudnya sehingga
hadis tetap diakui sebagai sesuatu yang bersumber dari Rasulullah saw namun

tidak bisa dipahami dan diamalkan sehingga ditawaqutkan.
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F. Metode Pemahaman Hadis Tanawwu’ al-Ibadah.

Hadis mmkbtalif secara khusus atau hadis-hadis tanawu’ al-‘ibadah juga
memiliki metode khusus éﬁlam penyelesaiannya. Hadis-hadis fanamwms’ al
thadah adalah hadis-hadis yang menerangkan praktek ibadah tertentu yang
dilakukan atau diajarkan Rasulullah saw, akan tetapi antara satu dengan yang
lainnya terdapat perbedaan sehingga menggambarkan adanya keberagaman
ajaran dalam pelaksanaan ibadah tersebut.”™

Penyelesaian  hadis-hadis  mukhtalif yang berkaitan dengan
permasalahan di luar ibadah akan menghasilkan satu ketentuan ajaran
(hukum). Hal ini dikarenakan hadis-hadis tersebut akan dikompromikan
untuk mendapatkan satu kesimpulan, atau dilihat apakah dalam permasalahan
tersebut ada wasakh atau tidak, atau salah satunya dipandang lebih kuat dari
vang lain (farih). Hal ini berbeda dengan hadis-hadis fananwa’ al-ibidab.
Dalam persoalan ini, hadis-hadis ini memiliki kemungkinan adanya
keberagaman ajaran yang dilaksanakan atau dicontohkan oleh Rasulullah saw.
Masing-masing ajaran tersebut tidak bisa dijadikan satu ajaran saja, akan
tetapi, semua ajaran tersebut diambil sebagai sunnah Rasul saw yang dapat
diamalkan dan dijadikan pegangan dalam beribadah.

Keberagaman atau variasi ajaran tersebut ada kalanya dalam bentuk
tata cara pelaksanaan (perbuatan) dan ada kalanya dalam bentuk ucapan atau
bacaan-bacaan yang dibaca dalam ibadah tersebut. Persoalan yang timbul
ketika berhadapan dengan hadis-hadis tanawu’ al-ibadah ialah bagaimana
harusnya bersikap terhadap dua sisi hadis tersebut. Manakah di antara kedua

sisi yang harus dipegang dan diamalkan.

1 Zulhedi, Memabami Hadis-badis yang Bertentangan (Kajian Kritis Terhadap Hadis-hadrs
Basnalal dalam Shalat Jabr dan Solusinya dalam Perspedetif’ Lmu Hadis), (dikuntip dart &itab Inam
Syafi'i karya Edi Safrt, bim. 132), (Jakarta: Penerbit Nuansa Madani, 2001), 44.
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Menurut al-Syaft’i ajaran atau ketentuan-ketentuan yang dibawa oleh
hadis-hadis tersebut meskipun antara satu dan lainnya mengandung
perbedaan, namun tidak berarti hanya satu dengan lainnya mengandung
perbedaan. Tidak berarti pula hanya satu sisi hadits saja yang harus diterima
dan lainnya harus ditolak. Semua hadits memiliki kesamaan hak untuk dapat
dipahami sebagai cara-cara atau bentuk-bentuk pelaksanaan ibadah tersebut
vang boleh diikuti dan diamalkan. (a/-ikbtilaf min jibbat al-mubah). ©" Artinya
bahwa berbagai bentuk tata cara pelaksanaan suatu ibadah seperti dalamhal
bacaan tasyahud dengan berbagai versi yang diajarkan oleh Rasulullah saw,
kesemuanya boleh diikuti dan diamalkan dan sama-sama memenuhi
persyaratan bagi syahnya suatu ibadah.

Hadis-hadis tersebut pada hakikatnya satu dan lainnya tidaklah
mengandung makna yang saling bertentangan, sebagaimana pertentangan
antara halal dan haram atau antara perintah dan larangan yang tidak mungkin
dapat dikompromikan. Sebagai landasan untuk sampai kepada pemahaman
tersebut al-Syafi’i menyebutkan bahwa: pertama: bahwa hadis-hadis tersebut
semuanya berkualitas magbul (shahih), oleh karena itu semua dapat diterima
dan dijadikan sebagai hujjah untuk diamalkan. Kedua: bahwa ajaran-ajaran
yang dibawa oleh masing-masing hadits tersebut sekalipun terdapat
perbedaan, namun satu dengan lainnyatidak membawa kepada pertentangan
(kontradiksi) yang tidak dapat dikompromikan atau dicari titik temunya.
Ketiga: bahwa dalam masalah ibadah tidak bisa dipertanyakan mengapa atau
karena apa? Melainkan harus menerima dan mengikuti apa-apa yang diajarkan
oleh Rasulullah sebagaimana adanya. Hal tersebut sesuai dengan kaidah yang

telah ditetapkan olehpara ulama. '™

3
T Al-Syafi'i, a-Usnr, 599, Bandingkan dengan E:li Safti, al-lmarm al-Syafi't: Metode
Penyelesaian Hadis-Hadis Mukhialyf , 209. Bandingkan dengan James T. Sosnoki, The Use of the
Yord Text in Critieal Diseonrse, 124. Thomas | Taylor, Prm":fa of the Posticriptive Texct, 691.
18 Al-Syafti, al-Unim, 643. Bandingkan dengan Edi Safri, al-lmanm al-Syafii: Metode
Penyelesaian Hadis-Hadis Mukbtalif , 206.
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Dalam penjelasannya tersebut sesungguhnya al-SyafiT mennegaskan
bahwa dalam menghadapi hadis-hadis tanawwu® al-ibadah yang harus
diperhatikan adalah apakah hadis-hadis tersebut semua termasuk dalam
kategori magbul atau tidak. Kemudian hendaklah dipelajari apakah perbedaan
ajaran yang dikandung oleh masing-masing hadis membawa kepada
pertentangan (kontradiksi) atau tidak. Apabila ternyata semua termasuk dalam
kategori magbul dan perbedaan yang te%pat antara satu dan lainnya tidak
membawa kepada pertentangan yang tidak dapat dikompromikan maka
hadis-hadis tersebut harus diterima dan diakui kehujjahannya untuk ditkuti
dan diamalkan. "’

Ajaran-ajaran yang dibawa oleh hadis harus dipahami sebagai cara
atau bentuk-bentuk pelaksanaan (jika hadis-hadis tersebut menyangkut
pelaksanaan) atau macam-macam bentuk bacaan (jika hadis-hadis tersebut
menyangkut bacaan yang dibaca) yang boleh diikuti dan diamalkan. Mana saja
di antara hadis-hadis yang dipilih semuanya memenuhi syarat bagi syahnya
ibadah yang dilakukan.

Bentuk pertama misalnya mengenai tata cara pelaksanaan ibadah.
Sebagai contoh adalah tata cara berwudhu.'"" Hadis-hadis Rasul saw dalam
persoalan ini termasuk ke dalam kategori magbul. karena itu semuanya
memiliki hak yang sama untuk dijadikan sebagai hujjah dan diamalkan.
Adanya beberapa cara atau bentuk-bentuk pelaksanaan suatu ibadah seperti
dalam hal membasuh anggota wudu® yang diajarkan oleh Rasulullah saw
harus dipahami sebagai hikmah yang membawa kemudahan bagi ummatnya.
Dari ketiga hadis tersebut sebenarnya dapat ditarik suatu ajaran bahwa cara

minimal yang dituntut untuk syahnya pelaksanaan wudhu adalah dengan

1% Abd al-Hamid Hakim, m’-Bg}{l’adang Panjang: Sa'adiyah Putra, [t.th]), 188. Al-
Syaft't, ad Usme, 560. Bandingkan dengan Edi Safri, al-lmam al-Syafi': Metode Penyelesaian Hadis-
Hadis Mukitalif; 210.

W Al-Bukhari, Shabib ALBukbari, no hadis 40. Bandingkan dengan Abu Dawud,
Nunan Abu Danwd, no hadis 35.
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membasuh anggota wudhu’ masing-masingnya satu kali-satu  kali
(berdasarkan hadis riwayat Ibnu Abbas. Sempurnanya adalah dengan
membasuh  masing-masingnya tiga kali-tiga kali (berdasarkan hadis

Usman).""

Jadi yang atdhal untuk didahulukan mengamalkannya ialah yang
lebih sempurna diantaranya sebagaimana penjelasan hadis riwayat “‘Usman.

Selain pemahaman tersebut, dapat dipahami pula bahwa meskipun
vang terbaik adalah oan membasuh tiga kali-tiga kali,”* namun seseorang
boleh saja memilih dua kali-dua kali ' atau satu kali-satu kali ' sesuai
dengan situasi dan kondisi yang dihadapinya. Tentu saja hadis-hadis yang
lebih utama harus senantiasa didahulukan dalam pengamalannya karena lebih
sempurna dalam pahala dan kebaikan. Akan tetapi meskipun membasuh
anggota wudu® masing-masingnya tiga kali lebih utama dalam kondisi umum,
namun tetap saja boleh memilih dua kali-dua kali atau satu kali-satu kali.
Bahkan dalam situasi tertentu bisa saja pilihan terbaik justru adalah satu kali-
satu kali misalnya ketika air sulit didapatkan, sakit yang menyebabkan tidak
dianjurkan untuk terkena air atau cuaca yang sangat dingin.

Untuk bisa sampai kepada pengetahuan mana yang lebih utama di
antara kedua sisi hadis. Terlebih dahulu dilakukan pemaknaan terhadap teks
hadis berkaitan dengan asbab al-wurud, bahasa dan kaedah ushul figh yang
lazim menjadi unsur-unsur penting dalam memahami hadis. Sebagaimana
vang dijelaskan sebelumnya bahwa sebelum melakukan pemaknaan dan
menganalisa hadis, sudah dipastikan terlebih dahulu bahwa dua sisi hadis

berada pada derajat yg sama, seperti sama-sama terkategori sebagai hadis

maqbul atau tidak masuk kepada hadis yang rajih apalagi marjuh. Ajaran-

HUALBukhari, Sbalih Al-Bukbari, no hadis 150, Muslim, Sabil Musline, no hadis 188,
Bandingkan dengan Abu Dawud, Sawan Abn Danud, no hadis 254,

2 Al-Bukhari, Shabib ALBakbar, no hadis 40. Bandingkan dengan Abu Dawud,
Sunan Abu Danwnd, no hadis 35.

" Al-Bukhari, $Shabib al-Bukbari, no hadis 41. Bandingkan dengan Abu Dawud,
Sunan Abu Dannd, no hadis 34.

" Al-Bukhari, Shabib ALBakbari, no hadis 42. Bandingkan dengan Abu Dawud,
Nunan Abu Danwd, no hadis 36.
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ajaran yang dibawa oleh masing-masing hadis tersebut sekalipun terdapat
perbedaan namun satu dan lainnya tidak membawa kepada pertentangan
(kontradiksi) yang tdak dapat dikompromikan atau dican titlk temunya.
Dalam masalah ibadah tidak bisa dipertanyakan mengapa? Melainkan harus
menerima dan mengikuti apa-apa yang diajarkan Rasulullah saw sebagaimana

adanya.

G. Metode Living Hadis.

Iiving hadis adalah sesuatu yang didasarkan atas adanya tradisi yang
hidup di masyarakat yang disandarkan kepada hadis. Penyandaran kepada
hadis tersebut bisa saja dilakukan hanya terbatas di daerah tertentu saja dan
atau lebih luas cakupan pelaksanaannya. Namun, prinsip adanya lokalitas
wajah masing-masing bentuk praktik di masyarakat ada. Bentuk pembakuan
tradisi menjadi suatu yang tertulis bukan menjadi alasan tidak adanya tradisi
yang hidup yang didasarkan atas hadis. Kuantitas amalan-amalan umat Islam
atas hais tersebut  nampak sesuai dengan kebutuhan masyarakat.

Kenyataan yang berkembang di dalam masyarakat mengisyaratkan
adanya berbagai bentuk dan macam interaksi ummat Islam dengan hadis.
Penyebabnya tidak lain adalah adanya perubahan ilmu pengetahuan dan
teknologi yang diaksesnya. Selain itu, pengetahuan yang terus berkembang
melalui  pendidikan dan paan para juru da’i dalam memahami dan
menyebarkan ajaran Islam. Masyarakat merupakan objek kajian dari fwving
hadis. Karena di dalamnya termanivestasikan interaksi antara hadis sebagai

ajaran Islam dengan masyarakat dalam berbagai bentuknya.
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BAB III
APLIKASI SUNNAH :
KOLABORASI ANTARA TRADISI RASUL SAW DAN MASYARAKAT

A. Variasi dan Bentuk Aplikasi Sunnah Rasglullah saw.

Diyakini bahwa hadis-hadis Rasulullah saw yang meni@i acuan ummat Islam telah
termanifestasikan dalam kehidupan masyarakat secara luas. Ada tiga variasi dan bentuk
aplikasinya yaitu tradisi tulis, tradisi lisan, dan tradisi praktik. Tradisi tulis-menulis tidak
hanya sebatas periwayatan hadis dari kitab-kitab tertentu.-Faktanya tidak sedikit dari hadisi
hadis Rasulullah saw ditulis dan dipajang pada tempat-tempat yang strategis, seperti di
masjid, jalan-jalan protokol, sekolah, dan fasilitas umum lainnya. Pola, bentuk tulisan serta
apa yang ditulis tersebut masing-masing tempat tidak sama antara satu wilayah dengan
wilayah lainnya.

Contoh lain dalam tradisi menulis hadis adalah jampi-jampi yang terkait erat dengan
daerah tertentu di Indonesia. Ada yang menggunakan ayat-ayat al-Qur’an, ada pula yang
menggunakan hadis, dan juga doa-doa.-Qur’an atau hadis dalam tradisi jampi-Bacaan al 2
jampi dikolabarasi dengan tradisi lokal tertentu, misalnya diikat dan dibungkus dengan kain
hitam, dijadikan sebagai kalung, cincin ataupun gelang, diminum atau diusapkan ke bagian
tertentu dari anggota tubuh. Kolaborasi antara tradisi kerasulan (hadis) dengan tradisi
masyarakat pun melahirkan satu warna baru dalam aplikasi pelaksanaan sunnah pada
kehidupan masyarakat secara lokal dalam bentuk tulisan.

Tidak berbeda dengan yang tet&ji pada tradisi lisan periwayatan dan penyampaian
hadis. Tradisi ini sesemﬁ;uhnya telah muncul seiring dengan praktik yang dijalankan oleh
umat Islam.Pola tradisi lisan yang dilakukan oleh masyarakat dalam berzikir dan berdo’a 3
seusai shalat juga merupakan bagian dari tradisi yang khusus dan berkembang di wilayah-
wilayah tertentu. Ada yang melaksanakan dengan membaca bacaan tertentu namun adapula
yang tidak mengkhususkan bacaan. Ada juga yang menggunakan irama atau langgam
tertentu, menyediakan waktu khusus seperti sehabis shalat fardhu, dan menggunakan gaya
tertentu seperti dengan mengangguk-anggukkan kepala. Perbedaan pola bacaan dan

pelaksanaan zikir antara lain didasarkan kepada sabda Rasulullah saw:

1 Arifuddin Ahmad, 2013, 2.

2 Q.5. al-Imran : 179, bandingkan Q.S. al-Nisa : 136, bandingkan juga dengan H.R. Malik bin
Anas ... Legs piSdi le Juiad ol oy jal 2880 13

3 Ghufron A Mas’adi, 1997, 95-96.
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Berbagai bentuk zikir merupakan manivestasi dari berbagai hadis Nabi Muhammad
saw dan berkolaborasi dengan tradisi yang telah dipraktekkan di masyarakat. Tata cara zikir
saat ini pun terus mengalami perkembangan terutama apabila dikaitkan dengan zikir yang
sifatnya entertaiment yang melibatkan berbagai komponen bangsa baik politisi, birokrat,
pesantren, dan juga para artis. Pengolahannnya bermacam-macam tidak murni dilaksanakan
setelah shalat semata melainkan sudah menjadi bentuk rutinitas dilaksanakan di tempat
selain masjid seperti hotel, lapangan luas atau ruang publik lainnya. Secara tradisional
bentuk pemahaman semacam itu terimplikasi misalnya pada peringatan hari kematian
seseorang yang biasanya dengan membaca kalimat thayyibah berupa tahlil, adapula dalam
bentuk puisi dan lagu.

Kolaborasi antara tadisi masyarakat dan sunnah Rasul pun juga terjadi pada prilaku
ummat Islam. Contohnya adalah tentang persoalan rugyab. Kegiatan ini sering dilakukan
oleh sebagian masyarakat Indonesia dan nampak dalam beberapa tayangan /e di televisi.
Salah satu fungsi dari ruqyah adalah untuk menahan sesorang dari gangguan kerasukan jin
(al-sar'n). Jika dirunut ke belakang, nampak bahwa ruqyah ini merupakan warisan sebelum
Islam datang. Hal tersebut sesuai dengan hadis Rasulullah saw, menjelaskan bahwa tidak

mengapa mentradisikan rugyah asal di dalamnya tidak mengandung unsur kesyirikan.

A o it G 4l B8 i 0 oA 30 2 (B ollim (4 fd 1 5 ) 8 a2
B Gl ¥ AB) e 15l j2) I A (575 S B sk U Aalah (8 (855 K (06 (anY)
sdlnd 4 (&l

Gagasan tentang rugyah pada zaman Rasulullah saw tentu berbeda dengan apa yang
terjadi di masyarakat. Ada penambahan atas segala ramuan dari bacaan yang ada. Zaman
Nabi Muhammad saw kebolehan ruqyah hanya sebatas dengan membaca mu'annizatain
(surat al-Iklas, al-Falaq dan al-Nas). Meskipun kemudian muncul perdebatan serius dalam
hal ini tentang lﬁesuaian rugyab yang ada dengan apa yang diamalkan oleh Rasulullah saw.

Adanya pergeseran pandangan tentang tradisi Rasulullah saw yang berujung pada
adanya pembakuan dan menjadikan hadis sebagai suatu yang mempersempit cakupan

sunnah, menyebabkan kajian tentang tradisi hadis menarik untuk dikaji secara serius dan

4 H.R. Muslim.
5 H.R. Muslim.
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mendalam. Kenyataan yang berkembang di dalam masyarakat mengisyaratkan adanya
berbagai bentuk dan macam interaksi ummat Islam dengan sunnah. Penyebabnya tidak lain
adalah adanya perubahan ilmu pengetahuan dan teknologi yang diaksesnya. Selain itu,
pengetahuan yang terus berkembang melaa pendidikan dan peran para juru da’i dalam
memahami dan menyebarkan ajaran Islam merupakan objek kajian dari pemaknaan hadis.
Karena di dalamnya termanivestasikan interaksi antara hadis sebagai ajaran Islam dengan
masyarakat dalam berbagai bentuknya.

Islam adalah sebuah agama. Islam bukan budaya dan bukan pula tradisi dari sebuah
bangsa atau masyarakat di wilayah tertentu. Akan tetapi Is&m tidak pernah anti kepada
budaya dan tradisi yang berlaku di lingkungan masyarakat. Dalam menyikapi budaya dan
tradisi yang berkembang di luar Islam, Islam akan menyikapinya dengan bijaksana, korektif
dan selektif. Ketika sebuah tradisi dan budaya tidak bertentangan dengan agama, maka
Islam akan mengakui dan melestarikannya. Akan tetapi, ketika suatu tradisi dan budaya
bertentangan dengan nilai-nilai agama, maka Islam akan memberikan beberapa solusi,
seperti menghapus budaya tersebut, atau rnelakﬁ:m islamisasi dan atau meminimalisir
kadar mafsadah dan mudharat yang dibawa oleh budaya tersebutamun ketika suatu N 6
budaya dan tradisi masyarakat yang telah berjalan ternyata tidak bertolak belakang dengan
agama, maka ia akan menjadi bagian yang integral dalam syari’ah Islam.Sebuah warna 7
baru yang pada akhirnya menjadi opsi di lingkungan masyarakat dalam pelaksanaan sunnah

Rasulullah saw.

B. Sunnah Rasulullah saw dalam Kehidupan Masyarakat yang berbudaya

Di antara berbagai tradisi di masyarakat tidak sedikit terkandung nilai-nilai budi
perkerti yang luhur dan islami. Beberapa hukum syariah Islam diadopsi dari tradisi jahiliyah
seperti hukum qasamah, diyat ’agilah, persyaratan kafa’ah dalam pernikahan dan akad
giradh. Sebagaimana puasa Asyura juga berasal dﬁl tradisi Jahiliyah dan Yahudi.Suatu s
masyarakat akan merasa berat apabila diminta untuk meninggalkan tradisi yang telah
membudaya dan berjalan lama. Menolak tradisi yang telah mendarah daging dalam suatu
masyarakat sama saja dengan mempersulit keislaman suatu masyarakat.o

Perhatian terhadap tradisi tidak l—énya dilakukan oleh al-Qur’an dan hadis-hadis
Rasulullah saw. Hal serupa juga dilakukan oleh para sahabat antara lain yang dilakukan oleh

Abdullah bin Mas’ud di mana ia menjelaskan bahwa tradisi yang dianggap jelek oleh

6 Fazlur Rahmann, 2001, 6

7 Q.S. al-A'raaf: 199. Bandingkan dengan Wahbah Zuhaili: Ushul al-Figh, 2/ al-Islami, 836
8 Muslim, Shabih Muslin, no hadis 1732,

9 Al-Bukhari, Shabib al-Bukbari, no hadis 2581.
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ummat Islam maka jelek pula dalam pandangan Allah swt. Menjaga tradisi berarti menjaga
kebersamaan. Melanggar tradisi dapat menimbulkan fitnah dan perpecahan.Dielaskan 10
pula oleh Muhammad bin Rafi’ bahwa ketika ia bersama dengan Ahmad bin Hanbal dan
Ishaq di tempat Abdu al-Razaq pada hari Raya Idul Fitri, keduanya sama-sama tidak
melakukan takbir karena saling menunggu dan melihat untuk melakukan takbir atau tidak.11
Berdasarkan hadis ini Elalah kemudian para ulama mengeluarkan sebuah kaedah tentang
disyariatkannya untuk meninggalkan amalan-amalan sunnah dan mustahab supaya dapat
menarik simpati dari masyarakat. Maknanya bahwa mengikuti tradisi masyarakat selama 12
tidak haram hukumnya lebih diutﬁnakan daripada menjalankan sunnah.

Dalam kesempatan lain Ahmad bin Hanbal pernah meninggalkan shalat Sunnah
Qabliyah Jum’at demi menjaga kebersamaan dan kerukunan dengan masyarakat,
dikarenakan tradisi masyaraat yang tidak pernah melakukan dan menganggpnya bukan
bagian dari sunnah Rasulullah saw. Dengan kata lain dapat ditegaskan bahwa keluar dari
tradisi suatu masyarakat demi menegakkan sunnah Rasulullah saw tidaklah lebih baik
daripada menjalankan sunnah tetapi melnggar tradisi umum yang berlaku di masyarakat,
selama tradisi tersebut tidak diharamkan dalam agama. Lebih jauh dipahami dari berbagai
fenomena yang ada di masyarakat bahwa tidak jarang pengaplikasian sebuah sunnah
dikolaborasi dengan tradisi masyarakat setempat sehingga menimbulkan satu model tradisi
yang baru.

Adanya pergeseran pandangan tentang tradisi Rasulullah saw yang berujung pada
adanya Embakuan dan menjadikan hadis sebagai suatu yang mempersempit cakupan
sunnah. Kenyataan yang berkembang di dalam masyarakat rrangisyaratkan adanya berbagai
bentuk dan macam interaksi ummat Islam dengan sunnah. Penyebabnya tidak lain adalah
adanya perubahan ilmu pengetahuan dan teknologi yang diakses oleh masing-masing
individu di masyarakat. Selain itu, pengetahuan yang terus berkembang melalui pendidikan
dan peran para juru da’i dalam memahami dan menyebarkan ajaran Islam merupakan objek
kajian dari pemaknaan hadis. Karena di dalamnya termanivestasikan interaksi antara hadis
sebagai ajaran Islam dengan masyarakat dalam berbagai bentuknya.

Islam adalah sebuah agama. Islam bukan budaya dan bukan pula tradisi dari sebuah
bangsa atau masyarakat di wilayah tertentu. Akan tetapi Islam tidak pernah anti kepada
budaya dan tradisi. Dalam menyikapi budaya dan tradisi yang berkembang di luar Islam,

Islam akan menyikapinya dengan bijaksana, korektif dan selektif. Ketika sebuah tradisi dan

10 Malik bin Anas, a-Mamwatha', juz 1 bab 44.
11 Haﬁdz Ibnu Asakir, Tarikh Dimasya: Kitab 36, bab 175
12 Ibnu Muflih al-Hanbali, al-Adab al-Syartyyab, kitab 2, bab 47.
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budaya tidak bertentangan dengan agama, maka Islam akan mengakui dan melestarikannya.
Akan tetapi, ketika suatu tradisi dan budaya bertentangan dengan nilai-nilai agama, maka
Islam akan memberikan beberapa solusi, seperti menghapus budaya tersebut, atau
melalﬁkan islamisasi dan atau meminimalisir kadar mafsadah dan mudharat yang dibawa
oleh budaya tersebut.amun ketika suatu budaya dan tradisi masyarakat yang telah ~13

berjalan ternyata tidak bertolak belakang dengan agama, maka ia akan menjadi bagian yang
integral dalam syari’ah Islam.Sebuah warna baru yang pada akhirnya menjadi opsi di 14

lingkungan masyarakat dalam pelaksanaan sunnah Rasulullah saw.

Pada dasarnya sumber pengetahuan keagamaan senantiasa bertumpu pada al-
Quran dan hadis. Al-Quran berfungsi sebagai pondasi bagi peradaban dan sejarah
intelektual Islam. Sebuah pengetahuan atau kreativitas intelektual manusia dan Islam dapat
dinyatakan otoratif pada saat mempunyai relasi dengan akar wahyu (al-Qur’an) dan hadis-
hadis Rasulullah saw. Sehingga bukan pengetahuan itu sendiri yang memunculkan otoritas
akan tetapi justifikasi wahyu yang akan menghasilkan otoritas &am konsepsi Islam.
Otoritas keagamaan dengan demikian bertumpu pada pengetahuan yang bersumber dari al-
Qur'an dan hadis Rasulullah saw yang diperoleh baik secara tegas melalui teks maupun
berdasarkan penyimpulan teks.

Bagi kelompok Islam tertentu cara untuk dapat sampai kepada pemahaman
terhadap sumber pengetahuan hukum syar’i harus secara langsung kepada bunyi teks, baik
ayat al-Qur’an maupun hadis Rasulullah saw. Pandangan ini mengarahkan pada bentuk
pemahaman yang sangat tekstual terhadap bunyi teks. Semangat untuk kembali kepada al-
Qur’an dan hadis sebagai prinsip Islam didasarkan kepada orientasi pemurnian doktrin.

Akan tetapi bagi beberapa masyarakat Islam tertentu cara untuk memperoleh
sumber pengetahuan beragama berdasarkan pada tradisi yang telah diwariskan oleh para
ulama dan tokoh masyarakat terdahulu. Asas yang dibangun adalah bahwa tidak semua
mushm mampu untuk menggali secara langsung bunyi teks sehingga membentuk
pemahaman yang benar dan lurus dalam agama. Dalam hal ini praktek keberagaman
berdasarkan pada pemahaman yang lahir dari pihak otoratif dalam menyampaikan teks yaitu
para ulama dan tokoh masyarakat.

Terjadi pergumulan pemahaman antara konsep ijtihad, taglid, dan bid’ah. Meskipun
pada kelompok tertentu lebih mengarah pada konsep ijtihad. Namun tidak sedikit dari
kelompok masyarakat memposisikan dirinya sebagai mugqallid yaitu orsng yang hanya

mengikuti hasil pemikiran mujtahid. Perbedaan paradidma mengarah pada konsep

13 Ibnu Muflih al-Hanbali, a’-Adab al-Syar'iyyab, kitab 2, bab 47.
14 Q.8. al-A'raaf: 199 lihat juga Wahbah Zuhaili: Ushba/ al-Figh, 2/ al-I1slami, 836.
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pembenaran diri terhadap penafsiran keagamaan yang dilakukan. Hal ini tidak terlepas dari
konteks sejarah pengalaman keagamaan masyarakat itu sendiri yang pada dasarnya tidak
memiliki akar tradisi keagamaan yang kuat seperti pada stuktur sosial masyarakat muslim
Indonesia secara umum. Komposisi masyarakat Rejomulyo misalnya merupakan struktur
sosial bentukan dari program kolonialisasi dan transmigrasi. Politik, letak demografi
pemerintahan pun pada akhirnya turut berkonstribusi terhadap konflik sosial keagamaan di
tengah masyarakat, terlebih pada masyarakat pedesaan.

Pada masyarakat Rejomulyo pada awalnya adalah mayoritas muslim yang belum
memiliki pengalaman pemikiran keagamaan yang kuat. Sementara itu yang ada di hadapan
mereka pada satu sisi adalah sebuah tradisi keagamaan yang bersifat turun-temurun tanpa
mengetahui akar yang jelas dari al-Qur’an dan hadis Rasulullah saw. Masuknya pemahaman
agama baru di tengah masyarakat mendapat respon positif dari beberapa kalangan yang
cukup berpengaruh di masyarakat. Gejolak pembenturan antara tradisi di masyarakat
dimulai dengan adanya seruan untuk kembali kepada ajaran-ajaran Islam yaitu al-Qur’an
dan hadis. Penerimaan terjadi begitu cepat salah satu sebabnya adalah karena tipikal
masyarakat Indonesia khususnya yang pada dasarnya sudah cenderung religius hanya saja
sedang mengalami kebingungan untuk memahami ajaran agamanya. Apapun yang
disampaikan oleh ulama ataupun tokoh masyarakat selama mempunyai dukungan nash
maka selanjutnya akan mudah diterima tanpa benyak pertimbangan. Meskipun seringkali
pada beberapa praktek tidak sama antara satu kelompok masyarakat tertentu dengan
kelompok masyarakat lainnya.

Pada dasarnya beberapa nodel aplikasi yang terjadi pada masyarakat tertentu di
wilayah Indonesia dapat disejajarkan dengan tiga kelompok yaitu kelompok Islam Liberalis,
Islam Tradisionalis dan Islam Literalis. Walaupun sesungguhnya pensejajaran ini sepertinya
mengandung unsur reduksi. Sebab kategorisasi tipologi pemikiran keagamaan ini sedikit
banyak mengalami pergeseran akibat proses change dan wntinmity (perubahan dan
keberlangsungan) Dari perbedaan wilayah dan problem yang dihadapi ummat Islam seperti
pensejajaran antara tipologi reformistik dengan tradisionalis. Kelompok Islam tradisionalis
di Indonesia lebih menekankan gerakan Islam kultural. Kelompok ini berusaha
menterjemahkan Islam yang sesuai dengan kondisi budaya Indonesia.

Kendati demikian konsepsi tersebut dapat digunakan sebagai alat analisis bagi
realitas pluralism pemahaman keagamaan di tingkat pedesaan. Realitas global tentang
penentuan sikap terhadap dua isu besar berupa wacana keagamaan dan realitas sosial

ummat Islam tersebut ditempatkan sebagai great fradition pluraksm pemahaman keagamaan di
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dunia Islam. Terlihat adanya pergeseran isu pembaharuan dari tradisi besar (great tradition)
arus pemikiran terhadap tataran tradisi kecil (/#k fradition) masyarakat pedesaan. Pada
masyarakat pedesaan, pembenturan tradisi pemahaman keagamaan mengerucut dan
terperangkap pada perdebatan masalah hukum kongkrit dan standar ganda yang menguat.

Implikasi dari karakteristik masyarakat pedesaan, pergeseran, pembenturan yang
terjadi sesungguhnya bukan terjadi pada tradisi pemikiran Islam namun dapat disebut antar
quasi tradisional dan quasi literal. Terjadi tarik ulur yang sangat dinamis antara penafsir
agama di tingkat masyarakat pedesaan dengan khazanah konseptual ajaran Islam itu sendiri.
Di sini terjadi proses continnity dan change pada aplikasi al-Qur’an dan sunnah Rasulullah saw.

Terkait otentikasi sumber pengetahuan hukum beberapa kelompok masyarakat
lokal lebih menekankan kepada tradisi yang telah hidup di masyarakat. Titik tekan terletak
pada kepercayaan penuh terhadap pemikiran ulama masa lalu yang mentradisikan praktek
tersebut. Praktek keberagaman yang dilakukan memperlihatkan keunikan Islam Indonesia
sebagai bentuk proses wntinuity dan change dari universalitas Islam kepada lokalitas
Indonnesia. Tradisi besar keislaman yang bersifat substansif diejawantahkan pada tradisi
kecil masyarakat muslim Indonesia.

Sikap yang diambil lebih pada upaya defensif terhadap praktek yang selama ini telah
dilakukan dengan justifikasi bahwa praktek tersebut pun memiliki dasar dan telah
dipraktekkan oleh ulama. Mekipun pada sisi lain praktek lokalitas Islam tertentu terlihat
tidak dilandasi oleh dukungan nash secara eksplisit dan praktek tersebut dinilai sebagai
bagian dari bid’ah.

Persoalan yang muncul pada tataran aplikatif keberagaman masyarakat muslim
pedesaan atau lokalitas masyarakat Islam di wilayah tertentu mengharuskan pada pola pikir
yang bertumpu pada teks. Upaya penggalian hukum yang harus kembali langsung pada ayat
atau hadis dengan pendekatan tekstual literalis atau melihat pada makna zahir yang muncul
dari teks. Akibatnya seringkali terjadi kesenjangan antara tuntutan literal teks dengan dunia
empirik di mana pesan teks harus diterapkan.

Keterbatasan akses ini dilihat dari segi pemahaman literatur maupun keterbatasan
pemahaman kebahasaan yang menjadi pondasi berpikir kelompok tertentu secara universal
di dunia Islam. Keterbatasan akses terhadap sumber nash pun menjadikan masyarakat tidak
dapat berlaku selektif terhadap berbagai sumber keagamaan yang ada di sekitarnya. Inilah
yang menyebabkan terbangun pola pikir bahwa apapun yang dinyatakan oleh sebuah buku

atau oleh ulama, kiyai, tokoh masyarakat tertentu adalah bersifat ilmiah dan pasti benar
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tanpa mengetahui darimana aliran pemikiran penulis buku, ulama, kiyai atau tokoh
masyarakat tersebut.

Keterbatasan terhadap pengetahuan berbahasa Arab, membuat kelompok
masyarakat Islam lokalitas bergantung kepada karya terjemahan ayat-ayat al-Qur’an maupun
hadis-hadis Rasulullah saw. kelemahan pola ini adalah ketidakmampuan dalam
menghubungkan sebuah nash dengan nash lainnya yang berbicara pada topik tertentu. Pada
pokok permasalahan yang fundamental tentang akidah atau yang bersifat qath’i, bentuk
pemahaman yang dimunculkan tidak mempengaruhi pada hubungan antar tradisi pemikiran
yang berbeda. Namun ketika persoalan menyangkut nash zanni dan persoalan hukum yang
beragam (mukhtalaf fih) terbentuklah #ruth claim yang sempit.

Contoh pada kasus ini misalnya dalam pelaksanaan shalat tarawih pada bulan
Ramadhan. Di sebuah mushalla shalat Tarawih yang telah umum dipraktekkan oleh
masyarakat adalah delapan rakaat dilakukan dengan dua kali-dua kali salam dan pada
praktek pelaksanaan shalat witir langsung satu kali salam. Pelaksanaannya pun segera
setelah shalat Isya, Rawatib dan ceramah singkat. Akan tetapi praktek yang umum
dilakukan ini bergeser karena kajian yang dilakukan oleh kelompok muslim lokal tertentu
yang membahas hadis tentang shalat &bafifatain yang dilaksanakan sebelum shalat Tarawih.

Salah satu hadis yang dirujuk adalah :
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Terjemahan hadis Rasulullah saw tersebut kemudian didasarkan kepada buku
terjemahan atau pendapat tokoh tertentu yang menterjemahkan sebagai telah diriwayatkan
dari Aisyah ia berkata bahwa Rasulullah saw apabila akan melaksanakan shalat Lail, Rasul
akan memulai shalatnya dengan melakukan shalat dua rakaat yang ringan-ringan.
Terjemahan tersebut sebenarnya tidak sepenuhnya keliru. Hanya saja kalimat gama min al-lail
diterjemahkan dengan akan melaksanakan shalat lail berimplikasi hukum yang cukup besar.
Begitu juga dengan pemaknaan rakatain kbafifatain dengan dua rakaat yang ringan-ringan.

Berdasarkan hadis tersebut maka kelompok masrakat muslim tertentu yang
mengidentikkan shalat Tarawih dan shalat Lail adalah sinonim yang menyatakan bahwa
harus dilakukan shalat dua rakaat sbelum Tarawih untuk mengikuti sunnah Rasulullah saw.
padahal jika ditela’ah secara kebahasaan makna kata gama min al-lail li yushalli didasarkan pad
kata kerja gama yang diimbuhi huruf s yang berarti bangun tidur (terjaga dari tidur).

Makna ini diperkuat oleh kata # yushalli yang berarti akan melaksanakan shalat. Makna ini

15 Hadus Riwayat Muslim.
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tidak dimunculkan dalam terjemahan hadis tersebut. Sehingga membangun asumsi bahwa
praktek yang dilakukan oleh Rasulullah saw dalam shalat Lail atau Tarawih dimulai dengan
khafifatain. Sementara jika makna utuh hadis tadi dimunculkan niscaya menyebabkan
kesimpulan hukum yang juga berbeda. Shalat &bafifatain dilakukan ketika seseorang akan
melaksanakan shalat malam yang telah diselingi oleh aktivitas tidur terlebih dahulu. Tujuan
utamanya adalah mengembalikan kesadaran secara penuh sebelum melaksanakan shalat
malam yang dalam pelaksanaan sering dilakukan Rasulullah saw pada sepertiga akhir malam
pada bulan Ramadhan maupun bulan-bulan lainnya.

Begitu juga kalimat rak atain £hafifatain yang dimaknai dua rakaat yang ringan-ringan
melahirkan pemaknaan shalat yang singkat dan tidak perlu membaca surat pendek.
Sementara pada hadis lain yang juga diriwayatkan oleh Aisyah menyatakan bahwa
Rasulullah saw ketika ditanya tentang surat apa yang dibaca ketika melaksanakan &bafifatain
maka Rasul saw menjawab surat al-Kafirun dan al-Tkhlas. Artinya bahwa ukuran ringan
pada shalat yang dilakukan oleh Rasulullah saw tanpa meninggalkan membaca surah. Sebab
shalat malam yang dilakukan oleh Rasulullah saw termasuk shalat yang lama. Satu riwayat
yang menyatakan bahwa paling tidak dalam satu rakaat Rasulullah saw membaca lima puluh
ayat. Bahkan pada riwayat yang lain lebih panjang lagi sehingga ukuran surah al-Kafirun
tidak hanya identik dengan pelaksanaan shalat malam. Pada beberapa riwayat yang lain
dinyatakan bahwa istilah &bafiatain pun juga merajuk pada shalat sunnat Fajar yang
dilaksanakan sebelum shalat Subuh.

Ketika kelompok Islam lokalitas tertentu bertumpu pada sikap mengikuti sunnah
merujuk pada pemahaman ulama terdahulu yang dilihat lebih adaftif dan terbuka terhadap
lokalitas. Lokalitas tradisi di Indonesia terbalut pada semangat universal keagamaan.
Penafsiran agama lebih mewujud dalam keseragaman tradisi muslim Nusantara. Semangat
yang diusung adalah adaptabilitas Islam dalam berbagai kultur dan zaman. Islam tidak
hanya dipahami dalam kerangka ke Arabannya semata. Nilai-nilai substantif Islam terpatri
dalam berbagai lokal genius masyarakat muslim nusantara.

Fenomena yang muncul berupa kecenderungan loyalitas tinggi terhadap ggasan
kegamaan sebagaimana dirumuskan oleh para ulama terdahulu. Produk aktivitas akal yang
diperankan oleh para pemikir di masa lalu, akhirnya didakwah sebagai nagd baru yang
memiliki kekuatan aksiomatik yang tidak terbantah kebenarannya. Hal inipun berujung
kepada sikap #ruth claim.

Pertemuan kedua paradigm antara Islam kelompok masyarakat tertentu dan Islam

dengan mengadopsi pemikiran ulam tertentu pada ranah sosial sering menimbulkn
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disharmoni antar kelompok.pendekatan yang digunakan lebih pada cara pandang skeptic,
ragu-ragu atau bahkan buruk. Sangka. (su’u al-zann) terhadap kelompok lain yang berbeda.
Pada kerangka ini terlihat bahwa masyarakat yang menganut paham tokoh masyarakat atau
ulama tertentu maupun kelompok masyarakat lokal dengan tradisi daerah yang dipegangnya
melihat perbedaan pengamalam keberagamaan yang beragam lebih pada sudut pandang
mukhatti'ah yang berpendapat bahwa semua kesimpulan yang beragam tersebut yang benar
hanya satu yaitu yang diaplikasikan oleh kelompoknya semata.

Dengan kata lain dapat disimpulkan bahwa aplikasi pemahaman Islam pada
masyarakat Islam di wilayah-wilayah tertentu akan berbeda secara lokalitas antara satu
dengan lainnya. Beberapa hal yang menjadi penyebabnya antara lain adalah tradisi
masyarakat yang telah terlanjur berurat dan berakar di kehidupan masyarakat sulit untuk
dihilangkan, sehingga ketika ada tradisi (hadis) Rasulullah saw yang datang lebih mudah
untuk menjadi satu kolaborasi daripada menghilangkan atau menghapus tradisi yang sudah
ada di masyarakat. Terlebih dalam tradisi Rasul saw terdapat satu pemahaman bahwa lebih
baik meninggalkan yang mubah daripada harus menyalahi apa yang telah menjadi tradisi di
masyarakat asal saja tidak melampaui hukum yang jelas pelarangan dan pengharamannya.

Hal lain yang menjadi penyebab perbedaan aplikasi pelaksanaan tradisi Rasul saw
dalam kehidupan masyarakat adalah peran dan pemahaman dari para tokoh dan ulama yang
sangat berpengaruh di lingkungan masyarakat wilayah tertentu. Sebagian masyarakat akan
sangat percaya dan bergantung dengan apa yang dilahirkan oleh para ulama dan tokoh
masyarakat, meskipun berbeda bahkan dipandang bid’ah dan melanggar ketentuan dan
pemahaman ulamalainnya, tetap saja mengikuti ulama dan tokoh tertentu menjadi
keharusan bagi sekelompok masyarakat di wilayah tertentu.

Demikian aplikasi sunnah dalam wilayah tertentu di masyarakat Indonesia yang
telah memiliki tradisi, percaya dan patuh terhadap ulama dan tokoh tertentu dari
golongannya menjadikan kolaborasi antara tradisi Rasulullah saw dan tradisi masyarakat

berbeda antara satu wilayah dengan wilayah lainnya khususnya di Indonesia.
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BAB IV
PENUTUP
A. Kesimpulan

Pengaplikasian Sunnah Rasulullah saw dalam kehidupan masyarakat tidak akan dan
tidak seharusnya sama persis dengan apa yang pernah dilakukan oleh Rasulullah saw dan
generasi sahabat. Faktor utama yang dapat dipahami adalah bahwa sebagian dari hadis-
hadis Rasulullah saw tersebut ada yang bersifat lokal dan temporal. Di mana hadis-hadis
semacam ini sangat bergantung kepada waktu dan kondisi dari suatu masyarakat.
Karenanya dari hadis-hadis tersebut bisa saja melahhirkan satu pemahaman, penerapan
yang tidak sama antara satu orang dengan orang lainnya di tempat yang berbeda meskipun
pada satu kondisi yang sama.

Selain itu masyarakat yang menerima hadis pada waktu datangnya syariat baik
berupa al-Qur’an maupun hadis sebelumnya telah memiliki tradisi, budaya dan aturan yang
telah diyakini, dipedomani dan diterapkan dalam kehidupannya. Dengan kondisi tersebut
hadis yang datang ke dalam masyarakat membutuhkan penyesuaian dan fleksibelitas untuk
dapat diterima dan menyatu di dalam kehidupan masyarakat. Pada akhirnya interaksi
sunnah Rasulullah saw dan budaya masyarakat akan melahirkan satu bentuk baru dalam
penerapan sunnah Rasulullah saw, yang tidak terkatagori bid’ah, sesat apalagi menyesatkan

akan tetapi kolaborasi ini menjadi satu alternatif baru dalam menjalankan syari’at berupa

hadis-hadis Rasulullah saw.
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